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MOTTO 
 
Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya. 
Dan sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya). 
Kemudian akan diberi balasan kepadanya. 
dengan balasan yang paling sempurna. 
(QS. An-Najm: 39-41) 
 
Tell me and i forget (Beritahu aku maka aku akan lupa). 
Teach me and i remember (Ajarkan aku maka aku akan ingat). 
Involve me and i learn (Libatkan aku maka aku akan belajar). 
(Benjamin Franklin) 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji (1) ada tidaknya hubungan yang 
positif dan signifikan antara kebiasaan menyimak wawancara dengan kemampuan 
menulis berita siswa kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman; (2) 
ada tidaknya hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan menyimak 
berita dengan kemampuan menulis berita siswa berita siswa kelas VIII SMP 
Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman; dan (3) ada tidaknya hubungan yang 
positif dan signifikan antara kebiasaan menyimak wawancara dan kebiasaan 
menyimak berita bersama-sama dengan kemampuan menulis berita siswa kelas 
VIII SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman. 
Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto dengan model 
korelasional. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan teknik random 
sampling dan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala 
Likert dan tes. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri se-
Kecamatan Ngaglik Sleman dengan jumlah sampel 250 atau 43,9% dari jumlah 
populasi sebanyak 569. Uji instrumen dilakukan dengan menggunakan Alpha 
Cronbach. Uji coba instrumen penelitian menggunakan kuesioner dengan jumlah 
40 butir soal untuk kebiasaan menyimak wawancara dan 40 butir soal untuk 
kebiasaan menyimak berita. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 
korelasi Product Moment dengan taraf signifikansi 5% dan analisis regresi dua 
prediktor. Analisis data meliputi persyaratan analisis yang berupa uji normalitas, 
uji linieritas, uji multikolinieritas, dan uji hipotesis. 
Hasil penelitian menunjukkan (1) terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara kebiasaan menyimak wawancara dengan kemampuan menulis 
berita siswa kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman dengan nilai 
 lebih besar dari 	
 (0,707>0,138) dan nilai signifikansi sebesar 
0,000<0,05; (2) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan 
menyimak berita dengan kemampuan menulis berita siswa kelas VIII SMP Negeri 
se-Kecamatan Ngaglik Sleman dengan nilai  lebih besar dari 	
 
(0,647>0,138) dan nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05; dan (3) terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan menyimak wawancara dan 
kebiasaan menyimak berita secara bersama-sama dengan kemampuan menulis 
berita siswa kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman,  lebih 
besar dari 	
 (0,759>0,143) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti 
kurang dari 0,05 (0,000<0,05). 
 
Kata kunci : kebiasaan menyimak wawancara, kebiasaan menyimak, berita, 
menulis berita. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pada hakikatnya setiap manusia mempunyai keterampilan berbahasa 
karena dalam kehidupan sehari-hari bahasa digunakan sebagai media 
komunikasi. Keterampilan berbahasa meliputi keterampilan membaca, 
menyimak, menulis, dan berbicara. Semua keterampilan berbahasa ini 
memiliki hubungan yang saling signifikan satu sama lain, sehingga apabila 
salah satu tujuan dari keterampilan tersebut tidak terpenuhi maka akan sangat 
mengganggu keterampilan yang lainnya. 
Keterampilan berbahasa didapat secara bertahap sesuai dengan tingkat 
kesukarannya dan melalui proses belajar yang panjang. Pada mulanya, 
manusia mengenal bahasa melalui mendengarkan, kemudian manusia akan 
berusaha untuk berbicara meniru bahasa yang didengarnya. Pada tahapan 
berikutnya, manusia akan berlatih membaca dengan berusaha untuk mengenal 
tulisan, jenis huruf dan cara merangkai huruf-huruf. Setelah melalui berbagai 
usaha tersebut, manusia akan berusaha untuk menulis. 
Salah satu cakupan mata pelajaran bahasa Indonesia yang diberikan di 
sekolah menengah pertama (SMP) adalah  kompetensi berkomunikasi secara 
tertulis, pengajaran kompetensi ini bertujuan agar peserta didik dapat 
meningkatkan kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efesien melalui 
tulisan. Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran 
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yang wajib diikuti oleh siswa sekolah menengah pertama (SMP). Melalui 
penguasaan kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia siswa diarahkan, 
dibimbing, dan dibantu agar mampu berkomunikasi menggunakan bahasa 
Indonesia secara baik dan benar.  
Nurgiyantoro (1995: 168) mengemukakan bahwa kegiatan menulis 
merupakan kegiatan menghasilkan bahasa dan mengorganisasikan pikiran 
secara tertulis. Penelitian ini hanya akan memfokuskan pada kemampuan 
siswa dalam menulis khususnya menulis berita. Menulis berita merupakan 
suatu kemampuan yang dimiliki seseorang untuk dapat menuliskan berita 
dengan memperhatikan unsur-unsur pembentuk berita itu sendiri dan sesuai 
dengan peristiwa yang terjadi. Saat seseorang dapat menyimak suatu 
informasi yang sedang terjadi, maka hal tersebut dapat memudahkan dalam 
penulisan berita. 
Kemampuan menulis berita harus dimiliki oleh siswa sekolah 
menengah pertama (SMP) khususnya siswa kelas VIII. Kemampuan siswa 
dalam menulis berita siswa di SMP Negeri 1 Ngaglik bervariasi, hal ini 
diketahui ketika peneliti melaksanakan PPL di sekolah tersebut, nilai menulis 
berita siswa dikatakan bervariasi. Berdasarkan wawancara yang pernah 
dilakukan peneliti dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII 
SMP Negeri 1 Ngaglik Sumedi Haryanta, S.Pd., dalam menulis khususnya 
menulis berita, ditemukan banyak variasi dalam kemampuan menulis berita 
siswa. Variasi ini meliputi tinggi rendahnya hasil tes untuk kemampuan 
menulis berita. Ada siswa yang sangat pandai menulis berita, dan ada pula 
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yang sedang, bahkan kurang. Variasi ini disebabkan karena kemampuan 
siswa berbeda-beda, daya tangkap akan suatu materi antara siswa satu dengan 
yang lainnya berbeda. Ada siswa yang sangat cepat dalam merespon suatu 
materi dan ada pula yang lambat. Seperti halnya kemampuan berbicara, 
kemampuan menulis mengandalkan kemampuan berbahasa yang bersifat 
aktif, produktif, dan ekspresif. Untuk melakukan kegiatan menulis tidak 
hanya dengan cara berlatih, siswa pun harus secara aktif melakukan kegiatan 
yang dapat merangsang siswa untuk menuangkan dan mengembangkan ide-
idenya.  
Kegiatan menyimak merupakan salah satu kegiatan yang 
mempengaruhi dalam keberhasilan siswa dalam menulis. Khususnya saat 
menulis berita.  Tarigan (2008: 10) menyatakan bahwa menyimak adalah 
suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang dengan penuh 
perhatian, pemahaman, apresiasi serta interpretasi untuk memperoleh 
informasi, menangkap isi, serta memahami makna komunikasi yang tidak 
disampaikan oleh si pembaca melalui ujaran/bahasa lisan. Hal tersebut dapat 
dilakukan dengan cara menyimak. Dengan menyimak, siswa akan 
mendapatkan lebih banyak perbendaraan kata dan struktur yang lengkap. 
Perkembangan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) saat ini 
mendorong siswa untuk menyimak dengan aktif melalui televisi atau radio. 
Stasiun televisi ataupun radio tidak pernah tertinggal dalam memberikan 
siaran atau tayangan yang bermutu. Setiap stasiun televisi memiliki informasi 
mengenai berita-berita yang akan disiarkan dalam suatu program yang 
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kemudian dapat disimak oleh masyarakat Indonesia, sehingga masyarakat 
tidak akan tertinggal dengan peristiwa yang sedang hangat terjadi di 
lingkungan sekitar. 
Menurut Barus (2010: 12), setiap harinya masyarakat Indonesia 
meluangkan waktunya untuk mendengarkan informasi melalui radio 43,3% 
dan 78,9% melalui televisi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aktivitas 
masyarakat Indonesia sebagian besar didominasi oleh kegiatan menyimak. 
Meskipun secara kuantitatif kegiatan menyimak mengambil ruang paling 
besar, tetapi secara kualitatif kegiatan menyimak masih belum efektif. Hal 
tersebut disebabkan masyarakat memiliki anggapan bahwa mereka telah 
menyimak dengan baik, kegiatan menyimak merupakan kegiatan yang 
bersifat alamiah dan dapat dilakukan oleh seseorang tanpa harus 
mempelajarinya. 
Anggapan-anggapan tersebut mengakibatkan kebiasaan menyimak 
yang tidak baik. Masyarakat hanya mendengar saja, mereka belum menyimak 
dengan seksama karena kurangnya pemahaman tentang menyimak itu sendiri 
dan menganggap mendengar dan menyimak itu sama. Karena pada dasarnya, 
menyimak berbeda dengan mendengar. Mendengar bersifat pasif dan spontan, 
sedangkan menyimak bersifat aktif. Menyimak menyangkut proses dan 
interpretasi terhadap informasi yang datang. Jadi, ketika masyarakat memiliki 
anggapan seperti di atas, mereka belum membiasakan dirinya untuk 
menyimak dengan baik. Kondisi tersebut juga menjadi gambaran kebiasaan 
menyimak berita siswa di Indonesia khususnya di SMP Negeri 1 Ngaglik. 
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Adanya kebiasaan menyimak berita yang baik kemungkinan besar 
akan berpengaruh pada tingginya kemampuan mengingat informasi siswa. 
Kemampuan mengingat informasi yang tinggi tersebut kemungkinan besar 
juga akan berpengaruh pada tingginya kemampuan menulis. Karena pada 
dasarnya dengan menyimak berita, siswa dapat memperoleh berbagai 
informasi yang dapat merangsang dan  mengembangkan ide-idenya dalam 
sebuah tulisan. Ditegaskan oleh Pintamtiyastirin (1984: 7), seseorang yang 
mahir menulis biasanya juga mempunyai daya simak yang baik. Penyimak 
yang baik dapat menulis berita dengan baik pula, karena penyimak yang baik 
sudah terbiasa dan mengerti betul apa saja yang harus ditulis pada saat 
menulis berita. 
Alasan dipilihnya berita pada penelitian ini karena berita merupakan 
laporan yang tercepat mengenai fakta dari peristiwa yang sedang atau sudah 
terjadi dan mencakup ide serta gagasan terbaru dan benar, menarik atau 
penting bagi sebagian besar khalayak melalui media seperti surat kabar, 
televisi, radio, ataupun internet. Ada beberapa unsur penting yang harus 
diperhatikan dari berita tersebut, yakni laporan kejadian atau peristiwa yang 
penting dan disajikan secepat mungkin, sehingga dapat membantu siswa 
untuk mengembangkan gagasan dan pikirannya dalam suatu kerangka 
berpikir yang logis dan sistematis. 
Penelitian tentang hubungan antara kebiasaan menyimak wawancara 
dan kebiasaan menyimak berita dengan kemampuan menulis berita ini juga 
belum pernah dikaji di SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik. Melihat betapa 
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pentingnya kemampuan menulis pada siswa, dan tidak dapat dipungkiri 
bahwa dunia pendidikan tidak lepas dari kegiatan menyimak yang 
memberikan banyak informasi serta dapat membantu siswa dalam 
mengembangkan ide dan gagasan, memperkuat dipilihnya permasalahan 
hubungan kebiasaan menyimak wawancara dan kebiasaan menyimak berita 
dengan kemampuan menulis berita siswa kelas VIII SMP Negeri se-
Kecamatan Ngaglik. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian di atas dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut. 
1. Kemampuan menulis berita siswa SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik 
bervariasi. 
2. Kebiasaan menyimak wawancara di SMP bervariasi. 
3. Kebiasaan menyimak berita siswa SMP bervariasi. 
4. Ada tidaknya hubungan antara kebiasaan menyimak wawancara dengan 
kemampuan menulis berita siswa SMP. 
5. Ada tidaknya antara kebiasaan menyimak berita dengan kemampuan 
menulis berita siswa SMP. 
6. Ada tidaknya antara kebiasaan menyimak wawancara dan kebiasaan 
menyimak berita dengan kemampuan menulis berita siswa SMP. 
C. Rumusan Masalah 
Dari batasan masalah di atas, masalah-masalah yang ada dapat 
dirumuskan sebagai berikut. 
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1. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan menyimak 
wawancara  dengan kemampuan menulis berita pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri se-Kecamatan Ngaglik? 
2. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan menyimak 
berita dengan kemampuan menulis berita pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri se-Kecamatan Ngaglik? 
3. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan menyimak 
wawancara dan kebiasaan menyimak berita dengan kemampuan menulis 
berita pada siswa Kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik? 
D. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang masalah, pembatasan masalah, dan 
rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan untuk: 
1. membuktikan apakah ada hubungan yang positif dan signifikan antara 
kebiasaan menyimak wawancara dengan kemampuan menulis berita pada 
siswa Kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik. 
2. membuktikan apakah ada hubungan yang positif dan signifikan antara 
kebiasaan menyimak berita dengan kemampuan menulis berita pada siswa 
Kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik. 
3. membuktikan apakah ada hubungan yang positif dan signifikan antara 
kebiasaan menyimak wawancara dan kebiasaan menyimak berita dengan 
kemampuan menulis pada siswa Kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan 
Ngaglik. 
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E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 
teoritis maupun praktis.  
1) Secara teoretis dapat memberikan masukan teori dalam pelaksanaan 
pengajaran, khususnya menulis berita. 
2) Secara praktis penelitian ini dapat memberikan masukan kepada sekolah, 
dalam hal ini pendidik dan peserta didik tentang manfaat kebiasaan 
menyimak wawancara dan kebiasaan menyimak berita dengan 
kemampuan menulis berita. 
F. Definisi Operasional Variabel 
1) Kebiasaan menyimak wawancara 
Kebiasaan menyimak wawancara merupakan kebiasaan yang 
dilakukan seseorang dengan menyimak wawancara seseorang yang sering 
dilakukan atau rutin dari berbagai sumber dan dapat diperoleh dari televisi, 
radio, bahkan percakapan langsung seseorang yang sedang melakukan 
wawancara tersebut, adanya kebiasaan menyimak wawancara pada 
penelitian ini akan ditunjukkan dari skor/angka yang akan diperoleh yaitu 
dengan menggunakan instrumen yang berupa angket. 
(2)  Kebiasaan menyimak berita 
Kebiasaan menyimak berita merupakan suatu kegiatan atau proses 
yang dilakukan berulang-ulang dan sudah menjadi rutinitas untuk 
mendengarkan, menyimak, memahami isi berita yang sedang disiarkan 
oleh suatu media maupun secara langsung, baik itu melalui media televisi 
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maupun radio, adanya kebiasaan menyimak pada penelitian ini akan 
ditujukkan dari skor/angka yang akan diperoleh melalui angket. 
(3)  Kemampuan menulis berita 
Kemampuan menulis berita adalah sebuah kemampuan dalam 
menuliskan kembali sebuah peristiwa yang sudah didengar, dilihat, atau 
bahkan dibaca dari berbagai media dengan memperhatikan unsur-unsur 
berita yaitu 5W+1H (what, who, when, why, where dan how), adanya 
kemampuan menulis berita akan ditunjukkan dari skor/angka yang akan 
diperoleh melalui tes. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi teori 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas (X) dan satu variabel 
terikat (Y), yaitu kebiasaan menyimak wawancara (X1) dan kebiasaan 
menyimak berita (X2), dan kemampuan menulis berita (Y). Oleh karena itu, 
deskripsi teori yang akan dibahas dalam bab ini adalah tentang kebiasaan 
menyimak wawancara, kebiasaan menyimak berita, dan kemampuan  menulis 
berita. 
1. Hakikat Wawancara 
Wawancara adalah kegiatan percakapan, pertukaran, atau pembagian 
sebuah peran, tanggung jawab perasaan, kepercayaan, motif, dan informasi 
antara dua pihak atau lebih (Strentz, 1993: 101). Masih menurut Strentz 
(1993: 62), kegiatan berwawancara adalah kegiatan mengajukan pertanyaan di 
dalam jurnalisme guna mempercepat fokus. 
Langkah-langkah saat melakukan wawancara menurut Strenz (1993: 
101) adalah sebagai berikut. 
a. Memilih responden dan pewawancara 
Ketika telah menemukan dan menentukan tujuan melakukan 
penelitian yang cermat dan menstrukturalisasi pedoman, pilih responden 
dan tentukan siapa yang melakukan wawancara. 
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b. Membuka wawancara 
Setelah menyelesaikan penelitian, pengembangan pedoman dan 
perencanaan pertanyaan, pemilihan responden dan pewawancara, anda 
sekarang harus membuat sebuah pertanyaan-pertanyaan yang efektif. 
c. Melakukan wawancara 
Dalam kegiatan ini pewawancara harus melakukan beberapa 
kegiatan, seperti memotivasi responden, menanyakan pertanyaan, 
mencatat dan merekam hasil wawancara. 
d. Menutup wawancara 
Untuk mengakhiri sebuah wawancara, pewawancara harus 
menggunakan kalimat yang sopan dan tidak lupa mengucapkan terima 
kasih kepada narasumber. 
Langkah-langkah saat menyimak wawancara menurut Suwandi (2008: 
84) adalah sebagai berikut.  
a. Menyimak wawancara dan mencatat hal penting dan menarik 
Saat seseorang melakukan kegiatan menyimak wawancara hal 
yang harus dilakukan adalah menyimak sembari mencatat tema atau topik, 
narasumber wawancara tersebut, mencatat pewawancara, mencatat isi 
wawancara yang terdiri atas pembukaan, isi, penutup. 
b. Menyimpulkan hal penting dan menarik 
Setelah menyimak wawancara usahakan hal penting yang terdapat 
dalam wawancara tersebut dicatat sehingga jelas apa yang menjadi isi dari 
wawancara.  
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c. Menyimpulkan isi wawancara 
Isi wawancara secara keseluruhan disimpulkan di akhir kegiatan 
menyimak, hal ini dapat mempermudah orang lain mengetahui isi dari 
keseluruhan wawancara tanpa harus menyimak wawanvcara secara 
lengkap dari awal. 
2. Menyimak 
a. Hakikat menyimak 
Menyimak merupakan keterampilan reseptif, karena selama 
berlangsungnya kegiatan komunikasi penyimak aktif menerima, 
merangkap, memahami, dan mengingat ujaran yang diterimanya. Secara 
fisik penyimak menerima pesan atau informasi melalui pendengarannya 
atau matanya, sedangkan secara mental penyimak aktif mencerna, 
mengolah pesan-pesan agar dapat dipahami maksudnya.  
Menyimak sangat dekat hubungannya dengan mendengar dan 
mendengarkan, namun kalau dilihat lebih jauh ketiganya memiliki 
perbedaan dan pengertiannya masing-masing. Tarigan (1983: 10) 
menyatakan bahwa menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan 
lambang-lambang penuh perhatian, pemahaman, apresiasi serta 
interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi, serta memahami 
makna komunikasi yang tidak disampaikan oleh si pembaca melalui 
ujaran/bahasa lisan. 
Menyimak, kemampuan menangkap dan memahami makna pesan 
baik yang tersirat maupun yang tersurat yang terkandung dalam bunyi 
13 
 
 
 
unsur kemampuan mengingat pesan merupakan prasyarat yang harus 
dipenuhi dalam menyimak.  
Lilian Logan (melalui Musfiroh dan Rahayu, 2004: 5), 
menyebutkan tiga hakikat menyimak, antara lain: 
1) menyimak sebagai alat 
2) menyimak sebagai keterampilan komunikasi 
3) menyimak sebagai seni 
b. Tujuan menyimak 
Kegiatan menyimak merupakan kegiatan yang disadari dan 
direncanakan untuk mencapai tujuan tertentu. Kesadaran akan 
menimbulkan aktivitas berpikir dalam menyimak. Dalam aspek menyimak 
ada dua aspek tujuan yang perlu dipelajari yaitu (1) adanya aspek 
pemahaman dan tanggapan penyimak terhadap pesan pembicara, (2) 
pemahaman dan tanggapan penyimak terhadap pesan itu sesuai dengan 
kehendak pembicara (Sutari, 1997: 22). Berdasarkan dua aspek tujuan 
tersebut jika diperinci lebih jauh maka tujuan menyimak dapat disusun 
sebagai berikut. 
1) Mendapatkan fakta 
Mendapatkan fakta dapat dilakukan dengan berbagai cara bisa dengan 
keterampilan membaca, bisa pula dengan menyimak. 
2) Menganalisis fakta 
Menganalisis fakta-fakta atau informasi sampai pada tingkat-tingkat 
unsurnya, menaksir sebab akibat yang terkandung dalam fakta-fakta 
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itu. Tujuan lahir biasanya karena faktor yang diterima oleh penyimak 
ingin dipahami maknanya. 
3) Mengevaluasi fakta 
Menyimak akan memutuskan untuk menerima atau menolak materi 
yang dimaknainya. 
4) Mendapatkan inspirasi 
Penyimak akan mendapatkan inspirasi jika pembicara pandai 
mendorong, menyentuh emosi pendengar untuk memberi semangat, 
membangkitkan kegairahan penyimak. 
5) Mendapatkan hiburan 
Hiburan merupakan kebutuhan manusia yang cukup mendasar. Dalam 
kehidupan yang serba kompleks manusia perlu melepaskan diri dari 
berbagai tekanan, ketegangan, dan kejenuhan. 
6) Memperbaiki kemampuan berbicara 
Karena menyimak merupakan kegiatan yang disengaja, maka 
penyimak harus menyusun rencana sebelum menyimak. Aspek-aspek 
yang perlu diperhatikan supaya kemampuan berbicara meningkat yaitu 
dengan cara mengorganisasi bahan bacaan, cara menyampaikan bahan, 
cara memikat perhatian penyimak, cara menggairahkan, cara 
menggunakan alat bantu seperti microphone, alat peraga, cara memulai 
dan mengakhiri pembicaraan. 
c. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan menyimak menurut 
Tarigan (2008: 106) adalah sebagai berikut. 
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1) Faktor fisik 
Kondisi fisik seseorang penyimak merupakan? faktor penting yang 
turut menentukan keefektifan serta kualitas keaktifannya dalam 
menyimak. Lingkungan fisik juga mungkin sekali turut bertanggung 
jawab atas ketidakefektifan menyimak seseorang. Fisik yang prima 
merupakan modal utama bagi penyimak. 
2) Faktor psikologis 
Faktor-faktor psikologis dalam menyimak antara lain: (a) prasangka 
dan kurangnya simpati, (b) keegosentrisan dan keasyikan terhadap 
minat pribadi serta masalah pribadi, (c) kepicikan yang 
menyebabkan pandangan yang kurang luas, (d) kebosanan dan 
kejenuhan, (e) sikap yang tidak layak terhadap sekolah. 
3) Faktor pengalaman 
Latar belakang pengalaman merupakan suatu faktor yang penting 
dalam menyimak. Kosakata simak juga turut mempengaruhi kualitas 
menyimak. Makna-makna yang dipancarkan oleh kata-kata asing 
cenderung untuk mengurangi dan menyingkirkan perhatian para 
siswa. 
4) Faktor sikap 
Setiap orang akan cenderung menyimak secara saksama pada sosial 
atau pokok-pokok pembicaraan yang dia setuju daripada yang 
kurang disetujuinya. 
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5) Faktor motivasi 
Motivasi merupakan salah satu butir penentu keberhasilan seseorang. 
Kalau motivasi kuat untuk mengerjakan sesuatu maka dapat 
diharapkan orang tersebut berhasil dalam mencapai tujuan. Begitu 
pula dalam kegiatan menyimak, sesorang yang memiliki motivasi 
yang kuat maka akan berhasil dalam menyimak sesuatu yang 
disimak tersebut. 
6) Faktor jenis kelamin 
Dari beberapa penelitian, beberapa pakar menarik kesimpulan bahwa 
pria dan wanita memiliki perhatian yang berbeda, dan cara mereka 
memusatkan perhatian pada sesuatu berbeda pula. Seorang pria akan 
bersifat objektif, aktif keras, analitik, rasional, keras kepala, 
mengandalkan emosi, pasif, ramah/simpatik, menyebar, Silverman 
dan Webb (melalui Tarigan 2008: 112). Gaya menyimak wanita 
lebih subjektif, pasif, simpatik, mudah terpengaruh, mudah 
mengalah, reseptif, dan emosional (Tarigan, 2008: 112). 
7) Faktor lingkungan 
Faktor lingkungan dalam menyimak meliputi sosial, lingkungan 
fisik, dan lingkungan sosial. 
3. Kebiasaan Menyimak Berita 
Deskripsi mengenai kebiasaan menyimak wawancara berawal dari 
kata kebiasaan. Menurut Moeliono (1994: 129) kebiasaan adalah sesuatu 
yang biasa dikerjakan atau pola untuk melakukan tanggapan terhadap situasi 
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tertentu yang dipelajari oleh seorang individu dan yang dilakukan secara 
berulang-ulang untuk hal yang sama. 
Kebiasaan menyimak berita merupakan suatu kegiatan atau proses 
yang dilakukan berulang-ulang dan sudah menjadi rutinitas untuk 
mendengarkan, menyimak, memahami isi berita yang sedang disiarkan oleh 
suatu media baik itu melalui media televisi maupun radio.  
4. Kebiasaan Menyimak Wawancara 
Deskripsi mengenai kebiasaan menyimak wawancara berawal dari 
kata kebiasaan. Menurut Moeliono (1994: 129) kebiasaan adalah sesuatu 
yang biasa dikerjakan atau pola untuk melakukan tanggapan terhadap situasi 
tertentu yang dipelajari oleh seorang individu dan yang dilakukan secara 
berulang-ulang untuk hal yang sama. Kebiasaan merupakan suatu kegiatan 
yang sudah membudaya dalam masyarakat. Oleh karena itu, suatu kebiasaan 
termasuk bagian dari kebudayaan masyarakat (Tampubolon, 1990: 227). 
Suatu kebiasaan tidak hanya terbentuk dalam waktu yang singkat, namun 
pembentukan itu merupakan suatu proses yang memerlukan waktu yang 
relatif lama. Jadi, kebiasaan menyimak wawancara dapat diartikan sebagai 
proses kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang dan sudah menjadi 
rutinitas untuk mendengarkan kegiatan percakapan, pertukaran, atau 
pembagian sebuah peran, motif dan informasi antara dua pihak atau lebih.  
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5. Berita 
a. Hakikat Berita 
Maulsby  (melalui Djuroto, 2005: 7) mengemukakan bahwa berita 
adalah suatu penuturan secara benar dan tidak membalik dari fakta yang 
mempunyai arti penting dan baru terjadi, yang dapat menarik perhatian 
pembaca surat kabar yang memuat berita tersebut. Menurut Wahyudi 
(melalui Djuroto, 2005: 7) berita adalah laporan peristiwa yang memiliki 
nilai penting, menarik bagi sebagian khalayak, masih baru dan 
dipublikasikan secara luas melalui media masa periodik. 
b. Bagian-Bagian Berita 
Sumadria (2006: 117) menyebutkan bahwa pesan berita disusun 
secara deduktif. Kesimpulan dinyatakan terlebih dahulu pada paragraf 
pertama, kemudian disusul dengan penjelasan dan uraian yang lebih rinci 
pada paragraf berikutnya. Paragraf pertama merupakan rangkuman fakta 
sangat penting dari seluruh uraian kisah berita. Paragraf berikutnya masuk 
dalam kategori penting, cukup penting, dan kurang penting. Bagian-bagian 
berita terdiri atas. 
1) Judul berita 
     Adalah nama dari suatu berita yang berfungsi menolong pembaca, 
penyimak, atau pemirsa agar dapat mengenal kejadian-kejadian dalam 
berita dengan cepat. 
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2) Teras berita 
Teras berita merupakan bagian yang terpenting dari seluruh berita. Inti 
atau pokok keseluruhan berita ada pada bagian ini yaitu yang memuat 
unsur 5W+1H. 
3)  Tubuh berita 
Tubuh berita berisi perincian berita tubuh berita merupakan kelanjutan 
dari teras berita. Data pokok yang sudah termuat di teras berita 
diuraikan lebih rinci di tubuh berita. Berita dapat disimak lebih 
mendalam di tubuh beritanya.  
4) Kaki berita 
Kaki berita berisi keterangan yang mendukung isi berita. Keterangan 
lain  yang termuat harus memiliki hubungan dengan berita yang 
disajikan.  
c. Unsur-Unsur Berita 
Djuroto (2005: 5)  menyatakan unsur-unsur berita antara lain. 
1) What (apa), mendeskripsikan apa yang tengah terjadi atau peristiwa apa 
yang sedang terjadi. 
2) Who (siapa), mendeskripsikan siapa pelaku kejadian itu atau orang-
orang yang terlibat di dalam peristiwa tersebut. 
3) Where (dimana), mendeskripsikan dimana peristiwa atau kejadian itu 
berlangsung. 
4) When (kapan), mendeskripsikan waktu kejadian peristiwa atau kejadian 
itu berlangsung. 
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5) Why (mengapa), memberi alasan mengapa peristiwa itu terjadi. 
6)  How (bagaimana), mendeskripsikan bagaimana kejadian itu bisa 
berlangsung. 
6. Menulis 
a. Hakikat menulis 
Keterampilan menulis merupakan satu cara dari empat kompetensi 
berbahasa yang memiliki peran penting di dalam kehidupan menulis. 
Dengan menulis seseorang dapat mengungkapkan pikiran dan gagasan 
untuk mencapai maksud dan tujuan. Seperti yang dikatakan Tarigan 
(melalui Miharja,1983: 21), bahwa menulis adalah melukiskan lambang-
lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh 
seseorang, sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang 
grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik 
tersebut. 
Menurut Lado (melalui Miharja, 1971: 21), menulis berarti 
menempatkan simbol-simbol grafis yang menggambarkan suatu bahasa 
yang dimengerti oleh seseorang, kemudian dapat dibaca oleh orang lain 
yang memahami bahasa tersebut beserta simbol-simbol grafisnya. 
Nurgiyantoro (1995: 168) mengemukakan bahwa kegiatan menulis 
merupakan kegiatan menghasilkan bahasa dan mengorganisasikan pikiran 
secara tertulis. Selanjutnya dikatakan bahwa kegiatan menulis ini 
menghendaki orang untuk menguasai lambang atau simbol-simbol visual 
dan aturan tata tulis khususnya yang menyangkut masalah ejaan, 
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maksudnya agar penulis mampu menuangkan gagasan ke dalam bahasa 
yang tepat, teratur dan lengkap. Dari berbagai pendapat ahli di atas dapat 
diambil kesimpulan bahwa menulis adalah kegiatan yang menghasilkan 
lambang atau simbol-simbol yang menyangkut tata tulis secara teratur. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan menulis 
Menurut Miharja (1996: 3), ada tiga faktor yang mempengaruhi 
keterampilan menulis, antara lain sebagai berikut. 
1) Maksud dan tujuan penulis 
2) Pembaca/pemirsa 
3) Waktu/kesempatan 
c. Fungsi Menulis 
Menurut Darmadi (1997: 3), tujuh fungsi kegiatan menulis, yaitu: 
(1) sarana untuk menemukan sesuatu, (2) memunculkan ide baru, (3) 
melatih mengorganisasikan dan menjernihkan sebagai konsep atau ide 
yang kita miliki, (4) melatih sikap objektif yang ada pada diri seseorang, 
(5) membantu diri kita untuk menyerap dan memproses informasi, (6) 
melatih kita untuk memecahkan beberapa masalah sekaligus, (7) kegiatan 
menulis dalam sebuah bidang ilmu akan memungkinkan kita untuk 
menjadi aktif dan tidak hanya menerima informasi. 
Sementara itu, Marwoto (1987: 19) menyatakan bahwa fungsi 
menulis yaitu: (1) memperdalam pemahaman suatu ilmu, (2) membuktikan 
dan sekaligus menyadari ilmu pengetahuan, (3) bisa menyumbangkan 
pengalaman, ide secara luas, (4) meningkatkan prestasi kerja serta 
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menyumbangkan profesi, (5) memperlancar pengalaman ilmu, teknologi 
dan seni. 
7. Kemampuan Menulis Berita 
Kemampuan menulis berita merupakan suatu kemampuan yang 
dimiliki seseorang untuk dapat menulis berita dengan memperhatikan unsur-
unsur pembentuk berita itu sendiri dan sesuai dengan peristiwa yang terjadi. 
Menulis berita membutuhkan ketelitian dan kemampuan menyimak yang 
baik. Saat seseorang dapat menyimak suatu informasi yang sedang terjadi, 
maka hal tersebut dapat memudahkan dalam penulisan berita. Menulis berita 
tidak hanya diperoleh dari melihat langsung peristiwa tersebut tetapi juga 
dapat dilakukan dengan menyimak suatu wawancara, atau menyimak berita 
yang ada di berbagai media, bisa juga menyimak pembicaraan orang lain 
mengenai suatu peristiwa. 
Menurut Nurgiyantoro (2010: 439), penilaian terhadap hasil tulisan 
peserta didik sebaiknya menggunakan rubrik penilaian yang mencakup 
komponen isi dan bahasa masing-masing dengan sub komponennya. 
Berdasarkan kriteria teks berita yang baik dan benar di atas, dapat 
disimpulkan indikator-indikator teks berita sebagai berikut. 
a. Kelengkapan unsur-unsur berita yaitu 5W+1H (what, when, why, who, 
where dan how). 
b. Penggunaan bahasa tang mudah dipahami dan komunikatif serta santun 
(singkat, jelas, tepat, dan sederhana). 
c. Kesesuaian isi teks berita dengan kefaktualan berita. 
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Adapun rubrik penilaian tes kemampuan menulis teks berita adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 1. Rubrik Penilaian Kemampuan Menulis Teks Berita 
No. Komponen yang dinilai Skor 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Kelengkapan unsur 5W+1H 
Tata bahasa 
Gaya, pilihan struktur dan kosa kata 
Kesesuaian teks berita dengan fakta 
Ejaan dan tata tulis 
5 – 30 
5 – 15 
5 – 20 
10 – 25 
5 – 10 
 
Berdasarkan rubrik penilaian di atas, skor minimal yang mungkin 
diperoleh dalam tes kemampuan menulis berita adalah 30, dan skor maksimal 
100.  Menurut Nurgiyantoro (2010: 440), agar penilaian terhadap kemampuan 
menulis teks berita lebih proporsional maka model penilaian perlu 
dikembangkan kembali lebih rinci supaya penilaian terhadap tiap-tiap 
komponen menjadi lebih teliti dan dapat dipertanggungjawabkan.  
Selain model penilaian di atas, terdapat model penilaian yang lebih 
terperinci. Model penilaian yang digunakan adalah model skala interval untuk 
tiap tingkat tertentu pada tiap aspek yang dinilai. model penilaian tersebut 
adalah sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
24 
 
 
 
Tabel 2. Modifikasi Rubrik Penilaian Kemampuan Menulis Teks 
Berita 
No Komponen yang dinilai Skor 
Kriteria Deskripsi 
1. Kelengkapan 
unsur 
(5W+1H) 
- Mencakup keseluruhan unsur berita. 
- Mencakup lima unsur berita. 
- Mencakup unsur empat berita. 
- Mencakup unsur tiga berita. 
- Mencakup unsur dua berita. 
- Mencakup unsur satu berita. 
26-30 
21-25 
16-20 
11-15 
6-10 
1-5 
2. Tata bahasa - Konstruksi kompleks data efektif, 
hanya terjadi sedikit kesalahan 
penggunaan bentuk kebahasaan. 
- Kontruksi sederhana tetapi efektif, 
terjadi sejumlah kesalahan tetapi 
makna tidak kabur. 
- Terjadi kesalahan kontruksi, tidak 
komunikatif, makna 
membingungkan. 
11-15 
 
 
6-10 
 
 
1-5 
3. Gaya: pilihan 
struktur dan 
kosa kata 
- Pilihan kata dan ungkapan tepat, 
menguasai pembentukan kata. 
- Pilihan kata dan ungkapan kadang-
kadang kurang tepat, tetapi tidak 
mengganggu. 
- Kosakata terbatas, sering terjadi 
kesalahan penggunaan kosakata dan 
dapat merusak makna. 
- Pengetahuan tentang kosakata 
rendah, pemanfaatan potensi kata-
kata asal-asalan. 
16-20 
 
11-15 
 
 
6-10 
 
 
1-5 
4. Kesesuaian teks 
berita dengan 
fakta 
- Padat informasi, substantif, faktual, 
urutan logis. 
- Informasi cukup, substansi cukup, 
faktual, urutan logis tetapi tidak 
lengkap. 
- Informasi terbatas, substansi kurang, 
terlalu banyak opini, urutan tidak 
logis. 
- Tidak berisi, tidak ada substansi, 
tidak terorganisir 
21-25 
 
11-20 
 
 
6-10 
 
 
1-5 
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5. Ejaan dan tata 
tulis 
- Menguasai aturan penulisan, hanya 
terdapat beberapa kesalahan ejaan. 
- Kadang-kadang terjadi kesalahan 
ejaan, tetapi tidak mengaburkan 
makna. 
- Sering terjadi kesalahan ejaan, 
makna membingungkan. 
- Tidak menguasai aturan penulisan, 
terdapat banyak kesalahan ejaan, 
tulisan tidak jelas. 
10 
 
8-9 
 
 
6-7 
 
1-5 
 
8. Hubungan Antara Kebiasaan Menyimak Wawancara dengan 
Kemampuan Menulis Berita 
 
Menurut Masri (2006: 24) salah satu teknik menulis berita yang 
eksklusif dan efisien adalah dengan menyimak wawancara. Seseorang akan 
dapat menulis berita dengan mudah apabila sering menyimak wawancara. 
Wawancara yang dimaksud adalah wawancara dengan narasumber yang 
memiliki nilai berita yang bermutu atau narasumber yang benar-benar tahu 
tentang kejadian tersebut. Dilihat dari prosesnya wartawan tidak hanya 
menulis atau melaporkan berita secara terperinci, akan tetapi mengamati dan 
seringkali mengalaminya sendiri. 
Untuk dapat menulis berita dengan lengkap seorang wartawan perlu 
mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan ditujukan kepada 
narasumber. Kalau perlu, pertanyaan tersebut dilakukan secara tertulis. 
Bahkan, ada wartawan yang sebelum melakukan wawancara langsung, 
mengirimkan terlebih dahulu daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada 
narasumber. Persiapan perlu dilakukan supaya memeroleh data, informasi 
yang lengkap pada saat itu juga. Daftar pertanyaan perlu dipersiapkan, atau 
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dikirimkan terlebih dahulu agar saat itu pula diperoleh data yang lengkap dan 
akurat mengenai topik yang hendak digali dari narasumber (Masri, 2006: 25). 
 Secara umum hubungan antara kebiasaan menyimak wawancara 
dengan kemampuan menulis berita adalah tidak akan dapat seorang menulis 
berita apabila tidak pernah menyimak, salah satunya saat menyimak 
wawancara. Untuk dapat menulis berita dengan lengkap dan bermutu 
seseorang harus gemar atau rajin mendengarkan wawancara dari berbagai 
sumber dan media. Selain itu menurut Masri (2006: 20) kebiasaan menyimak 
wawancara adalah salah satu variabel terpenting yang menjadi dasar bagi 
seseorang yang akan menulis berita dengan baik.  
Langkah-langkah-langkah saat menyimak wawancara menurut 
Suwandi (2008: 84) adalah sebagai berikut. (a) menyimak wawancara dan 
mencatat hal penting dan menarik. Saat seseorang melakukan kegiatan 
menyimak wawancara hal yang harus dilakukan adalah menyimak sembari 
mencatat tema atau topik, narasumber wawancara tersebut, mencatat 
pewawancara, mencatat isi wawancara yang terdiri atas pembukaan, isi, 
penutup. (b) menyimpulkan hal penting dan menarik. Setelah menyimak 
wawancara usahakan hal penting yang terdapat dalam wawancara tersebut 
dicatat sehingga jelas apa yang menjadi isi dari wawancara. (c) 
menyimpulkan isi wawancara. Isi wawancara secara keseluruhan disimpulkan 
di akhir kegiatan menyimak, hal ini dapat mempermudah orang lain 
mengetahui isi dari keseluruhan wawancara tanpa harus menyimak 
wawanvcara secara lengkap dari awal. 
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Menurut Charles dan William (2012: 2), hal-hal yang harus 
dipersiapkan sebelum wawancara berlangsung adalah (a) Proses, sebuah 
proses adalah interaksi beragam variabel yang dinamis, terus-menerus dalam 
tingkatan sistem atau struktur. Dalam berinteraksi semua pihak memberikan 
energi yang berkeinginan untuk mencapai sebuah tujuan. Interaksi 
komunikasi tidak bersifat statis. Seperti proses lainnya, ketika wawancara 
dimulai maka kita akan berkomunikasi secara efektif ataupun tidak efektif, 
tetapi kita pasti akan mengkomunikasikan selama kita berada di sebuah 
lingkungan bersama orang lain. (b) Pihak, wawancara adalah sebuah proses 
dyadic (dua pihak). Pada umumnya, kita berpikir tentang keterlibatan dua 
seseorang, tetapi banyak juga pewawancara yang melibatkan lebih dari dua 
pihak. (c) Tujuan, satu dari dua pihak harus berwawancara dengan sebuah 
tujuan yang penting, tidak hanya untuk kesenangan dan niat untuk fokus 
terhadap subjek masalah. Saat perbincangan jarang dilakukan sebelumnya, 
wawancara harus punya tahap persiapan rencana dan struktur, bahkan 
meskipun sedikit keluar jalur. (d) Pertanyaan, bertanya dan menjawab 
pertanyaan sangat penting pada semua wawancara. Beberapa wawancara 
seperti survei pasar dan wawancara jurnalistik sepenuhnya tentang pertanyaan 
dan jawaban. 
9. Hubungan Antara Kebiasaan Menyimak Berita dengan Kemampuan 
Menulis Berita 
 
 Menyimak sangat dekat hubungannya dengan mendengar dan 
mendengarkan, namun jika dilihat lebih jauh, ketiganya memiliki perbedaan 
dan pengertian masing-masing. Tarigan (2008: 31) menyatakan bahwa 
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menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang 
penuh perhatian, pemahaman, apresiasi serta interpretasi untuk memperoleh 
informasi, menangkap isi, serta memahami makna komunikasi yang tidak 
disampaikan oleh si pembaca melalui ujaran/bahasa lisan. 
Kegiatan menyimak merupakan kegiatan yang disadari dan 
direncanakan untuk mencapai tujuan tertentu. Kesadaran akan menimbulkan 
aktivitas berpikir dalam menyimak. Dalam aspek menyimak ada dua aspek 
tujuan yang perlu dipelajari yaitu (1) adanya aspek pemahaman dan 
tanggapan penyimak terhadap pesan pembicara, (2) pemahaman dan 
tanggapan penyimak terhadap pesan itu sesuai dengan kehendak pembicara 
(Sutari, 1997: 22).  
Kebiasaan menyimak berita adalah suatu proses kegiatan 
mendengarkan lambang-lambang penuh perhatian, pemahaman, apresiasi 
serta interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi, serta 
memahami makna komunikasi  yang mempunyai arti penting dan baru 
terjadi, dan dapat menarik perhatian pembaca surat kabar atau radio dan 
media lain yang memuat berita tersebut 
Saat seseorang menyimak berita yang didapat melalui radio, televisi, 
dan internet sesungguhnya orang tersebut sedang berusaha seakan-akan 
mengetahui secara detail peristiwa yang sebenarnya terjadi. Menyimak berita 
melalui berbagai media memudahkan seseorang untuk menulis berita karena 
dari menyimak tersebut seseorang dapat mengetahui apa saja yang seharusnya 
ditulis dalam sebuah berita. Kebiasaan menyimak berita ini adalah kebiasaan 
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melihat atau mendengarkan berita dari berbagai media atau sumber. Sumber 
yang sering dijumpai adalah menyimak berita melalui siaran televisi atau 
radio. Siaran berita di televisi menyiarkan berita-berita yang sedang terjadi 
atau sudah beberapa hari terjadi.  
Menurut Barus (2010: 55), variabel penentu dalam menulis berita 
selain kebiasaan menyimak wawancara adalah menyimak berita dari berbagai 
sumber. Sumber tersebut bisa berasal dari internet, televisi, dan juga dari 
radio. Orang-orang yang menyampaikan sebuah kejadian kepada penyiar 
radio, dan kejadian tersebut ditindaklanjuti sehingga menghasilkan sebuah 
berita yang layak untuk didengarkan oleh semua orang. Dengan menyimak 
berita melalui radio atau televisi memungkinkan seseorang dapat secara 
mudah mengerti apa yang disampaikan oleh reporter atau penyiar sehingga 
orang yang menyimak berita tersebut dapat menulis berita yang telah ia 
dengar dari media-media tersebut. 
10. Hubungan Antara Kebiasaan menyimak wawancara dan Kebiasaan 
Menyimak Berita dengan Kemampuan Menulis Berita 
 
Kemampuan menulis berita dipengaruhi oleh beberapa variabel-
variabel. Menurut Barus (2010: 54), variabel yang menjadi sumber penentu 
berita itu didapat antara lain sebagai berikut. (a) wartawan di lapangan yang 
melakukan kegiatan wawancara, (b) saluran radio komunikasi, (c) menyimak 
berita dari radio/televisi/internet, (d) saksi mata.  
Hubungan kebiasaan menyimak wawancara dan kebiasaan menyimak 
berita adalah semakin sering seeorang menyimak wawancara dan semakin 
sering pula seseorang menyimak berita dari televisi, radio atau media lain 
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maka keterampilan menulisnya akan semakin baik pula. Kemampuan menulis 
sangat membutuhkan seseorang dapat secara langsung atau tidak langsung 
memperoleh informasi yang mendukung seorang reporter untuk 
memudahkannya dalam menulis berita.  
Kebiasaan menyimak wawancara yang diambil dengan teknik yang 
baik dan tepat akan mempengaruhi kemampuan menulis siswa. Karena pada 
dasarnya informasi yang didapat dari kebiasaan menyimak wawancara 
merangsang siswa untuk dapat menuliskan kembali hasil wawancara tersebut 
ke dalam tulisan atau catatan kecil. Pada saat kebiasaan menyimak 
wawancara berlangsung, pewawancara sekaligus melakukan kegiatan 
menyimak, yaitu menyimak narasumber dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara.  
Dapat disimpulkan hubungan antara kebiasaan menyimak wawancara 
dan kegiatan menyimak berita dengan kemampuan menulis berita siswa 
sangatlah erat. Semakin tinggi kebiasaan menyimak wawancara dan 
kebiasaan menyimak berita seseorang maka semakin tinggi pula kemampuan 
menulis beritanya. Sebaliknya, semakin rendah kebiasaan menyimak 
wawancara dan kebiasaan menyimak berita siswa, maka semakin rendah pula 
kemampuan menulis berita seseorang. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khusna 
Amalia (2013) dalam skripsinya yang berjudul Korelasi Antara Kebiasaan 
Membaca Koran dengan Kemampuan Menulis Teks Berita pada Siswa Kelas 
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X SMA Negeri se-Kabupaten Wonosaobo. Penelitian Desi Tripikasari (2013) 
dengan hasil ada hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan 
membaca koran dengan kemampuan menulis berita siswa kelas X SMA 
Negeri se-Kabupaten Wonosobo dengan hasil perhitungan analsis korelasi 
product moment sebesar 0,360 pada taraf signifikansi 5% dengan koefisien 
determinasi 12,96%.  
Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 
Desi Tripikasari dengan judul Hubungan Antara Minat Baca dan Kebiasaan 
Menyimak Berita dengan Kemampuan Menulis Narasi Sugestif Siswa Kelas 
XI SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara Tahun Ajaran 2012/2013 dengan 
hasil terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan 
menyimak berita dengan kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas X 
SMK Muhammadiyah Klaten Utara tahun ajaran 2012/2013 dengan   
lebih besar dari , yaitu 0,707>0,148. Hasil penelitian tersebut 
mempunyai keterkaitan dengan penelitian ini, yaitu teknik pengambilan data 
kebiasaan membaca koran, kebiasaan menyimak berita menggunakan teknik 
pengambilan data yang sama, yaitu menggunakan teknik angket, sedangkan 
untuk kemampuan menulis teks berita, kemampuan menulis narasi sugestif 
sama-sama menggunakan teknik tes.  Dengan demikian, kedua penelitian di 
atas dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini. 
C. Kerangka Berpikir 
Kebiasaan menyimak wawancara merupakan kebiasaan yang 
dilakukan seseorang dalam menyimak wawancara yang dilakukan secara 
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rutin dari berbagai sumber. Menyimak wawancara dapat diperoleh dari 
menyimak televisi, radio, bahkan percakapan langsung seseorang yang 
sedang melakukan kegiatan wawancara. Menyimak wawancara 
membutuhkan ketelitian dan konsentrasi penuh. Penyimak diharuskan 
menyimak wawancara sambil mencatat hal-hal penting yang ada, selain itu 
penyimak juga harus dapat menggolongkan mana isi berita penting dan yang 
hanya sebagai tambahan atau keterangan penjelas. Semakin tinggi kebiasaan 
menyimak wawancara seseorang, semakin tinggi pula kemampuan menulis 
beritanya karena saat seseorang menyimak wawancara orang tersebut 
mengetahui apa saja yang seharusnya ditulis saat ini manulis berita, maka 
apabila ia terbiasa menyimak wawancara maka memudahkannya saat menulis 
berita. 
Kegiatan menyimak adalah kegiatan mendengarkan dari bermacam-
macam media untuk mendapatkan informasi dari apa yang disampaikan oleh 
pembicara. Kegiatan menyimak dalam penelitian ini adalah menyimak berita, 
baik itu berita yang ada di televisi maupun di radio. Siswa yang gemar 
mendengarkan berita dari televisi maupun radio akan lebih dapat mencerna 
berita dengan cepat, karena berita tersebut disampaikan oleh orang lain 
dengan suara dan intonasi yang menarik, disertai dengan gambar yang 
mendukung, sehingga siswa cepat dapat menangkap berita yang disampaikan. 
Semakin tinggi kebiasaan menyimak berita seseorang, maka akan semakin 
tinggi pula kemampuan menulis beritanya. Karena pada dasarnya kemampuan 
menyimak yang baik akan berdampak baik dengan kemampuan menulisnya. 
33 
 
 
 
Dari penjelasan di atas, terdapat korelasi antara menyimak wawancara 
dan menyimak berita. Keduanya berfungsi untuk memperoleh suatu informasi 
dari bahan yang dibaca maupun yang disimak. Kedua keterampilan berbahasa 
tersebut sangat bermanfaat untuk kemampuan menulis berita. Untuk 
membuktikan adanya korelasi antara kedua keterampilan tersebut dengan 
menulis berita maka perlu diadakan sebuah penelitian. 
D. Hipotesis 
Ho  : 1. Tidak terdapat hubungan antara kebiasaan menyimak wawancara 
dengan kemampuan menulis berita pada siswa kelas VIII SMP Se-
Kecamatan Ngaglik. 
2. Tidak terdapat hubungan antara kegiatan menyimak berita dengan 
kemampuan menulis berita pada siswa kelas VIII SMP Se-
Kecamatan Ngaglik. 
3. Tidak terdapat hubungan antara kebiasaan menyimak wawancara 
dan kegiatan menyimak berita secara bersama-sama dengan 
kemampuan menulis pada siswa kelas VIII SMP Se-Kecamatan 
Ngaglik. 
Hɑ   : 1. Terdapat hubungan antara kebiasaan menyimak wawancara dengan 
kemampuan menulis berita pada siswa kelas VIII SMP Se-
Kecamatan Ngaglik. 
2. Terdapat hubungan antara kegiatan menyimak berita dengan 
kemampuan menulis berita pada siswa kelas VIII SMP Se-
Kecamatan Ngaglik. 
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3. Terdapat hubungan antara kebiasaan menyimak wawancara dan 
kegiatan menyimak berita secara bersama-sama dengan 
kemampuan menulis pada siswa kelas VIII SMP Se-Kecamatan 
Ngaglik. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain ex post facto dengan menggunakan 
model korelasional. Penelitian ex post facto adalah penelitian yang hanya 
mengambil data dari lapangan atau dengan kata lain tidak melakukan 
tindakan lapangan, sedangkan yang dimaksud dengan korelasional adalah 
untuk mengetahui apakah ada hubungan antara dua variabel atau lebih. 
B. Variabel Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu terdiri dari dua variabel 
bebas, yaitu kebiasaan menyimak wawancara (X₁) dan kebiasaan menyimak 
berita (X₂), dan satu variabel terikat (kriterium) yaitu kemampuan menulis 
berita (Y). 
Hubungan variabel penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
  
    
Gambar 1. Hubungan antarvariabel 
 Keterangan: 
 X₁ : kebiasaan menyimak wawancara 
 X₂ : kebiasaan menyimak berita 
  Y : kemampuan menulis berita 
  Y 
X₁ 
X₂ 
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C. Definisi Operasional Variabel 
Untuk mempermudah dan memperjelas penyusunan instrumen maka 
perlu adanya definisi operasional setiap variabel dalam penelitian ini. Definisi 
setiap variabel adalah sebagai berikut. 
1. Kebiasaan Menyimak Wawancara. 
Kebiasaan menyimak wawancara merupakan kebiasaan yang 
dilakukan seseorang dengan menyimak wawancara seseorang yang sering 
dilakukan atau rutin dari berbagai sumber. Menyimak wawancara dapat 
diperoleh dari televisi, radio, bahkan percakapan langsung seseorang yang 
sedang melakukan wawancara tersebut. 
2. Kebiasaan Menyimak Berita. 
Menyimak berita adalah kegiatan mendengarkan lambang-lambang 
lisan untuk memperoleh informasi tentang segala peristiwa yang aktual yang 
dipublikasikan kepada masyarakat luas melalui media massa. Kegiatan 
menyimak adalah kegiatan mendengarkan dari bermacam-macam media 
untuk mendapatkan informasi dari apa yang disampaikan oleh pembicara. 
Kegiatan menyimak membutuhkan perhatian yang khusus. Dalam kegiatan 
menyimak tidak hanya indera penglihatan saja yang berperan aktif, akan 
tetapi melibatkan indera lain supaya kegiatan menyimak dapat berhasil.  
3. Kemampuan Menulis Berita. 
Kemampuan menulis berita adalah sebuah keterampilan seseorang 
dalam menuliskan kembali sebuah peristiwa yang sudah dilihat, didengar, 
atau bahkan hasil dari wawancara kepada seorang narasumber. Saat 
37 
 
 
 
seseorang menulis berita ada hal-hal yang harus diperhatikan si penulis. 
Penulis harus secara urut dan runtut menuliskan setiap kejadian dan dari 
kejadian-kejadian tersebut harus mencakup unsur 5W+1H ( what, who, 
when, why, where, dan how) di dalamnya. 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP se-Kecamatan Ngaglik dengan 
subjek penelitian siswa kelas VIII. Adapun alasan peneliti memilih SMP 
Negeri se-Kecamatan Ngaglik karena belum pernah diadakan penelitian 
hubungan antara kebiasaan menyimak wawancara dan kebiasaan menyimak 
berita dengan kemampuan menulis berita pada siswa kelas VIII SMP Negeri 
se-Kecamatan Ngaglik Sleman. Waktu penelitian ini dilaksanakan bulan 
September 2013. 
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010: 
173). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP se-Kecamatan 
Ngaglik Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP 
negeri se-Kecamatan Ngaglik, yaitu SMP Negeri 1 Ngaglik yang terdiri 
dari enam kelas dengan jumlah 177 siswa; siswa SMP Negeri 2 Ngaglik 
yang terdiri dari empat kelas dengan jumlah 131 siswa; siswa SMP Negeri 
3 Ngaglik yang terdiri dari empat kelas dengan jumlah 132 siswa; siswa 
SMP Negeri 4 Ngaglik dengan jumlah siswa 129 siswa, sehingga jumlah 
seluruh populasi ada 569 siswa. 
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Tabel 3. Distribusi Populasi Siswa SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik 
Sleman 
No Nama Sekolah Jumlah Kelas Jumlah Siswa 
1 
2 
3 
4 
SMP Negeri 1 Ngaglik 
SMP Negeri 2 Ngaglik 
SMP Negeri 3 Ngaglik 
SMP Negeri 4 Ngaglik 
6 
4 
4 
4 
177 
131 
132 
129 
Jumlah 569 
 
2. Sampel 
Pengambilan sempel dalam penelitian ini menggunakan teknik  
simple random sampling (sampel acak). Teknik sampling ini diberi nama 
demikian karena dalam pengambilan sampelnya peneliti mencampur 
subyek di dalam populasi sehingga subyek dianggap sama. Dengan 
demikian, peneliti memberikan hak yang sama kepada subyek untuk 
memperoleh kesempatan (chance) dipilih menjadi sampel (Arikunto, 2010: 
177).  
Besarnya sampel penelitian ditentukan dengan tabel Krejcie. 
Penghitungan ukuran tabel Krejcie didasarkan atas kesalahan 5%. Jadi, 
sampel yang diperoleh mempunyai kepercayaan 95% terhadap populasi 
(Sugiyono, 2005: 62). Berdasarkan tabel Krejcie sampel penelitian untuk 
populasi sebesar 569 adalah 234 Jumlah sampel yang dipakai sebesar 250, 
penentuan jumlah tersebut berdasarkan jumlah total siswa dalam kelas. 
Teknik pengambilan data menggunakan kesioner dan tes. Dalam penelitian 
ini, sampel sekolah ditentukan dengan cara random dengan cara 
mengundi, sehingga total dari populasi 4 sekolah, sampel diwakili oleh 3 
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sekolah yaitu SMP N 1 Ngaglik, SMP N 2 Ngaglik, SMP N 3 Ngaglik. 
Cara randomisasi yang digunakan adalah cara undian. 
F. Instrumen 
1. Pengembangan Instrumen 
Dalam menyusun instrumen penelitian, dilakukan langkah-langkah 
sebagai berikut. 
a) Instrumen Kebiasaan Menyimak Wawancara 
Instrumen pada kebiasaan menyimak wawancara adalah waktu 
(intensitas), minat berwawancara, perhatian dan pemahaman, tujuan 
berwawancara, manfaat berwawancara. Kisi-kisi kebiasaan menyimak 
wawancara tersebut akan diuraikan dalam tabel berikut. 
Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Aspek Kebiasaan Menyimak Wawancara 
No Indikator Butir 
Soal 
Jumlah 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Waktu (tingkat intensitas) menyimak wawancara 
Minat 
Perhatian dan pemahaman 
Tujuan menyimak wawancara 
Manfaat menyimak wawancara 
1-8 
9-16 
17-24 
25-32 
33-40 
8 
8 
8 
8 
8 
Jumlah 40 
 
b. Instrumen Kebiasaan Menyimak Berita 
Instrumen kebiasaan pada menyimak berita antara lain, waktu 
(intensitas), minat menyimak berita, perhatian dan pemahaman, tujuan 
menyimak berita, manfaat menyimak berita. Kisi-kisi kebiasaan 
menyimak berita tersebut akan diuraikan dalam tabel berikut. 
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Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Aspek Menyimak Berita 
No Indikator Butir Soal Jumlah 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Waktu (tingkat intensitas) menyimak berita 
Minat 
Perhatian dan pemahaman 
Tujuan menyimak berita 
Manfaat menyimak berita 
1-8 
9-16 
17-24 
25-32 
33-40 
8 
8 
8 
8 
8 
Jumlah 40 
 
c. Instrumen Kemampuan Menulis Berita 
Instrumen penelitian pada kegiatan menulis berita adalah 
bagaimana isi berita yang ditulis, apakah sudah memenuhi unsur 5W+1H 
(what, when, where, why, who, dan how), pemilihan diksi/pilihan kata, 
pemilihan kalimat yang digunakan, kecocokan berita dengan peristiwa 
yang sebenarnya, kevalidan data. Penilaian instrumen menulis berita ini 
menggunakan teknik tes setelah dilakukannya penilaian terhadap 
kebiasaan menyimak wawancara dan menyimak berita dilakukan oleh 
siswa. Siswa akan diminta menuliskan berita yang sudah ia lihat dengan 
memperhatikan aturan menulis berita yang baik. 
2. Uji Coba Instrumen 
Uji instrumen terhadap populasi dilakukan dengan tujuan untuk 
menguji validitas dan realibilitas. Arikunto (2010: 211) mengatakan bahwa 
instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid 
dan reliabel, sehingga setelah instrumen teruji baru dapat digunakan. Uji 
coba telah dilakukan pada 32 siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Ngaglik yang 
tidak menjadi sampel dalam penelitian ini. Hasil dari uji coba yang 
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dilaksanakan, selanjutnya dianalisis dengan bantuan komputer program 
SPSS 16.  
a. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2010: 211). Uji 
validitas instrumen merupakan prosedur pengujian untuk melihat apakah 
pertanyaan atau pernyataan yang digunakan dalam kuesioner dapat 
mengukur dengan cermat atau tidak. 
Teknik korelasi Product Moment dari Person digunakan untuk 
menguji kesahihan (validitas) butir. Rumus Korelasi Product Moment 
tersebut adalah. 
 =  
Keterangan : 
     : koefesien korelasi antara variabel X dan Y 
N       : jumlah responden 
∑XY : jumlah perkalian antara X dan Y 
∑X    : jumlah skor X 
∑Y    : jumlah skor Y 
∑ : jumlah kuadrat X 
∑  : jumlah kuadrat Y  
(Arikunto, 2010: 213) 
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Setelah hitung ditemukan, kemudian dikonsultasikan dengan 
 untuk menghitung butir yang valid dan tidak valid. Dengan pedoman 
bila  ≥  pada taraf kesalahan 5% maka butir soal valid, dan jika 
 ≤  maka butir soal tidak valid. Butir-butir yang digunakan 
dalam pengumpulan data adalah butir-butir yang valid.  
Dalam penelitian ini ada dua istrumen yang diuji validitasnya, yaitu 
kebiasaan menyimak wawancara ( ) dan kebiasaan menyimak berita ( ). 
Uji validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini dibantu dengan 
menggunakan program SPSS versi 16. Hasil uji validitas kedua instrumen 
tersebut adalah sebagai berikut. 
1) Instrumen Kebiasaan Menyimak Wawancara 
Berdasarkan telaah terhadap isntrumen kebiasaan menyimak 
wawancara yang berupa angket dengan bantuan komputer program SPSS 
versi 16 setelah dikonsultasikan dengan  terdapat butir soal yang gugur 
atau tidak valid berjumlah 11 butir, sedangkan untuk pernyataan yang valid 
berjumlah 29 butir. 
2) Instrumen Kebiasaan Menyimak Berita 
Berdasarkan telaah terhadap instrumen kebiasaan menyimak berita 
yang berupa angket dengan bantuan komputer program SPSS versi 16 
setelah dikonsultasikan dengan  terdapat butir soal yang gugur atau 
tidak valid berjumlah 12 butir, sedangkan untuk pernyataan yang valid 
berjumlah 28 butir. 
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Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2010: 
221). Untuk menguji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini digunakan 
rumus alpha sebagai berikut. 
 =  
Keterangan. 
       : Reliabilitas instrumen. 
∑  : Jumlah variansi butir. 
: Varians total. 
         : banyaknya butir pertanyaan. 
Besar nilai dapat diinterpretasikan sebagai berikut. 
Tabel 6. Interpretasi Reliabilitas Tes 
Besarnya  Interpretasi 
  0,80 ≤ ≤ 1, 00 
0,60 ≤ < 0,80 
0,40 ≤ < 0,60 
0,20 ≤ < 0,40 
0,00 ≤ < 0,20 
Reliabilitas sangat tinggi. 
Reliabilitas tinggi. 
Reliabilitas sedang. 
Reliabilitas rendah. 
Reliabilitas sangat rendah. 
 
(Hadi melalui Arikunto, 2010: 319) 
Dalam penelitian ini ada dua instrumen yang telah diuji 
reliabilitasnya. Uji reliabilitas dibantu dengan menggunakan program SPSS 
versi 16 model Alpha Cronbach. Hasil uji reliabilitas kedua instrumen 
tersebut adalah sebagai berikut. 
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Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Variabel Reliabilitas Interpretasi 
Kebiasaan menyimak wawancara 
Kebiasaan menyimak berita 
0,909 
0,913 
Sangat tinggi 
Sangat tinggi 
 
Berdasarkan  ringkasan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan 
bahwa instrumen untuk kebiasaan menyimak wawancara dan kebiasaan 
menyimak berita berada dalam kategori sangat tinggi, sehingga dinyatakan 
reliabel untuk dipergunakan dalam penelitian ini. 
G. Revisi Instrumen 
Berdasarkan uji validitas dan uji reliabilitas di atas, maka kuesioner 
mengalami perubahan. Kuesioner kebiasaan menyimak wawancara diambil 
29 butir soal, kuesioner kebiasaan menyimak berita diambil 28 butir soal 
untuk pengambilan data. Perubahan kisi-kisi setiap instrumen adalah 
sebagai berikut. 
1. Kisi-kisi Kebiasaan Menyimak Wawancara 
Kisi-kisi kebiasaan menyimak wawancara hanya pada bagian nomor 
item pernyataan. Indikator masih tetap sama dengan indikator sebelumnya. 
Pernyataan yang valid hanya diambil 29 butir. Pengambilan butir 
pernyataan didasarkan pada butir pernyataan yang valid dengan rincian 
sebagai berikut. 
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Tabel 8. Revisi Kisi-kisi Instrumen Kebiasaan Menyimak Wawancara 
Variabel Indikator Perubahan 
Nomor Butir 
Soal 
Jumlah Butir 
Soal 
Kebiasaan 
menyimak 
wawancara 
- waktu (tingkat 
intensitas) menyimak 
wawancara 
- minat menyimak 
wawancara 
- perhatian dan minat 
menyimak wawancara 
- tujuan menyimak 
wawancara 
- manfaat menyimak 
wawancara 
1-4 
 
 
5-10 
 
11-16 
 
17-23 
 
24-29 
4 
 
 
6 
 
6 
 
7 
 
6 
 
 
2. Kisi-kisi Kebiasaan Menyimak Berita 
Kisi-kisi kebiasaan menyimak berita direvisi hanya pada bagian 
nomor item pernyataan. Indikator masih tetap sama dengan indikator 
sebelumnya. Pernyataan yang valid hanya diambil 28 butir. Pengambilan 
butir pernyataan didasarkan pada butir pernyataan yang valid. 
Tabel 9. Revisi Kisi-Kisi Instrumen Kebiasaan Menyimak Berita 
Variabel Indikator Perubahan 
Nomor Butir 
Soal 
Jumlah Butir 
Soal 
Kebiasaan 
menyimak 
berita 
- waktu (tingkat 
intensitas) menyimak 
berita 
- minat menyimak berita 
- perhatian dan minat 
menyimak berita 
- tujuan menyimak berita 
- manfaat menyimak 
berita 
1-4 
 
 
5-8 
9-13 
 
14-20 
21-28 
4 
 
 
4 
5 
 
7 
8 
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H. Teknik Pengumpulan Data 
1. Teknik Angket 
Kuesioner atau angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 
tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui, kuesioner atau angket 
dipakai untuk menyebut metode maupun instrumen. Jadi, dalam 
menggunakan metode angket instrumen yang dipakai adalah 
angket/kuesioner (Arikunto 2010: 194). Dalam penelitian ini, digunakan 
angket langsung dan tertutup. Angket langsungadalah angket yang 
diberikan langsung kepada responden, dan tertutup karena sudah disiapkan 
sejumlah pertanyaan oleh peneliti dan responden hanya memilih opsi 
jawaban yang sudah disediakan. 
2. Teknik tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok 
(Arikunto 2010: 193). Tes digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan menulis berita yang dimiliki sekolah.  
I. Analisis Data 
1. Uji prasyarat  
Uji prasyarat analisis dilakukan dengan cara uji normalitas, uji 
linieritas, dan uji multikolieniritas. Uji normalitas dilakukan dengan terhadap 
penilaian angket dan teknik tes. Proses perhitungannya dengan menggunakan 
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prograsm SPSS 16. Interpretasi hasilnya dengan melihat nila sig (2-tailed). 
Jika nilai kesalahan kurang dari 5% berarti data dari populasi berdistribusi 
normal. Jika nilai kesalahan lebih dari 5% berarti data dari populasi 
berdistribusi tidak normal atau menyimpang (Nurgiyantoro, 2009: 110). Uji 
prasyarat ada tiga macam, antara lain. 
a) Uji normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan baik secara manual maupun 
menggunakan bantuan komputer program SPSS versi 16. Dalam penelitian 
ini, uji normalitas dapat digunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Uji 
Kolmogorov Smirnov adalah uji beda antara data yang diuji normalitasnya 
dengan data normal baku.  Penerapan pada uji Kolmogorov Smirnov 
adalah bahwa jika signifikansi di bawah 0,05 berarti data yang akan diuji 
mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti 
data tersebut tidak normal (Nurgiyantoro, 2009: 118). 
b) Uji Linearitas 
Dalam penelitian ini menggunakan uji linearitas untuk mengetahui 
apakah ada hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat linier atau 
tidak. Uji linearitas dalam penelitian ini menggunakan rumus sebagai 
berikut. 
             
 Keterangan : 
 Freg = harga bilangan f untuk regresi 
 RKreg = rerata kuadrat garis regresi 
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 RKres  = rerata kuadrat garis residu 
 (Nurgiyantoro, 2009: 288) 
Adapun interpretasinya sebagai berikut. 
1. Jika Freg hitung lebih kecil dari Freg pada tabel berati hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikat bersifat linier.    
2. Jika Freg hitung lebih besar dari Freg pada tabel, berati hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikat bersifat tidak linier. 
c) Uji Multikolineritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui di antara variabel 
bebas dan variabel terikat ada korelasi atau tidak. Di antara kedua variabel 
bebas terdapat korelasi jika interkorelasi diantara kedua variabel bebas 
lebih besar atau sama dengan 0,8. 
2. Uji Hipotesis 
Terdapat tiga macam hipotesis yang akan digunakan dalam menguji 
penelitian ini. Hipotesis yang pertama dan kedua menggunakan analisis 
korelasi parsial, sedangkan hipotesis ketiga menggunakan analisis regresi 
ganda. Selanjutnya, program yang digunakan untuk menguji hipotesis 
tersebut adalah seri program statistik SPSS. 
Teknik korelasi parsial digunakan berdasarkan asumsi bahwa antara 
variabel bebas dan variabel terikat bujan merupakan hubungan yang berdiri 
sendiri, melainkan ada variabel lain yang mempengaruhi hubungan tersebut 
dan harus dikontrol. Adapun tujuan pengontrolan digunakan untuk 
mengetahui harga korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat secara 
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murni. Sehubungan dengan hal itu maka digunakan korelasi parsial jenjang 
pertama untuk mencari koefisien korelasi antara X1 dan Y dengan X2 (ry1-2) 
dan mencari koefisien antara X2 dan Y dengan mengontrol X1 (ry2-1). Berikut 
ini rumus analisis korelasi parsial jenjang pertama. 
  
Keterangan : 
ry1-2= korelasi antara variabel Y dan X1 dengan dikontrol oleh  variabel X2 
ry2 = korelasi antara variabel Y dan variabel X2 
r12 = korelasi antara variabel X2 dan Y2 
 
Ry2-1= korelasi antara variabel Y dan X2 dengan dikontrol oleh variabel X1 
(Nurgiyantoro, 2010: 154) 
Selanjutnya, analisis regresi ganda digunakan untuk mengetahui 
hubungan antara  dan  dengan Y. Rumus yang dipergunakan adalah. 
1) Mencari persamaan garis regresi 2 prediktor adalah. 
 =  +  + k 
Keterangan:  
 = kriterium                         X = prediktor 
a = koefesien Preditor           k = konstanta 
2) Mencari koefesien korelasi antara  dan  dengan Y adalah. 
 =  
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Keterangan : 
      = koefesien korelasi antara Y dengan  dan . 
            = koefesien prediktor . 
            = koefesien prediktor . 
     = jumlah product antara  dan Y. 
 = jumlah product antara  dan Y. 
        = jumlah kuadrat kriteriun Y. 
3) Menguji signifikansi korelasi untuk mengetahui harga F adalah. 
 =  
Keterangan : 
 = harga F garis regresi 
N = cacah kasus 
M = cacah prediktor 
R = koefesien korelai antara kriterium dengan  
         prediktor- prediktor. (Sugiyono, 2012: 286) 
J. Hipotesis Statistika 
Ho  =  1 = 2 
Hɑ  =  1 ≠  2 
Keterangan : 
Ho= Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan 
menyimak wawancara dan kebiasaan menyimak berita dengan 
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kemampuan menulis berita siswa kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan 
Ngaglik Sleman. 
Hɑ = Ada hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan menyimak 
wawancara dan kebiasaan menyimak berita dengan kemampuan 
menulis berita siswa kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik 
Sleman. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Deskripsi Data Penelitian 
Pada bab ini akan disajikan secara berurutan  mengenai hasil penelitian 
yang diperoleh serta pengolahan data yang  meliputi deskripsi data penelitian, 
analisis data untuk menguji hipotesis penelitian serta pembahasan hasil analisis 
data. Dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas yaitu kebiasaan 
menyimak wawancara (X1) dan kebiasaan menyimak berita (X2) dan satu 
variabel terikat yaitu kemampuan menulis berita (Y). Adapun jumlah 
responden dalam penelitian ini adalah 250 siswa.  Deskripsi data yang akan 
disajikan meliputi nilai Mean (M), Median (Me), Modus (Mo), dan Standar 
Deviasi (SD). Selain itu juga disajikan tabel distribusi frekuensi dan histogram 
dari distribusi masing-masing variabel. Pemaparan deskripsi data dari masing-
masing variabel adalah sebagai berikut. 
a. Kebiasaan Menyimak Wawancara 
Data variabel kebiasaan menyimak wawancara siswa kelas VIII SMP  
Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman dari hasil jawaban responden terhadap 
instrumen dengan menggunakan angket tertutup yang terdiri dari 29 item 
dengan responden sebanyak 250 siswa. Ada 4 alternatif jawaban dengan skor 
tertinggi 4 dan skor terendah 1 atau menggunakan skala Likert. Skor tertinggi 
yang mungkin dicapai siswa adalah 116 dan skor terendah adalah 29. 
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Berdasarkan data variabel kebiasaan menyimak wawancara siswa kelas VIII 
SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman ( ) yang diolah menggunakan 
bantuan komputer program SPSS versi 16 maka diperoleh skor tertinggi 115 
dan skor terendah 54. Hasil analisis harga Mean (M) sebesar 78,01; Median 
(Me) sebesar 77,00; Modus (Mo) sebesar 76,00; dan Standar Deviasi (SD) 
sebesar 9,932. 
Untuk menentukan jumlah interval (K) digunakan rumus K = 1 + 3,3 
log n, di mana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari perhitungan 
diketahui bahwa n = 250 sehingga diperoleh K = 1 + 3,3 log 250 = 8,9 
dibulatkan menjadi 9. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal – 
nilai minimal, sehingga diperoleh data sebesar 115 – 54 = 61. Panjang kelas = 
, sehingga diperoleh panjang kelas =  = 6,78 , sedangkan 
lebar kelas =  =  = 6,78 dibulatkan menjadi 6,8. Distribusi 
frekuensi skor tercantum dalam tabel berikut. 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Data Kebiasaan Menyimak Wawancara 
Siswa Kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman 
No. Interval f % 
1 109.2 116 1 0.4% 
2 102.3 109.1 4 1.6% 
3 95.4 102.2 9 3.6% 
4 88.5 95.3 20 8.0% 
5 81.6 88.4 47 18.8% 
6 74.7 81.5 76 30.4% 
7 67.8 74.6 64 25.6% 
8 60.9 67.7 20 8.0% 
9 54 60.8 9 3.6% 
Jumlah 250 100% 
Sumber: Data Primer diolah 2013 
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi kebiasaan menyimak wawancara 
siswa kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman di atas, dapat 
digambarkan dalam histogram berikut. 
 
Gambar 2. Histogram Data Kebiasaan Menyimak Wawancara Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman 
 
Untuk mengkategorikan tingkat gejala yang diamati, data 
dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu baik, cukup, dan kurang. 
Berdasarkan data variabel kebiasaan menyimak wawancara siswa kelas VIII 
SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik yang diolah dengan bantuan SPSS versi 
16, diketahui nilai Mean (M) variabel kebiasaan menyimak wawancara sebesar 
78,01 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 9,932. Dari data yang diperoleh, maka 
dapat disusun klasifikasi data kebiasaan menyimak wawancara siswa kelas 
VIII SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman sebagai berikut. 
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Tabel 11. Klasifikasi Data Kebiasaan Menyimak Wawancara Siswa Kelas 
VIII SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman 
No Skor frekuensi frekuensi (%) Kategori 
1. 
2. 
3. 
≥ 87,00 
58,00 ≤ 87,00 
< 58,00 
43 
205 
2 
17,2 
82,0 
0,8 
Baik 
Cukup 
Kurang 
  Total 250 100 
 
Sumber: Data Primer diolah 2013 
Tabel mengenai klasifikasi data kebiasaan menyimak wawancara siswa 
kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman di atas, dapat 
digambarkan pie chart sebagai berikut. 
  
Gambar 3. Pie Chart Klasifikasi Kebiasaan Menyimak Wawancara 
Siswa Kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik 
Sleman 
 
Berdasarkan tabel dan pie chart klasifikasi kebiasaan menyimak 
wawancara siswa kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman di 
atas, diketahui bahwa data kebiasaan menyimak wawancara siswa kelas VIII 
SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman 17,2 dari jumlah siswa berada 
pada kategori baik, artinya ada 43 siswa yang memiliki skor di atas 87,00. Hal 
ini menunjukkan bahwa baru ada sedikit siswa yang memiliki kebiasaan 
menyimak wawancara yang tinggi. Sementara itu, 82,0 % dari jumlah siswa 
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berada pada kategori cukup, artinya ada 205 siswa yang memiliki skor antara 
58,00 ≤ 87,00. Hal ini juga menunjukkan bahwa lebih dari separuh jumlah 
siswa atau sebagian besar memiliki kebiasaan menyimak wawancara cukup. 
Data variabel kebiasaan menyimak wawancara siswa kelas VIII SMP Negeri 
se-Kecamatan Ngaglik Sleman juga menunjukkan 0,8 % dari jumlah total 
siswa berada pada kategori kurang, artinya hanya 2 siswa yang skornya kurang 
dari 58,00. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kebiasaan 
menyimak wawancara yang berkategori kurang sedikit. Jadi, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kebiasaan menyimak wawancara siswa kelas VIII SMP 
Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman berada pada kategori cukup. 
b. Kebiasaan Menyimak Berita 
Data variabel kebiasaan menyimak berita siswa kelas VIII SMP  Negeri 
se-Kecamatan Ngaglik Sleman dari hasil jawaban responden terhadap 
instrumen dengan menggunakan angket tertutup yang terdiri dari 28 item 
dengan responden sebanyak 250 siswa. Ada 4 alternatif jawaban dengan skor 
tertinggi 4 dan skor terendah 1 atau menggunakan skala Likert. Skor tertinggi 
yang mungkin dicapai siswa adalah 112 dan skor terendah adalah 28. 
Berdasarkan data variabel kebiasaan menyimak berita siswa kelas VIII SMP 
Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman ( ) yang diolah menggunakan bantuan 
komputer program SPSS versi 16 maka diperoleh skor tertinggi 104 dan skor 
terendah 54. Hasil analisis harga Mean (M) sebesar 75,18; Median (Me) 
sebesar 74,00; Modus (Mo) sebesar 74,00; dan Standar Deviasi (SD) sebesar 
9,262 
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Untuk menentukan jumlah interval (K) digunakan rumus K = 1 + 3,3 
log n, di mana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari perhitungan 
diketahui bahwa n = 250 sehingga diperoleh K = 1 + 3,3 log 250 = 8,9 
dibulatkan menjadi 9. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal – 
nilai minimal, sehingga diperoleh data sebesar 104 – 54 = 50. Panjang kelas = 
, sehingga diperoleh panjang kelas =  = 5,56 , sedangkan 
lebar kelas =  =  = 5,56 dibulatkan menjadi 5,6. Distribusi 
frekuensi skor tercantum dalam tabel berikut. 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Data Kebiasaan Menyimak Berita Siswa 
Kelas VIII SMP N egeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman 
No. Interval f % 
1 99.6 105.2 2 0.8% 
2 93.9 99.5 6 2.4% 
3 88.2 93.8 16 6.4% 
4 82.5 88.1 29 11.6% 
5 76.8 82.4 48 19.2% 
6 71.1 76.7 62 24.8% 
7 65.4 71 54 21.6% 
8 59.7 65.3 25 10.0% 
9 54 59.6 8 3.2% 
Jumlah 250 100% 
Sumber: Data Primer diolah 2013 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi kebiasaan menyimak berita siswa 
kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman di atas, dapat 
digambarkan dalam histogram berikut. 
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Gambar 4. Histogram Data Kebiasaan Menyimak Berita Siswa Kelas 
VIII SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman 
 
Untuk mengkategorikan tingkat gejala yang diamati, data 
dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu baik, cukup, dan kurang. 
Berdasarkan data variabel kebiasaan menyimak berita siswa kelas VIII SMP 
Negeri se-Kecamatan Ngaglik yang diolah dengan bantuan SPSS versi 16, 
diketahui nilai Mean (M) variabel kebiasaan menyimak berita sebesar 75,18 
dan Standar Deviasi (SD) sebesar 9,262. Dari data yang diperoleh, maka dapat 
disusun klasifikasi data kebiasaan menyimak berita siswa kelas VIII SMP 
Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman sebagai berikut. 
Tabel 13. Klasifikasi Data Kebiasaan Menyimak Berita Siswa Kelas VIII 
SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman 
No Skor frekuensi frekuensi (%) Kategori 
1. 
2. 
3. 
≥ 84,00 
56,00 ≤ 84,00 
< 56,00 
48 
201 
1 
19,2 
80,4 
0,4 
Baik 
Cukup 
Kurang 
  Total 250 100 
 
Sumber: Data Primer diolah 2013 
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Tabel mengenai klasifikasi data kebiasaan menyimak berita siswa kelas 
VIII SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman, dapat digambarkan pie chart 
sebagai berikut. 
  
Gambar 5. Pie Chart Klasifikasi Kebiasaan Menyimak Berita Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman 
 
Berdasarkan tabel dan pie chart klasifikasi kebiasaan menyimak berita 
siswa kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman di atas, diketahui 
bahwa data kebiasaan menyimak berita siswa kelas VIII SMP Negeri se-
Kecamatan Ngaglik Sleman 19,2% dari jumlah siswa berada pada kategori 
baik, artinya ada 48 siswa yang memiliki skor di atas 84,00. Hal ini 
menunjukkan bahwa baru ada sedikit siswa yang memiliki kebiasaan 
menyimak berita yang tinggi. Sementara itu, 80,4 % dari jumlah siswa berada 
pada kategori cukup, artinya ada 201 siswa yang memiliki skor antara 56,00 ≤ 
84,00. Hal ini juga menunjukkan bahwa lebih dari separuh jumlah siswa atau 
sebagian besar memiliki kebiasaan menyimak berita cukup. Data variabel 
kebiasaan menyimak berita siswa kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan 
Ngaglik Sleman juga menunjukkan 0,4 % dari jumlah total siswa berada pada 
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kategori kurang, artinya hanya 1 siswa yang skornya kurang dari 56,00. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kebiasaan menyimak berita yang 
berkategori kurang sedikit. Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa kebiasaan 
menyimak berita siswa kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman 
berada pada kategori cukup. 
c. Kemampuan Menulis Berita 
Data variabel kemampuan menulis berita siswa kelas VIII SMP Negeri 
se-Kecamatan Ngaglik Sleman diperoleh dari hasil tulisan siswa dengan 
menggunakan tes menulis berita dengan tema bebas. Jumlah responden yang 
digunakan untuk pengambilan data kemampuan menulis berita sebanyak 250 
siswa. Berdasarkan data variabel kemampuan menulis berita siswa kelas VIII 
SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman (Y) yang dioalah menggunakan 
bantuan komputer program SPSS 16 diperoleh skor tertinggi 91 dan skor 
terendah 63. Hasil analisis harga Mean (M) sebesar 80,72; Median (Me) 
sebesar 81,00; Modus (Mo) sebesar 82,00; dan Standar Deviasi (SD) sebesar 
5,121. 
Untuk menetukan jumlah interval kelas (K) digunakan rumus K = 1 + 
3,3 log n, di mana n adalah jumlah sampel atau responden, sehingga diperoleh 
K = 1 + 3,3 log 250 = 8,9 dibulatkan menjadi 9. Rentang data dihitung dengan 
rumus nilai maksimal – nilai minimal, sehingga diperoleh data sebesar 91 – 63 
= 28. Panjang kelas = , sehingga diperoleh panjang kelas =  
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= 3,11 , sedangkan lebar kelas =  = = 3,11 dibulatkan menjadi 
3,1. Distribusi frekuensi skor tercantum dalam tabel berikut. 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Data Kemampuan Menulis Berita Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman 
No. Interval f % 
1 88.6 91.7 8 3.2% 
2 85.4 88.5 42 16.8% 
3 82.2 85.3 40 16.0% 
4 79 82.1 85 34.0% 
5 75.8 78.9 33 13.2% 
6 72.6 75.7 27 10.8% 
7 69.4 72.5 8 3.2% 
8 66.2 69.3 4 1.6% 
9 63 66.1 3 1.2% 
Jumlah 250 100% 
Sumber: Data Primer diolah 2013 
Tabel distribusi frekuensi kemampuan menulis berita siswa kelas VIII 
SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman di atas dapat digambarkan dalam 
histogram sebagai berikut. 
 
Gambar 6. Histogram Data Kemampuan Menulis Berita Siswa Kelas 
VIII SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman 
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Untuk mengkategorikan tingkat gejala yang diamati, data 
dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu baik, cukup, dan kurang. 
Berdasarkan data variabel kemampuan menulis berita siswa kelas VIII SMP 
Negeri se-Kecamatan Ngaglik yang diolah dengan bantuan SPSS versi 16, 
diketahui nilai Mean (M) variabel kemampuan menulis berita sebesar 80,72 
dan Standar Deviasi (SD) sebesar 5,121. Dari data yang diperoleh, maka dapat 
disusun klasifikasi data kemampuan menulis berita siswa kelas VIII SMP 
Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman sebagai berikut. 
Tabel 15. Klasifikasi Data Kemampuan Menulis Berita Siswa Kelas VIII 
SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman 
No Skor frekuensi frekuensi (%) Kategori 
1. 
2. 
3. 
≥ 81,67 
72,33 ≤ 81,67 
< 72,33 
121 
114 
15 
48,4 
45,6 
6,0 
Baik 
Cukup 
Kurang 
  Total 250 100 
 
Sumber: Data Primer diolah 2013 
Tabel mengenai klasifikasi data kemampuan menulis berita siswa kelas 
VIII SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman di atas, dapat digambarkan 
pie chart sebagai berikut. 
 
Gambar 7. Pie Chart Klasifikasi Kemampuan Menulis Berita Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman 
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Berdasarkan tabel dan pie chart klasifikasi kemampuan menulis berita 
siswa kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman di atas, diketahui 
bahwa data kemampuan menulis berita siswa kelas VIII SMP Negeri se-
Kecamatan Ngaglik Sleman 48,4% dari jumlah siswa berada pada kategori 
baik, artinya ada 121 siswa yang memiliki skor di atas 81,67. Hal ini 
menunjukkan bahwa lebih dari separuh jumlah siswa memikii kemampuan 
menulis berita yang baik. Sementara itu, 45,6 % dari jumlah siswa berada pada 
kategori cukup, artinya ada 114 siswa yang memiliki skor antara 72,33 ≤ 81,67. 
Hal ini juga menunjukkan bahwa sebagian besar memiliki kemampuan menulis 
berita cukup. Data variabel kemampuan menulis berita berita siswa kelas VIII 
SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman juga menunjukkan 6,0 % dari 
jumlah total siswa berada pada kategori kurang, artinya ada 15 siswa yang 
skornya kurang dari 72,33. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki 
kemampuan menulis berita yang berkategori kurang sedikit. Jadi, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kemampuan menulis berita siswa kelas VIII SMP Negeri 
se-Kecamatan Ngaglik Sleman berada pada kategori baik. 
2. Pengujian Prasyarat Analisis 
Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat. 
Uji prasyarat yang harus dipenuhi dalam analisis ini adalah uji normalitas, uji 
linieritas, dan uji multikolinieritas. Hasil uji prasyarat analisis dalam penelitian 
ini disajikan sebagai berikut. 
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a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal tidaknya suatu 
distribusi data. Apabila distribusi data normal, maka akan lebih mudah 
menentukan perkiraan dalam inferensi (Ali Muhidin, 2011:73). Uji normalitas 
distribusi data dilakukan dengan menggunakan teknik Kolmogrorov-Smirnov 
dan untuk perhitungannya menggunakan program SPSS 16.00 for Windows, 
dengan kriteria uji jika signifikansi yang diperoleh > α, maka sampel berasal 
dari populasi berdistibusi normal atau sebaliknya, pada taraf  signifikansi uji 
adalah α = 0,05. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 16. Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
No. Variabel Asymp. Sig. 
(p-value) 
Kondisi Keterangan 
1. 
 
2. 
 
3. 
Kebiasaan menyimak 
wawancara. 
Kebiasaan menyimak 
berita. 
Kemampuan menulis 
berita. 
0,143 
 
0,160 
 
0,069 
0,143>0,05 
 
0,160>0,05 
 
0,069>0,05 
Normal 
 
Normal 
 
Normal 
Sumber: Data Primer diolah 2013 
 
Berdasarkan tabel rangkuman uji normalitas di atas, ketiga variabel 
berdistibusi normal. Hal tersebut p-value masing-masing variabel lebih besar 
dari 0,05 pada taraf kesalahan 5%, sehingga semua variabel baik bebas maupun 
terikat pada penelitian ini berdistibusi normal. 
b. Uji Linearitas 
Tujuan uji linearitas adalah untuk mengetahui apakah variabel bebas 
dan variabel terikat mempunyai pengaruh yang linier atau tidak. Kriteria 
pengujian linieritas adalah jika  lebih kecil dari  pada nilai taraf 
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signifikansi 0,05, maka hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat 
adalah linier (Nurgiyantoro, 2009: 296). Hasil rangkuman uji linieritas dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 17. Rangkuman Hasil Uji Linearitas 
No Variabel Df Harga F Sig. Keterangan 
Hitung Tabel (5%) 
1. 
2. 
X1 
X2 
43;205 
42;206 
1,368 
1,373 
1,43 
1,44 
0,079 
0,078 
Linear 
Linear 
Sumber: Data Primer diolah 2013 
Berdasarkan tabel rangkuman hasil uji linearitas di atas, menunjukan 
bahwa  lebih kecil dari  yaitu pada variabel kebiasaan menyimak 
wawancara ( )  <  atau 1,368 < 1,43 dan signifikansi sebesar 
0,079 > 0,05, sedangkan pada variabel kebiasaan menyimak berita ( )  
<  atau 1,373 < 1,44 dan signifikansi sebesar 0,078 > 0,05. Sehingga, 
kedua variabel tersebut dapat dikatakan linier. 
c. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya 
multikolonieritas antarvariabel bebas. Antarvariabel bebas dikatakan 
multikolonieritas jika interkorelasi antarvariabel bebas lebih besar atau sama 
dengan 0,8. Uji multikolonieritas dalam penelitian ini menggunakan korelasi 
product moment. Uji multikolinieritas dilakukan sebagai syarat digunakannya 
analisis korelasi Product Moment dari Karl Person. Harga uji multikolinieritas 
disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 18. Hasil Uji Multikolonieritas 
No. Variabel X1 X2 Keterangan 
1. 
 
2. 
Kebiasaan menyimak 
wawancara (X1) 
Kebiasaan menyimak 
berita (X2) 
1 
 
0,602 
0,602 
 
1 
Non 
multikolonieritas 
Sumber: Data Primer diolah 2013 
Hasil perhitungan diperoleh nilai  sebesar 0,602 nilai ini 
menunjukkan lebih kecil dari 0.8. Jadi dapat disimpulkan bahwa kedua variabel 
tersebut tidak terjadi korelasi. 
3. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang 
dirumuskan. Oleh karena itu, jawaban sementara ini harus di uji kebenarannya 
secara empirik. terdapat tiga macam hipotesis yang akan diuji dalam penelitian 
ini. Hipotesis pertama dan kedua diuji dengan teknik analisis korelasi parsial, 
sedangkan hipotesis ketiga diuji dengan teknik korelasi ganda. Untuk 
membantu proses analisis dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS 
versi 16. 
a. Uji Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama menyatakan bahwa ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara kebiasaan menyimak wawancara dengan kemampuan menulis 
berita siswa kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman. Hasil 
analisis dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS versi 16 
menunjukkan bahwa tingkat kesalahan hasil perhitungan kebiasaan menyimak 
wawancara ( ) dengan kemampuan menulis berita siswa (Y) sebesar 0,000 
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pada taraf keslahan 5%. Hasil ini menunjukan bahwa ρ 0,000 lebih kecil dari 
nilai kesalahan 0,05 (0,00 < 0,005). 
Menguji signifikansi bisa juga dengan membandingkan nilai  
dengan  pada taraf signifikansi 5%, jika  lebih besar dari  
maka korelasi tersebut signifikan atau sebaliknya. Berdasarkan perhitungan 
dengan analisis korelasi parsial dengan menggunakan bantuan program SPSS 
versi 16 diperoleh koefesien korelasi  kebiasaan menyimak wawancara 
terhadap kemampuan menulis berita siswa kelas VIII SMP Negeri se-
Kecamatan Ngaglik Sleman (Y) sebesar 0,707. Kemudian untuk mengetahui 
apakah hubungan tersebut signifikan atau tidak adalah dengan membandingkan 
nilai  dengan  pada taraf kesalahan 5% dan n = 250 sebesar 0,138, 
maka terdapat hubungan yang signifikan. Jadi hipotesis yang diajukan 
diterima. Hal tersebut karena nilai  lebih besar dari  (0,707 > 
0,138). Maka, hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara kebiasaan menyimak wawancara dengan kemampuan menulis 
berita siswa kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman. Hasil 
analisis korelasi parsial tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 19. Rangkuman Hasil Analisis Korelasi Parsial (X1) 
Variabel Pearson Correlation N ρ Keterangan 
Kebiasaan 
menyimak 
wawancara. 
0,707 250 0,000 Hipotesis 
diterima, 
signifikansi 
Sumber: Data Primer diolah 2013 
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b. Uji Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua menyatakan bahwa ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara kebiasaan menyimak berita dengan kemampuan menulis 
berita siswa kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman. Hasil 
analisis dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS versi 16 
menunjukkan bahwa tingkat kesalahan hasil perhitungan kebiasaan menyimak 
berita ( ) dengan kemampuan menulis berita siswa (Y) sebesar 0,000 pada 
taraf kesalahan 5%. Hasil ini menunjukan bahwa ρ 0,000 lebih kecil dari nilai 
kesalahan 0,05 (0,00 < 0,005). 
Menguji signifikansi bisa juga dengan membandingkan nilai  
dengan  pada taraf signifikansi 5%, jika  lebih besar dari  
maka korelasi tersebut signifikan atau sebaliknya. Berdasarkan perhitungan 
dengan analisis korelasi parsial dengan menggunakan bantuan program SPSS 
versi 16 diperoleh koefisien korelasi  kebiasaan menyimak berita 
terhadap kemampuan menulis berita siswa kelas VIII SMP Negeri se-
Kecamatan Ngaglik Sleman (Y) sebesar 0,647. Kemudian untuk mengetahui 
apakah hubungan tersebut signifikan atau tidak adalah dengan membandingkan 
nilai  dengan  pada taraf kesalahan 5% dan n = 250 sebesar 0,138, 
maka terdapat hubungan yang signifikan. Jadi, hipotesis yang diajukan 
diterima. Hal tersebut karena nilai  lebih besar dari  (0,647 > 
0,138), maka hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara kebiasaan menyimak berita dengan kemampuan menulis 
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berita siswa kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman. Hasil 
analisis korelasi parsial tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 20. Rangkuman Hasil Analisis Korelasi Parsial (X2) 
Variabel Pearson Correlation N ρ Keterangan 
Kebiasaan 
menyimak 
berita. 
0,647 250 0,000 Hipotesis 
diterima, 
signifikansi 
Sumber: Data Primer diolah 2013 
c. Uji Hipotesis Ketiga 
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini, dilakukan dengan menggunakan 
analisis korelasi berganda. Hipotesis ini menyatakan bahwa terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara kebiasaan menyimak wawancara dan 
kebiasaan menyimak berita dengan kemampuan menulis berita siswa kelas 
VIII SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman.  
Dasar pengambilan keputusan menggunakan koefisien korelasi ( ). 
Jika koefisien korelasi bernilai positif maka dapat dilihat adanya hubungan 
yang positif antara variabel bebas dan variabel terikat, sedangkan untuk 
menguji signifikansi adalah dengan membandingkan nilai  dengan  
pada taraf signifikansi 5%. Jika nilai lebih besar dari nilai maka 
hubungan tersebut signifikan. Sebaliknya jika nilai  lebih kecil dari  
maka hubungan tersebut tidak signifikan. Untuk menguji hipotesis tersebut 
maka digunakan analisis korelasi Product Moment dari Karl Person. 
Rangkuman hasil analisis korelasi berganda dalam penelitian ini dapat dilihat 
dalam tabel berikut. 
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Tabel  21. Hasil Analisis Korelasi Berganda 
 
 
Sig R2 
0,759 0,138 0,000 0,576 
 
1) Pengujian Signifikansi Korelasi Ganda 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui terdapat hubungan 
yang positif antara kebiasaan menyimak wawancara dan kebiasaan menyimak 
berita secara bersama-sama dengan kemampuan menulis berita siswa kelas 
VIII SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman dengan nilai  sebesar 
0,759 lebih besar dari  (0,759>0,138) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 
yang berarti kurang dari 0,05 (0,000<0,05). Berdasarkan hasil tersebut, maka 
hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima. Hasil analisis regresi ini dapat 
diketahui terdapat hubungan yang positif antara kebiasaan menyimak 
wawancara dan kebiasaan menyimak berita dengan kemampuan menulis berita. 
2) Koefisien Determinasi 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan bantuan komputer 
program SPSS versi 16 menunjukkan nilai R2 sebesar 0,576. Nilai tersebut 
berarti 57,6% perubahan pada variabel kemampuan menulis berita dapat 
diterangkan oleh kebiasaan menyimak wawancara dan kebiasaan menyimak 
berita, sedangkan sisanya 42,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 
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B. PEMBAHASAN 
1. Hubungan antara Kebiasaan Menyimak Wawancara dengan 
Kemampuan Menulis Berita  
 
Kebiasaan menyimak wawancara mempunyai peran penting dalam 
mencapai tujuan pembelajaran khususnya dalam kompetensi menulis, yaitu 
supaya peserta didik dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi secara 
efektif melalui tulisan. Kebiasaan menyimak wawancara sangat mempengaruhi 
keberhasilan dalam kemampuan menulis berita, keduanya memiliki hubungan 
yang erat. Menurut Masri (2006: 24) salah satu teknik menulis berita yang 
eksklusif dan efisien adalah dengan menyimak wawancara. Seseorang akan 
dapat menulis berita dengan mudah apabila sering menyimak wawancara. 
Hasil analisis uji korelasi parsial tentang kebiasaan menyimak 
wawancara dalam penelitian ini membuktikan bahwa kebiasaan menyimak 
wawancara mempunyai hubungan dengan kemampuan menulis berita siswa. 
Hal ini memperkuat teori yang ditegaskan oleh Pintamtiyastirin (1984: 7) 
bahwa seseorang yang mahir menulis biasanya juga memiliki daya simak yang 
baik. Penyimak yang baik dapat menulis parafrase hasil yang disimaknya, 
keterampilan menulis parafrase ini membuktikan adanya kemampuan menulis 
yang baik. Dengan kata lain, seseorang yang memiliki kebiasaan menyimak 
yang baik ia juga memiliki kemampuan menulis yang baik. 
Keadaan kebiasaan menyimak wawancara di SMP Negeri se-
Kecamatan Ngaglik Sleman yang rata-rata mempunyai kebiasaan menyimak 
wawancara sedang juga akan menunjukkan adanya kemampuan menulis berita 
yang sedang pula. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai kemampuan menulis 
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berita siswa yang rata-rata antara  58,00 ≤ 87,00 yang berada pada kategori 
sedang. Kenyataan tersebut sesuai dengan pendapat Pintamtiyastirin di atas.  
Hal ini diperkuat dengan teori yang ditulis oleh Barus bahwa 
kemampuan menulis berita dipengaruhi oleh beberapa variabel-variabel. 
Menurut Barus (2010: 54), variabel yang menjadi sumber penentu berita itu 
didapat antara lain sebagai berikut. (a) wartawan di lapangan yang melakukan 
kegiatan wawancara, (b) saluran radio komunikasi, (c) menyimak berita dari 
radio/televisi/internet, (d) saksi mata.  Satu dari variabel di atas adalah 
wartawan yang melakukan kegiatan wawancara, hal ini sama halnya dengan 
kebiasaan menyimak wawancara yang dilakukan oleh seseorang. Semakin 
baik kebiasaan menyimak wawancara seseorang, maka akan semakin baik 
pula kemampuan menulis beritanya. Semakin rendah kebiasaan menyimak 
wawancara seseorang, maka akan semakin rendah pula kemampuan menulis 
beritanya.  
2. Hubungan antara Kebiasaan Menyimak Berita dengan Kemampuan 
Menulis Berita  
 
Sama halnya dengan kebiasaan menyimak wawancara, kebiasaan 
meyimak berita juga merupakan faktor yang penting dalam kemampuan 
menulis berita siswa. Selain mempunyai kebiasaan menyimak wawancara yang 
tinggi, siswa juga harus mempunyai kebiasaan meyimak berita yang tinggi pula 
apabila siswa tersebut menginginkan untuk mempunyai kemampuan menulis 
berita yang baik. Hasil analisis uji korelasi parsial tentang kebiasaan menyimak 
berita dalam penelitian ini membuktikan bahwa kebiasaan menyimak berita 
mempunyai hubungan dengan kemampuan menulis berita siswa. Hal ini 
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memperkuat penelitian relevan sebelumnya yang ditulis oleh Tripikasari (2013) 
bahwa seseorang yang memiliki kebiasaan menyimak yang baik terutama 
kebiasaan menyimak beritanya, akan mempengaruhi dalam kemampuan 
menulis seseorang. Dengan kata lain, semakin baik baik kebiasaan menyimak 
berita seseorang, semakin baik pula kemampuan menulisnya. 
Teori lain yang memperkuat adalah teori yang ditulis oleh Barus 
bahwa kemampuan menulis berita dipengaruhi oleh beberapa variabel-
variabel. Menurut Barus (2010: 54), variabel yang menjadi sumber penentu 
berita itu didapat antara lain sebagai berikut. (a) wartawan di lapangan yang 
melakukan kegiatan wawancara, (b) saluran radio komunikasi, (c) menyimak 
berita dari radio/televisi/internet, (d) saksi mata.  Satu dari variabel di atas 
adalah menyimak wawancara dari televiai, radio dan internet. Semakin baik 
kebiasaan menyimak berita seseorang, maka akan semakin baik pula 
kemampuan menulis beritanya. Semakin rendah kebiasaan menyimak berita 
seseorang, maka akan semakin rendah pula kemampuan menulis beritanya.  
3. Hubungan antara Kebiasaan Menyimak Wawancara dan Kebiasaan 
Menyimak Berita dengan Kemampuan Menulis Berita  
 
Penelitian ini membuktikan bahwa kebiasaan menyimak wawancara 
dan kebiasaan menyimak berita bersama-sama memiliki hubungan yang positif 
dan signifikan dengan kemampuan menulis berita siswa kelas VIII SMP Negeri 
se-Kecamatan Ngaglik Sleman. Seorang siswa yang memiliki kebiasaan 
menyimak wawancara yang tinggi maka kemampuan menulisnya pun akan 
tinggi. Hal ini memperkuat penelitian relevan sebelumnya yang diteliti oleh 
Tripikasari (2013) bahwa seseorang yang memiliki kebiasaan menyimak yang 
74 
 
 
 
baik, akan mempengaruhi dalam kemampuan menulis seseorang. Semakin baik 
kebiasaan menyimak seseorang, dalam hal ini kebiasaan menyimak wawancara 
dan kebiasaan menyimak berita, semakin baik pula kemampuan menulis 
beritanya. 
Teori lain yang mendukung adalah teori yang ditulis oleh Barus 
bahwa kemampuan menulis berita dipengaruhi oleh beberapa variabel-
variabel. Menurut Barus (2010: 54), variabel yang menjadi sumber penentu 
berita itu didapat antara lain sebagai berikut. (a) wartawan di lapangan yang 
melakukan kegiatan wawancara, (b) saluran radio komunikasi, (c) menyimak 
berita dari radio/televisi/internet, (d) saksi mata.  Dua dari variabel di atas 
adalah variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu kebiasaan 
menyimak wawancara dan kebiasaan menyimak berita. Semakin baik 
kebiasaan menyimak wawancara dan kebiasaan menyimak berita seseorang, 
maka akan semakin baik pula kemampuan menulis beritanya. Semakin rendah 
kebiasaan menyimak wawancara dan kebiasaan menyimak berita seseorang, 
maka akan semakin rendah pula kemampuan menulis beritanya.  
Dengan analisis menggunakan bantuan SPSS 16 juga dapat didapat 
nilai  sebesar 0,576. Hal ini berarti 57,6% kemampuan menulis berita 
ditentukan oleh variabel kebiasaan menyimak wawancara dan kebiasaan 
menyimak berita, selebihnya 42,4% dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel 
lain tersebut dapat dimungkinkan pengaruh perbedaan patokan dalam penilaian 
kemampuan menulis berita, perbedaan-perbedaan menulis yang tepat atau 
sebagainya. Dengan demikian kemampuan menulis berita yang baik akan 
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selalu dipengaruhi oleh faktor-faktor yang mendukungnya, dalam hal ini adalah 
kebiasaan menyimak wawancara dan kebiasaan menyimak berita.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
Pada bab sebelumnya, telah dibahas hasil analisis data dan 
pembahasannya. Berdasarkan hasil pembahasan, dalam bab ini dikemukakan 
beberapa kesimpulan, implikasi, dan saran. 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang hubungan antara, kebiasaan 
menyimak wawancara dan kebiasaan menyimak berita siswa kelas VIII SMP 
Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman, maka kesimpulan yang dapat 
dikemukakan adalah sebagai berikut. 
1. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan menyimak 
wawancara dengan kemampuan menulis berita siswa kelas VIII SMP Negeri 
se-Kecamatan Ngaglik Sleman. Hal ini ditunjukkan dengan   lebih 
besar dari , yaitu 0,707 > 0,138 dengan taraf signifikansi 5%.  Dengan 
demikian, hipotesis pertama yang menyatakan ada hubungan yang positif 
dan signifikan antara kebiasaan menyimak wawancara dan kemampuan 
menulis berita siswa kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman, 
diterima dengan dikontrol  terhadap Y. 
2. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan menyimak berita 
dengan kemampuan menulis berita siswa kelas VIII SMP Negeri se-
Kecamatan Ngaglik Sleman. Hal imi ditunjukkan dengan   lebih besar 
dari , yaitu 0,647 > 0,138 dengan taraf signifikansi 5%.  Dengan 
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demikian, hipotesis kedua yang menyatakan ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara kebiasaan menyimak berita dan kemampuan menulis berita 
siswa kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik Sleman diterima 
dengan dikontrol . 
3. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan menyimak 
wawancara dan kebiasaan menyimak berita dengan kemampuan menulis 
berita siswa kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Ngaglik dengan   
lebih besar dari  (0,759 > 0,138) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 
yang berarti kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, secara 
bersama-sama variabel kebiasaan menyimak wawancara dan kebiasaan 
menyimak berita mempunyai peran penting dalam meningkatkan 
kemampuan menulis berita siswa. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, serta beberapa 
kesimpulan yang ada, maka implikasi yang dapat dikemukakan dari hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Telah teruji adanya hubungan yang positif dan signifikansi antara kebiasaan 
menyimak wawancara dan kebiasaan menyimak berita dengan kemampuan 
menulis berita. Hal ini menunjukkan bahwa apabila kebiasaan menyimak 
wawancara dan kebiasaan menyimak berita yang dimiliki siswa tinggi maka 
kemampuan menulis berita juga akan tinggi. Siswa diharapkan mampu 
memberikan stimulasi kepada diri sendiri untuk mulai meniatkan rasa ingin 
dan kesukaan mereka terhadap berita baik melalui surat kabar, majalah, 
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radio atau televisi. Siswa diharapkan menyediakan waktu luang untuk 
membaca dan menyimak berita dengan baik. 
2. Telah teruji bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara 
kebiasaan menyimak wawancara dan kebiasaan menyimak berita dengan 
kemampuan menulis berita siswa kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan 
Ngaglik Sleman. Hal ini berarti bahwa kebiasaan menyimak wawancara 
yang tinggi dapat membuat siswa berkeinginan untuk mulai mencintai berita 
didukung dengan membiasakan menyimak berita dengan baik yang 
dilakukan oleh keluarga dan lingkungan belajar. Jika kebiasaan yang baik 
telah ada maka semua itu dapat memberikan dorongan pada diri siswa untuk 
memiliki kemampuan menulis berita yang baik pula. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, serta beberapa 
kesimpulan yang ada, penulis mengemukakan beberapa saran yang dapat 
dijadikan sebagai masukan dan pertimbangan sebagai berikut. 
1. Bagi Guru 
a. Guru hendaknya mengadakan kegiataan menyimak wawancara dan 
menyimak berita bersama di sekolah untuk meningkatkan kemampuan 
menulis berita siswa. 
b. Guru diharapkan untuk selalu menanamkan kebiasaan menyimak 
wawancara dan kebiasaan menyimak berita dengan cara memberi tugas 
menyimak wawancara dan menyimak berita serta menulis secara 
berkesinambungan. 
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2. Bagi Siswa 
a. Siswa hendaknya memiliki motivasi untuk meningkatkan kegiatan 
menyimak wawancara dan membiasakan menyimak berita, sehingga 
banyak manfaat yang dapat diperoleh dari menyimak wawancara dan 
menyimak berita, seperti pengetahuan, pengalaman, dan informasi. 
b. Siswa hendaknya selalu membiasakan diri untuk latihan menulis dengan 
menanamkan rasa senang dalam menulis, sehingga akan lebih 
mempermudah siswa dalam menuangkan ide dan gagasan dalam 
tulisannya.  
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LAMPIRAN 1 
A. Instrumen Uji Validitas dan Reliabilitas Minat Baca dan Kebiasaan 
Menyimak Berita 
B. Data Uji Validitas dan Reliabilitas Minat Baca dan Kebiasaan 
Menyimak Berita  
C. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Minat Baca dan Kebiasaan 
Menyimak Berita 
D. Data validitas dan reliabilitas instrumen 
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KUESIONER  
Kuesioner ini digunakan untuk mengetahui tingkat kebiasaan menyimak wawancara 
dan kebiasaan menyimak berita siswa SMP Negeri Se-Kecamatan Ngaglik Sleman. 
Kami menghendaki agar Anda mengisi kuesioner ini dengan cermat dan sejujur-
jujurnya. Sebelum Anda mengisi kuesioner ini, silahkan isi informasi yang mungkin 
bermanfaat bagi tujuan penelitian sebagai berikut. 
Nama   : 
No Absen  : 
Kelas   : 
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Angket Kebiasaan Menyimak Wawancara 
(Instrumen 1) 
Petunjuk : 
1. Tulis nama dan kelas Anda di pojok kiri atas. 
2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda dengan cara memberi tanda 
cek () pada kolom : 
SL : Selalu 
SR : Sering 
KD : Kadang-kadang 
TP : Tidak Pernah 
 
No. Pertanyaan SL SR KD TP 
1. Apakah setiap hari Anda menyimak wawancara?     
2. Waktu luang yang Anda miliki, misalnya ketika Anda istirahat, apakah 
Anda pergunakan untuk menyimak wawancara? 
    
3. Apakah saat Anda menyimak wawancara, Anda selalu mengikuti dari 
awal? 
    
4. Apakah Anda kecewa jika waktu luang Anda tidak dipergunakan untuk 
menyimak wawancara? 
    
5. Jika Anda mendengarkan siaran berita atau radio, apakah Anda 
meluangkan waktu untuk menyimak wawancara yang ada didalamnya? 
    
6. Apakah dalam kegiatan menyimak wawancara, Anda selalu 
mengikutinya sampai selesai? 
    
7. Saat anda sibuk, apakah Anda juga menyempatkan diri untuk 
menyimak wawancara? 
    
8. Apakah Anda selalu menyimak wawancara saat melihat berita di 
televisi? 
    
9. Apakah Anda menyimak wawancara dengan senang hati?     
10. Apakah Anda memperhatikan atau menyimak pokok bahasan dalam 
sebuah wawancara yang kebetulan Anda saksikan? 
    
11. Apakah Anda berkeinginan untuk mencatat hasil simakan wawancara?     
12. Apakah Anda lebih senang menyimak wawancara daripada menyimak 
pidato? 
    
13. Menurut Anda, apakah wawancara berita di televisi mudah dipahami     
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daripada di radio? 
14. Apakah Anda selalu mengetahui topik wawancara yang Anda simak?     
15. Apakah Anda selalu memperhatikan terlebih dahulu topik wawancara 
yang akan Anda simak? 
    
16. Apakah Anda selalu memahami isi dari wawancara yang Anda simak?     
17. Apakah Anda selalu memfokuskan perhatian ketika sedang menyimak 
wawancara? 
    
18. Setelah selesai Anda menyimak wawancara, apakah Anda mampu 
menceritakan yang anda telah simak lagi? 
    
19. Apakah Anda mengerti isi setiap pokok bahasan yang Anda simak?     
20. Ketika menyimak wawancara, apakah urutan kejadian yang sudah 
Anda simak Anda ingat-ingat? 
    
21. Apakah Anda dapat menemukan pesan atau amanat dari setiap 
informasi yang Anda simak dalam wawancara? 
    
22. Apakah Anda menyimak wawancara untuk menambah pengetahuan 
atau pengalaman? 
    
23. Apakah Anda mengetahui isi penting dalam sebuah wawancara?     
24. Selesai Anda menyimak wawancara, apakah Anda dapat 
menuliskannya kembali secara singkat? 
    
25. Apakah Anda menyimak wawancara untuk memberikan referensi 
tentang perilaku pelajar saat ini? 
    
26. Apakah Anda menyimak wawancara untuk menambah pengetahuan?     
27. Apakah Anda menyimak wawancara untuk memberi solusi terhadap 
persoalan yang terjadi di dalam kehidupan sehari-hari saat ini?? 
    
28. Apakah Anda menyimak wawancara untuk mengetahui apa berita yang 
sedang menjadi pusat perhatian saat ini? 
    
29. Saat Anda menyimak wawancara, apakah Anda memikirkan apa yang 
akan Anda dapat setelah kegiatan menyimak tersebut? 
    
30. Apakah Anda menyimak wawancara untuk mengambil hal-hal penting 
didalamnya? 
    
31. Apakah Anda menyimak wawancara supaya mengikuti perkembangan 
info saat ini? 
    
32. Apakah Anda menyimak wawancara untuk mendapatkan manfaat 
selain untuk memenuhi tugas guru? 
    
33. Apakah Anda menyimak wawancara untuk menemukan hal-hal baru?     
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34. Apakah Anda merasakan manfaat dari setiap kali menyimak 
wawancara? 
    
35. Jika Anda menyimak wawancara, apakah Anda berharap dapat 
mendapatkan sesuatu yang berguna bagi Anda? 
    
36. Apakah pemecahan masalah dalam suatu persoalan di dalam 
wawancara, dapat Anda gunakan untuk memecahkan persoalan yang 
Anda hadapi? 
    
37. Apakah wawancara yang telah Anda simak sering menjadi inspirasi 
dalam kehidupan Anda sehari-hari? 
    
38. Apakah Anda merasa rugi jika Anda tidak sempat menyimak sebuah 
wawancara dengan narasuber yang Anda idolakan? 
    
39. Apakah anda selalu mendapatkan hal-hal positif setelah menyimak 
wawancara? 
    
40. Apakah anda menjadi terinspirasi dengan hal-hal positif yang Anda 
peroleh setalah Anda menyimak wawancara dari suatu program? 
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Angket Kebiasaan Menyimak Berita 
(Instrumen 2) 
Petunjuk : 
3. Tulis nama dan kelas Anda di pojok kiri atas. 
4. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda dengan cara memberi tanda 
cek () pada kolom : 
SL : Selalu 
SR : Sering 
KK : Kadang-kadang 
TP : Tidak Pernah 
 
No. Pertanyaan SL SR KD TP 
1. Apakah setiap hari Anda menyimak berita?     
2. Waktu luang yang Anda miliki, misalnya ketika Anda istirahat, 
apakah Anda pergunakan untuk menyimak berita? 
    
3. Apakah saat Anda menyimak berita, Anda selalu mengikuti dari 
awal? 
    
4. Apakah Anda kecewa jika waktu luang Anda tidak dipergunakan 
untuk menyimak berita? 
    
5. Jika Anda mendengarkan siaran berita atau radio, apakah Anda 
meluangkan waktu untuk menyimak berita yang ada didalamnya? 
    
6. Apakah dalam kegiatan menyimak berita, Anda selalu 
mengikutinya sampai selesai? 
    
7. Saat anda sibuk, apakah Anda juga menyempatkan diri untuk 
menyimak berita? 
    
8. Apakah Anda selalu menyimak berita saat melihat berita di 
televisi? 
    
9. Apakah Anda menyimak berita dengan senang hati?     
10. Apakah Anda memperhatikan atau menyimak pokok bahasan 
dalam sebuah berita yang kebetulan Anda saksikan? 
    
11. Apakah Anda berkeinginan untuk mencatat hasil simakan berita?     
12. Apakah Anda lebih senang menyimak berita di televisi daripada 
radio? 
    
13. Menurut Anda, apakah  menyimak berita di televisi mudah     
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dipahami daripada di radio? 
14. Apakah tema selalu mengetahui topik berita yang Anda simak?     
15. Apakah Anda selalu memperhatikan terlebih dahulu topik berita 
yang akan Anda simak? 
    
16. Apakah Anda selalu memahami isi dari berita yang Anda simak?     
17. Apakah Anda selalu memfokuskan perhatian ketika sedang 
menyimak berita? 
    
18. Setelah selesai Anda menyimak berita, apakah Anda mampu 
menceritakan yang anda telah simak lagi? 
    
19. Apakah Anda mengerti isi setiap pokok bahasan yang Anda 
simak? 
    
20. Ketika menyimak berita, apakah urutan kejadian yang sudah Anda 
simak Anda ingat-ingat? 
    
21. Apakah Anda dapat menemukan pesan atau amanat dari setiap 
informasi yang Anda simak dalam berita? 
    
22. Apakah Anda menyimak berita untuk menambah pengetahuan 
atau pengalaman? 
    
23. Apakah Anda mengetahui isi penting dalam sebuah berita?     
24. Selesai Anda menyimak berita, apakah Anda dapat menuliskannya 
kembali secara singkat? 
    
25. Apakah Anda menyimak berita untuk memberikan referensi 
tentang perilaku pelajar saat ini? 
    
26. Apakah Anda menyimak berita untuk menambah pengetahuan?     
27. Apakah Anda menyimak berita untuk mencari solusi terhadap 
persoalan yang terjadi di dalam kehidupan sehari-hari saat ini? 
    
28. Apakah Anda menyimak berita untuk mengetahui apa berita yang 
sedang menjadi pusat perhatian saat ini? 
    
29. Saat Anda menyimak berita, apakah Anda memikirkan apa yang 
akan Anda dapat setelah kegiatan menyimak tersebut? 
    
30. Apakah Anda menyimak berita untuk mengambil hal-hal penting 
didalamnya? 
    
31. Apakah Anda menyimak berita supaya mengikuti perkembangan 
info saat ini? 
    
32. Apakah Anda menyimak berita untuk mendapatkan manfaat selain 
untuk memenuhi tugas guru? 
    
33. Apakah Anda menyimak berita untuk menemukan hal-hal baru?     
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34. Apakah Anda merasakan manfaat dari setiap kali menyimak 
berita? 
    
35. Jika Anda menyimak berita, apakah Anda berharap dapat 
mendapatkan sesuatu yang berguna bagi Anda? 
    
36. Apakah pemecahan masalah dalam suatu persoalan di dalam 
berita, dapat Anda gunakan untuk memecahkan persoalan yang 
Anda hadapi? 
    
37. Apakah berita yang telah Anda simak sering menjadi inspirasi 
dalam kehidupan Anda sehari-hari? 
    
38. Apakah Anda merasa rugi jika Anda tidak sempat menyimak 
sebuah berita dengan narasuber yang Anda idolakan? 
    
39. Apakah anda selalu mendapatkan hal-hal positif setelah 
menyimak berita? 
    
40. Apakah anda menjadi terinspirasi dengan hal-hal positif yang 
Anda peroleh setalah Anda menyimak berita dari suatu program? 
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Tes Menulis Berita 
(Instrumen 3) 
 
1) Pengantar 
Menulis merupakan kegiatan menghasilkan bahasa dan mengorganisasikan pikiran secara tertulis . 
Berita merupakan kenyataaan atau ide yang dapat menarik sebagian besar dari pembaca. 
2) Tulislah sebuah berita yang kamu baru-baru ini terjadi dengan memperhatikan unsur 5W+1H  
- What (apa)  
- When (kapan) 
- Where (dimana) 
- Why (mengapa) 
- Who (siapa) 
- How (bagaimana) 
3) Waktu 45 menit 
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B. Data Uji Validitas dan Reliabilitas 
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 JML
1 2 3 3 3 1 2 3 2 2 1 1 3 4 1 2 2 1 1 2 1 1 3 2 2 1 1 3 4 1 3 2 3 4 2 1 2 4 4 4 4 91
2 2 3 2 2 2 4 2 3 2 2 2 4 4 4 2 2 2 2 2 2 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 2 3 109
3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 2 2 2 2 3 3 3 2 2 1 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 113
4 2 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 105
5 2 3 3 3 2 1 3 2 4 2 3 3 4 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 1 2 4 3 2 2 2 2 4 2 2 101
6 3 3 3 2 4 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 2 2 137
7 2 2 2 3 3 3 2 4 2 2 3 2 1 1 4 2 4 2 2 2 2 4 1 1 2 4 4 2 4 4 2 3 3 2 2 2 2 4 2 2 100
8 2 2 3 4 2 2 4 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 3 4 4 2 1 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 113
9 2 2 2 3 2 2 4 3 2 2 3 4 3 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 2 3 4 2 4 2 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 107
10 4 2 4 1 4 2 2 3 4 2 2 4 3 4 4 4 4 2 2 2 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 133
11 2 3 3 3 4 2 3 2 3 2 4 3 3 2 2 2 1 2 2 1 2 3 2 3 3 2 2 4 2 2 3 2 2 3 4 2 3 4 3 3 103
12 3 4 3 2 2 2 1 2 2 2 2 3 4 3 2 2 1 3 3 2 3 4 2 3 2 3 2 4 2 3 4 3 3 3 4 2 2 3 4 2 106
13 2 3 3 2 4 2 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 2 2 4 2 4 2 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 2 126
14 2 3 2 1 2 3 3 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 89
15 4 2 4 2 4 3 2 3 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 1 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 133
16 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 4 4 2 3 2 2 4 2 2 3 4 3 3 4 4 3 4 2 2 2 2 4 4 3 3 3 4 4 2 114
17 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 2 4 3 2 1 2 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 2 105
18 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 2 101
19 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 4 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 4 2 3 4 2 4 2 2 107
20 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 90
21 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 4 2 3 2 3 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 83
22 2 3 2 4 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 4 96
23 2 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 2 2 2 4 2 2 2 3 2 2 4 1 3 2 3 2 4 3 2 2 2 2 1 2 2 102
24 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 2 1 3 2 2 4 2 2 3 4 2 4 2 2 3 2 4 2 3 3 3 2 2 2 95
25 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 4 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 104
26 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 1 2 2 96
27 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 2 4 3 3 3 2 2 3 4 2 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 2 113
28 2 3 2 2 1 2 3 2 2 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 3 2 2 83
DATA VALIDITAS DAN RELIABILITAS (KEBIASAAN MENYIMAK WAWANCARA)
29 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 2 3 2 2 3 105
30 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 88
31 2 2 2 2 2 3 2 3 4 3 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 3 4 4 3 2 4 2 3 4 4 3 2 2 1 4 2 105
32 4 4 3 2 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 2 142
1 0 1 -0 1 0 -0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0
VALID 29
DATA VALIDITAS DAN RELIABILITAS (KEBIASAAN MENYIMAK BERITA)
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 JML
1 3 3 4 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 4 3 2 2 2 3 4 3 2 3 2 3 2 2 4 2 2 3 3 2 2 4 105
2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 102
3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 1 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 101
4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 4 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 105
5 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 4 3 3 2 2 2 2 2 1 3 2 1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 4 1 2 2 91
6 4 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 2 2 4 3 110
7 2 3 4 3 2 2 3 2 2 2 3 2 4 2 3 2 4 2 2 2 2 4 1 3 2 4 4 2 4 2 2 2 3 2 2 2 2 4 2 2 102
8 4 2 3 3 4 3 3 4 4 2 2 4 3 4 4 2 4 3 3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 136
9 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 4 2 2 3 4 2 2 3 3 3 4 3 2 103
10 4 2 4 2 4 3 2 4 4 2 4 4 2 3 4 3 4 3 3 2 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 137
11 2 2 4 2 3 2 2 2 3 2 2 4 3 2 3 2 4 3 3 3 2 4 2 2 4 3 2 4 3 3 4 3 2 3 4 2 3 4 3 4 114
12 4 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 4 2 2 3 2 2 3 2 3 4 3 2 4 4 2 3 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 111
13 2 2 4 3 3 3 3 1 4 2 2 4 4 4 4 3 4 2 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 134
14 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 92
15 3 2 2 1 3 3 2 4 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 1 3 4 108
16 3 3 4 3 2 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 2 4 1 2 4 3 1 4 4 1 4 1 2 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 128
17 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 4 2 2 4 4 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 2 114
18 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 4 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 4 3 4 4 4 4 3 2 3 2 107
19 2 4 3 3 2 2 4 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 4 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 91
20 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 3 2 1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 1 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 85
21 2 2 2 3 3 2 2 2 2 4 2 2 3 2 1 3 2 3 3 4 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 3 3 2 3 91
22 3 2 2 4 2 1 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 2 2 2 4 2 4 2 2 4 2 4 2 2 2 3 1 2 2 2 2 95
23 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 4 4 2 2 4 2 3 4 2 2 2 4 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 99
24 3 4 3 4 3 2 3 2 2 3 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 94
25 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 4 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 98
26 3 4 2 4 1 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 90
27 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 2 4 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 4 3 4 3 4 2 3 2 3 2 106
28 2 4 2 3 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 4 2 2 4 4 2 2 4 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 3 2 2 93
29 2 2 2 4 2 3 2 2 2 3 1 3 4 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 4 2 3 2 3 4 2 4 3 3 2 3 2 3 2 102
30 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 1 1 3 3 1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 88
31 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 4 4 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 1 3 4 2 2 2 3 2 4 2 1 4 2 95
32 4 4 4 2 4 3 2 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 139
1 -0 1 -0 1 1 -0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 -0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
VALID 3128
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C. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
(KEBIASAAN MENYIMAK WAWANCARA) 
 
 
 
Reliability 
 
Case Processing Summary
32 100.0
0 .0
32 100.0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
 
Reliability Statistics
.909 40
Cronbach's
Alpha N of Items
 
Item-Total Statistics
103.6875 211.125 .618 .905
103.3438 222.684 .023 .911
103.6563 211.394 .600 .905
103.5625 232.190 -.421 .916
103.5625 206.512 .642 .904
103.6875 218.544 .230 .909
103.4688 231.547 -.397 .916
103.5313 209.483 .652 .904
103.5313 217.676 .273 .908
103.8125 213.190 .535 .906
103.4063 222.830 -.002 .912
103.1875 209.835 .522 .905
102.9375 210.770 .466 .906
103.5313 204.709 .660 .903
103.5625 205.738 .596 .904
103.7500 210.258 .677 .904
103.7500 207.226 .623 .904
103.7500 205.935 .647 .903
103.7500 221.806 .075 .910
103.9063 210.281 .634 .904
Kebiasaan1
Kebiasaan2
Kebiasaan3
Kebiasaan4
Kebiasaan5
Kebiasaan6
Kebiasaan7
Kebiasaan8
Kebiasaan9
Kebiasaan10
Kebiasaan11
Kebiasaan12
Kebiasaan13
Kebiasaan14
Kebiasaan15
Kebiasaan16
Kebiasaan17
Kebiasaan18
Kebiasaan19
Kebiasaan20
Scale Mean if
Item Deleted
Scale
Variance if
Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
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Item-Total Statistics
103.4688 210.773 .558 .905
102.9375 211.931 .465 .906
103.6875 210.222 .619 .904
103.9063 219.959 .110 .911
103.6250 210.758 .551 .905
102.9063 207.830 .603 .904
103.4063 210.378 .497 .906
102.9063 211.314 .511 .906
103.4688 207.676 .631 .904
103.2500 210.000 .521 .905
103.0938 206.281 .683 .903
103.3438 219.910 .124 .910
102.8438 212.717 .490 .906
103.1563 209.814 .563 .905
103.0625 207.028 .607 .904
103.5625 208.512 .588 .904
103.5313 212.257 .515 .906
103.3750 217.016 .166 .911
103.2188 209.854 .488 .906
103.5313 220.773 .096 .911
Kebiasaan21
Kebiasaan22
Kebiasaan23
Kebiasaan24
Kebiasaan25
Kebiasaan26
Kebiasaan27
Kebiasaan28
Kebiasaan29
Kebiasaan30
Kebiasaan31
Kebiasaan32
Kebiasaan33
Kebiasaan34
Kebiasaan35
Kebiasaan36
Kebiasaan37
Kebiasaan38
Kebiasaan39
Kebiasaan40
Scale Mean if
Item Deleted
Scale
Variance if
Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
(MENYIMAK BERITA) 
 
Reliability 
 
Case Processing Summary
32 100.0
0 .0
32 100.0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
 
Reliability Statistics
.913 40
Cronbach's
Alpha N of Items
 
Item-Total Statistics
102.5938 213.475 .554 .909
102.6875 227.125 -.062 .916
102.3750 212.113 .565 .909
102.6875 229.319 -.151 .918
102.7500 211.226 .656 .908
102.7813 215.467 .578 .909
102.7500 227.032 -.063 .915
102.5625 221.673 .169 .914
102.6875 209.512 .782 .907
102.7188 226.531 -.034 .915
102.7500 222.774 .140 .914
102.2813 212.338 .530 .909
102.2500 222.839 .127 .914
102.7500 211.871 .561 .909
102.4375 210.577 .585 .909
102.6563 222.104 .171 .913
102.5625 208.125 .727 .907
102.5000 225.355 .017 .915
102.4063 213.797 .512 .910
103.0000 228.581 -.148 .916
102.7813 211.531 .645 .908
102.1875 211.835 .534 .909
102.8750 213.145 .585 .909
103.1875 221.899 .156 .914
102.4688 212.322 .534 .909
Menyimak1
Menyimak2
Menyimak3
Menyimak4
Menyimak5
Menyimak6
Menyimak7
Menyimak8
Menyimak9
Menyimak10
Menyimak11
Menyimak12
Menyimak13
Menyimak14
Menyimak15
Menyimak16
Menyimak17
Menyimak18
Menyimak19
Menyimak20
Menyimak21
Menyimak22
Menyimak23
Menyimak24
Menyimak25
Scale Mean if
Item Deleted
Scale
Variance if
Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
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Item-Total Statistics
102.4688 212.322 .534 .909
102.1250 215.661 .451 .910
102.6875 214.222 .438 .911
102.3438 212.491 .591 .909
102.6563 225.136 .025 .915
102.5938 208.636 .668 .907
102.1563 209.362 .650 .908
102.6250 211.919 .589 .909
102.2813 211.564 .562 .909
102.4375 211.351 .648 .908
102.3125 215.254 .508 .910
102.4375 210.577 .559 .909
102.4063 209.733 .694 .907
102.7188 207.951 .571 .909
102.3438 207.394 .784 .906
102.5000 210.000 .656 .908
Menyimak25
Menyimak26
Menyimak27
Menyimak28
Menyimak29
Menyimak30
Menyimak31
Menyimak32
Menyimak33
Menyimak34
Menyimak35
Menyimak36
Menyimak37
Menyimak38
Menyimak39
Menyimak40
Scale Mean if
Item Deleted
Scale
Variance if
Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
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D. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
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Rincian Uji Validitas Instrumen Kebiasaan Menyimak Wawancara 
 
No 
Minat 
Nilai Hitung r Nilai tabel r Keterangan 
1 0,618 0,349 Valid 
2 0,023 0,349 Tidak valid 
3 0,600 0,349 Valid 
4 -0,421 0,349 Tidal valid 
5 0,642 0,349 Valid 
6 0,230 0,349 Tidak valid 
7 -0,397 0,349 Tidak valid 
8 0,652 0,349 Valid 
9 0,273 0,349 Tidak valid 
10 0,535 0,349 Valid 
11 -0,002 0,349 Tidak valid 
12 0,522 0,349 Valid 
13 0,466 0,349 Valid 
14 0,660 0,349 Valid 
15 0,596 0,349 Valid 
16 0,677 0,349 Valid 
17 0,623 0,349 Valid 
18 0,647 0,349 Valid 
19 0,075 0,349 Tidak valid 
20 0,634 0,349 Valid 
21 0,558 0,349 Valid 
22 0,645 0,349 Valid 
23 0,619 0,349 Valid 
24 0,110 0,349 Tidak valid 
25 0,551 0,349 Valid 
26 0,603 0,349 Valid 
27 0,497 0,349 Valid 
28 0,511 0,349 Valid 
29 0,631 0,349 Valid 
30 0,521 0,349 Valid 
31 0,683 0,349 Valid 
32 0,124 0,349 Tidak valid 
33 0,490 0,349 Valid 
34 0,563 0,349 Valid 
35 0,607 0,349 Valid 
36 0,588 0,349 Valid 
37 0,515 0,349 Valid 
38 0,166 0,349 Tidak valid 
39 0,488 0,349 Valid 
40 0,096 0,349 Tidak valid 
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Rincian Uji Validitas Instrumen Kebiasaan Menyimak Berita 
 
No 
Minat 
Nilai Hitung r Nilai tabel r Keterangan 
1 0,554 0,349 Valid 
2 -0,062 0,349 Tidak valid 
3 0,565 0,349 Valid 
4 -0,151 0,349 Tidak valid 
5 0,656 0,349 Valid 
6 0,578 0,349 Valid 
7 -0,063 0,349 Tidak valid 
8 0,169 0,349 Tidak valid 
9 0,782 0,349 Valid 
10 -0,034 0,349 Tidak valid 
11 0,140 0,349 Tidak valid 
12 0,530 0,349 Valid 
13 0,127 0,349 Tidak valid 
14 0,561 0,349 Valid 
15 0,585 0,349 Valid 
16 0,171 0,349 Tidak valid 
17 0,727 0,349 Valid 
18 0,017 0,349 Tidak valid 
19 0,512 0,349 Valid 
20 -0,148 0,349 Tidak valid 
21 0,645 0,349 Valid 
22 0,534 0,349 Valid 
23 0,585 0,349 Valid 
24 0,156 0,349 Tidak valid 
25 0,534 0,349 Valid 
26 0,451 0,349 Valid 
27 0,438 0,349 Valid 
28 0,591 0,349 Valid 
29 0,025 0,349 Tidak valid 
30 0,668 0,349 Valid 
31 0,650 0,349 Valid 
32 0,589 0,349 Valid 
33 0,562 0,349 Valid 
34 0,648 0,349 Valid 
35 0,508 0,349 Valid 
36 0,559 0,349 Valid 
37 0,694 0,349 Valid 
38 0,571 0,349 Valid 
39 0,784 0,349 Valid 
40 0,656 0,349 Valid 
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LAMPIRAN 2 
A. Instrumen Penelitian Kebiasaan Menyimak wawancara dan Kebiasaan 
Menyimak Berita dan Tes kemampuan Menulis Berita Siswa. 
B. Hasil Pengisian Kuesioner dan Tes Kemampuan Menulis Berita Siswa. 
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A. Instrumen Penelitian Kebiasaan Menyimak Wawancara 
dan Kebiasaan Menyimak Berita 
dan Tes kemampuan Menulis Berita Siswa 
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Nama               : 
No absen/kelas  : 
Nama sekolah    : 
 
Angket Kebiasaan Menyimak Wawancara 
(Instrumen 1) 
Petunjuk : 
Pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda dengan cara memberi tanda cek 
() pada kolom : 
SL : Selalu 
SR : Sering 
KD : Kadang-kadang 
TP : Tidak Pernah 
 
No. Pertanyaan SL SR KD TP 
1. Apakah setiap hari Anda menyimak wawancara?     
2. Apakah saat Anda menyimak wawancara, Anda selalu mengikuti dari 
awal? 
    
3. Jika Anda mendengarkan siaran berita atau radio, apakah Anda 
meluangkan waktu untuk menyimak wawancara yang ada 
didalamnya? 
    
4. Apakah Anda selalu menyimak wawancara saat melihat berita di 
televisi? 
    
5. Apakah Anda memperhatikan atau menyimak pokok bahasan dalam 
sebuah wawancara yang kebetulan Anda saksikan? 
    
6. Apakah Anda lebih senang menyimak wawancara daripada 
menyimak pidato? 
    
7. Menurut Anda, apakah wawancara berita di televisi mudah dipahami 
daripada di radio? 
    
8. Apakah Anda selalu mengetahui topik wawancara yang Anda simak?     
9. Apakah Anda selalu memperhatikan terlebih dahulu topik wawancara 
yang akan Anda simak? 
    
10. Apakah Anda selalu memahami isi dari wawancara yang Anda 
simak? 
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11. Apakah Anda selalu memfokuskan perhatian ketika sedang 
menyimak wawancara? 
    
12. Setelah selesai Anda menyimak wawancara, apakah Anda mampu 
menceritakan yang anda telah simak lagi? 
    
13. Ketika menyimak wawancara, apakah urutan kejadian yang sudah 
Anda simak Anda ingat-ingat? 
    
14. Apakah Anda dapat menemukan pesan atau amanat dari setiap 
informasi yang Anda simak dalam wawancara? 
    
15. Apakah Anda menyimak wawancara untuk menambah pengetahuan 
atau pengalaman? 
    
16. Apakah Anda mengetahui isi penting dalam sebuah wawancara?     
17. Apakah Anda menyimak wawancara untuk memberikan referensi 
tentang perilaku pelajar saat ini? 
    
18. Apakah Anda menyimak wawancara untuk menambah pengetahuan?     
19. Apakah Anda menyimak wawancara untuk memberi solusi terhadap 
persoalan yang terjadi di dalam kehidupan sehari-hari saat ini?? 
    
20. Apakah Anda menyimak wawancara untuk mengetahui apa berita 
yang sedang menjadi pusat perhatian saat ini? 
    
21. Saat Anda menyimak wawancara, apakah Anda memikirkan apa 
yang akan Anda dapat setelah kegiatan menyimak tersebut? 
    
22. Apakah Anda menyimak wawancara untuk mengambil hal-hal 
penting didalamnya? 
    
23. Apakah Anda menyimak wawancara supaya mengikuti 
perkembangan info saat ini? 
    
24. Apakah Anda menyimak wawancara untuk menemukan hal-hal baru?     
25. Apakah Anda merasakan manfaat dari setiap kali menyimak 
wawancara? 
    
26. Jika Anda menyimak wawancara, apakah Anda berharap dapat 
mendapatkan sesuatu yang berguna bagi Anda? 
    
27. Apakah pemecahan masalah dalam suatu persoalan di dalam 
wawancara, dapat Anda gunakan untuk memecahkan persoalan yang 
Anda hadapi? 
    
28. Apakah wawancara yang telah Anda simak sering menjadi inspirasi 
dalam kehidupan Anda sehari-hari? 
    
29. Apakah anda selalu mendapatkan hal-hal positif setelah menyimak 
wawancara? 
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Angket Kebiasaan Menyimak Berita 
(Instrumen 2) 
Petunjuk : 
Pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda dengan cara memberi tanda cek 
() pada kolom : 
SL : Selalu 
SR : Sering 
KD : Kadang-kadang 
TP : Tidak Pernah 
 
No. Pertanyaan SL SR KD TP 
1. Apakah setiap hari Anda menyimak berita?     
2. Apakah saat Anda menyimak berita, Anda selalu mengikuti 
dari awal? 
    
3. Jika Anda mendengarkan siaran berita atau radio, apakah Anda 
meluangkan waktu untuk menyimak berita yang ada 
didalamnya? 
    
4. Apakah dalam kegiatan menyimak berita, Anda selalu 
mengikutinya sampai selesai? 
    
5. Apakah Anda menyimak berita dengan senang hati?     
6. Apakah Anda lebih senang menyimak berita di televisi 
daripada radio? 
    
7. Apakah tema selalu mengetahui topik berita yang Anda simak?     
8. Apakah Anda selalu memperhatikan terlebih dahulu topik 
berita yang akan Anda simak? 
    
9. Apakah Anda selalu memfokuskan perhatian ketika sedang 
menyimak berita? 
    
10. Apakah Anda mengerti isi setiap pokok bahasan yang Anda 
simak? 
    
11. Apakah Anda dapat menemukan pesan atau amanat dari setiap 
informasi yang Anda simak dalam berita? 
    
12. Apakah Anda menyimak berita untuk menambah pengetahuan 
atau pengalaman? 
    
13. Apakah Anda mengetahui isi penting dalam sebuah berita?     
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14. Apakah Anda menyimak berita untuk memberikan referensi 
tentang perilaku pelajar saat ini? 
    
15. Apakah Anda menyimak berita untuk menambah 
pengetahuan? 
    
16. Apakah Anda menyimak berita untuk mencari solusi terhadap 
persoalan yang terjadi di dalam kehidupan sehari-hari saat ini? 
    
17. Apakah Anda menyimak berita untuk mengetahui apa berita 
yang sedang menjadi pusat perhatian saat ini? 
    
18. Apakah Anda menyimak berita untuk mengambil hal-hal 
penting didalamnya? 
    
19. Apakah Anda menyimak berita supaya mengikuti 
perkembangan info saat ini? 
    
20. Apakah Anda menyimak berita untuk mendapatkan manfaat 
selain untuk memenuhi tugas guru? 
    
21. Apakah Anda menyimak berita untuk menemukan hal-hal 
baru? 
    
22. Apakah Anda merasakan manfaat dari setiap kali menyimak 
berita? 
    
23. Jika Anda menyimak berita, apakah Anda berharap dapat 
mendapatkan sesuatu yang berguna bagi Anda? 
    
24. Apakah pemecahan masalah dalam suatu persoalan di dalam 
berita, dapat Anda gunakan untuk memecahkan persoalan yang 
Anda hadapi? 
    
25. Apakah berita yang telah Anda simak sering menjadi inspirasi 
dalam kehidupan Anda sehari-hari? 
    
26. Apakah Anda merasa rugi jika Anda tidak sempat menyimak 
sebuah berita dengan narasuber yang Anda idolakan? 
    
27. Apakah anda selalu mendapatkan hal-hal positif setelah 
menyimak berita? 
    
28. Apakah anda menjadi terinspirasi dengan hal-hal positif yang 
Anda peroleh setalah Anda menyimak berita dari suatu 
program? 
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Tes Menulis Berita 
(Instrumen 3) 
1) Pengantar 
 Menulis merupakan kegiatan menghasilkan bahasa dan mengorganisasikan pikiran secara 
tertulis . 
 Berita merupakan kenyataaan atau ide yang dapat menarik sebagian besar dari pembaca. 
2) Tulislah sebuah berita yang kamu baru-baru ini terjadi dengan memperhatikan unsur 
5W+1H  
- What (apa)  
- When (kapan) 
- Where (dimana) 
- Why (mengapa) 
- Who (siapa) 
- How (bagaimana) 
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B. Hasil Pengisian Kuesioner 
dan Tes Kemampuan Menulis Berita Siswa 
 
 
 
 
 
113 
 
 
 
 
114 
 
 
 
 
115 
 
 
 
 
116 
 
 
117 
 
 
 
 
118 
 
 
 
 
119 
 
 
 
120 
 
 
 
 
121 
 
 
 
 
122 
 
 
 
 
123 
 
 
 
 
124 
 
 
 
 
125 
 
 
 
 
126 
 
 
 
 
127 
 
 
128 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
 
A. Data Penelitian 
B. Hasil Perhitungan Data  
dengan Program SPSS versi 16 
1. Hasil Uji Kategorisasi. 
2. Hasil Uji Deskriptif. 
3. Hasil Uji Normalitas. 
4. Hasil Uji Linieritas. 
5. Hasil Uji Multikolinieritas. 
6. Hasil Uji Korelasi. 
7. Hasil Uji Regresi 
C. Data Kategorisasi 
 
129 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. Data Penelitian 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 JML
1 3 2 2 2 2 3 3 4 4 2 2 2 2 2 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 77
2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 4 2 2 3 3 3 4 2 3 4 2 3 73
3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 4 2 4 4 2 2 4 3 2 2 2 2 2 4 2 4 74
4 3 2 2 3 3 4 4 2 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 2 4 2 92
5 2 3 1 2 2 3 4 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 4 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 72
6 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 2 2 2 4 3 4 2 4 78
7 2 2 2 2 2 4 4 2 4 2 1 1 2 2 3 2 4 4 2 4 3 4 3 2 2 4 2 2 2 75
8 2 2 2 3 3 2 4 2 3 2 2 2 2 4 3 4 2 4 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 84
9 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 4 3 2 2 4 2 4 2 4 2 2 3 74
10 2 2 2 3 3 2 2 3 4 4 4 3 2 4 4 3 2 4 2 4 3 2 2 4 4 3 4 4 4 89
11 2 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 2 2 2 3 3 3 3 2 4 2 3 4 4 4 3 2 3 3 87
12 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 4 4 3 2 2 3 2 4 3 3 3 4 4 81
13 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 108
14 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 115
15 3 4 3 2 4 3 4 3 4 4 2 3 2 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 97
16 3 2 2 2 3 4 4 2 2 3 4 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 4 3 80
17 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 4 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 65
18 2 2 2 3 2 4 4 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 4 3 2 3 3 4 3 4 1 2 2 77
19 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 66
20 2 2 2 2 3 4 3 2 1 1 3 1 3 2 4 3 1 4 4 4 2 1 4 4 4 4 2 3 2 77
21 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 68
22 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 2 2 2 2 4 4 4 3 2 4 3 2 2 2 4 4 3 2 2 87
23 3 2 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 97
24 2 2 4 3 2 2 4 3 2 2 4 2 2 4 4 2 3 4 3 2 3 4 2 4 4 4 4 4 3 88
25 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 58
26 2 1 1 2 2 2 4 1 1 2 2 2 2 2 4 2 2 4 2 4 2 2 4 2 4 4 2 1 4 69
27 3 4 2 3 4 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 4 2 4 83
28 1 2 1 2 1 2 4 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 1 3 64
29 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 65
30 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 4 2 4 3 2 4 76
31 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 2 4 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 4 3 3 81
32 1 1 2 2 2 2 4 3 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 3 1 2 3 1 2 3 54
33 4 2 2 2 2 4 3 2 4 2 3 2 2 2 4 2 2 3 2 4 2 2 2 3 3 4 2 2 4 77
34 2 3 2 2 2 3 4 2 2 2 3 2 2 3 4 2 3 4 2 4 2 3 3 3 3 4 2 3 3 79
35 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 104
36 2 2 2 4 2 4 4 2 4 2 2 2 2 4 2 4 4 4 3 4 2 4 3 2 4 4 2 4 2 86
37 2 2 2 2 2 2 4 1 1 2 2 2 2 2 4 2 4 4 2 3 2 2 4 4 4 4 3 2 3 75
38 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 96
39 2 4 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 2 2 4 3 2 4 2 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 94
40 2 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 2 2 3 2 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 97
41 3 3 2 3 4 3 4 3 4 4 3 2 2 4 3 4 2 4 4 3 2 4 2 4 3 4 4 4 3 94
42 2 2 4 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 4 2 1 4 1 3 4 4 3 3 2 2 1 2 2 71
43 2 2 2 2 2 2 3 4 3 2 1 2 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 79
44 2 2 2 4 3 3 4 3 2 2 2 2 2 3 3 2 4 3 3 2 2 4 3 2 3 4 1 2 3 77
45 2 2 2 2 2 3 3 2 4 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 2 2 3 73
46 2 3 3 2 3 3 3 2 1 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 76
47 2 3 3 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 68
48 2 1 4 4 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 4 2 4 2 2 4 4 2 2 1 2 2 74
49 2 1 2 2 3 3 4 2 1 2 3 2 3 4 4 2 3 2 4 3 3 3 2 2 4 4 2 3 4 79
50 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 4 2 2 2 76
51 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 2 1 3 3 3 3 1 1 2 1 1 2 2 1 3 3 3 54
52 4 2 4 4 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 4 2 3 4 4 2 4 2 4 4 83
No.
Kebiasaan Menyimak Wawancara
DATA PENELITIAN
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 JMLNo.
Kebiasaan Menyimak Wawancara
53 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 4 3 4 4 4 3 4 2 3 2 82
54 3 2 2 3 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 4 2 2 2 2 3 2 3 2 2 71
55 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 59
56 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 3 2 3 2 4 2 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 69
57 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76
58 2 2 4 4 4 2 4 2 2 4 2 2 2 2 4 2 2 4 2 4 4 4 4 2 2 2 1 2 2 79
59 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 76
60 2 2 3 3 4 2 4 2 2 2 4 2 4 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 2 3 4 85
61 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 91
62 2 2 1 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 4 3 4 4 3 2 3 2 3 3 69
63 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 2 2 3 86
64 2 2 4 2 2 2 4 2 2 1 2 1 2 2 4 2 2 4 1 2 1 4 2 2 3 3 2 4 4 70
65 2 2 2 3 2 3 4 2 3 4 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 74
66 2 2 2 2 2 3 4 4 4 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 83
67 2 3 2 2 1 3 2 2 1 2 2 2 4 4 3 2 4 4 4 4 3 2 2 2 3 3 2 3 3 76
68 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 90
69 2 2 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 4 90
70 2 4 2 2 3 4 4 2 2 3 2 2 2 3 4 2 3 4 4 3 2 2 3 4 4 4 2 2 2 82
71 2 2 2 2 2 3 4 2 3 3 4 2 3 2 4 2 2 4 2 2 2 4 3 4 4 4 2 3 3 81
72 2 3 3 3 2 2 4 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 2 4 2 3 4 85
73 2 2 2 2 2 4 4 3 2 2 3 3 2 4 4 2 2 4 1 4 2 2 3 3 2 3 2 3 3 77
74 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 79
75 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 69
76 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 71
77 2 4 2 4 3 2 4 1 2 4 3 1 4 2 3 4 2 4 3 4 2 3 4 2 3 3 4 2 3 84
78 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 4 2 2 2 4 2 64
79 2 2 2 2 2 3 2 2 4 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 74
80 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 78
81 4 4 3 2 4 2 2 4 3 3 2 2 4 2 3 3 4 3 2 2 3 2 2 3 2 3 4 4 2 83
82 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 71
83 2 2 4 3 3 3 4 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 3 3 3 3 1 1 4 71
84 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 71
85 2 1 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 3 3 2 4 3 2 2 63
86 2 2 2 2 4 4 3 2 2 4 4 2 2 2 4 4 2 4 4 3 4 3 2 3 4 3 2 2 3 84
87 2 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 97
88 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 3 2 4 4 4 2 4 2 2 2 91
89 2 2 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 78
90 2 2 2 2 2 4 4 3 2 2 3 2 3 4 4 3 3 4 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 4 80
91 2 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 2 2 2 3 3 3 2 4 2 3 2 83
92 2 2 3 2 4 3 3 3 4 4 3 4 2 2 4 4 4 4 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 85
93 2 2 2 4 2 3 4 3 3 2 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 4 2 3 2 81
94 2 3 2 3 3 2 2 2 4 2 2 3 3 1 4 3 2 4 2 4 2 4 4 3 2 4 3 3 2 80
95 3 2 2 2 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 3 2 2 3 68
96 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 3 4 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 4 71
97 2 2 2 3 2 2 4 3 2 3 2 2 3 1 2 3 3 2 3 2 2 4 2 4 3 2 2 2 3 72
98 2 2 2 2 3 3 3 4 4 3 2 4 3 2 3 2 2 3 2 4 2 2 4 3 2 2 2 4 2 78
99 2 2 3 3 2 4 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 4 2 3 4 3 2 2 2 2 3 75
100 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 1 4 4 4 3 3 78
101 4 2 2 2 2 4 4 2 4 2 2 2 2 2 3 3 4 2 2 3 2 4 3 4 2 3 4 3 2 80
102 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 1 2 1 2 4 2 2 2 2 3 3 4 3 3 2 4 2 2 3 70
103 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 83
104 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 82
105 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 4 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 71
106 2 2 2 2 2 4 4 4 4 3 3 2 2 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 2 4 91
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 JMLNo.
Kebiasaan Menyimak Wawancara
107 2 2 3 4 4 4 4 2 4 3 2 2 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 98
108 3 2 3 2 2 3 4 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 2 2 3 2 2 3 2 3 2 72
109 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 3 2 2 2 3 2 4 3 2 4 2 2 4 4 3 3 2 4 3 78
110 2 2 2 2 2 4 4 2 2 4 4 2 2 2 3 4 2 4 2 3 2 4 3 4 4 4 2 3 2 82
111 2 2 2 2 3 2 3 2 4 2 2 4 2 2 3 3 4 3 3 2 2 3 4 2 3 2 2 3 3 76
112 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 4 3 2 3 3 2 3 2 4 2 3 2 3 2 3 4 75
113 3 3 2 4 3 4 4 3 4 2 3 2 4 3 4 2 3 4 2 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 93
114 2 2 3 4 3 2 4 3 2 3 4 4 2 1 3 2 4 3 1 4 2 4 2 4 3 4 2 2 2 81
115 2 4 4 2 2 1 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 76
116 2 1 2 3 3 2 2 2 4 3 2 4 4 3 4 4 2 4 2 3 2 4 4 4 4 3 2 1 1 81
117 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 107
118 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 4 3 2 2 3 2 4 4 4 2 3 73
119 2 2 1 3 3 3 4 3 3 2 4 2 3 2 4 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 87
120 2 1 2 4 3 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 86
121 2 2 2 2 2 4 4 2 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 3 4 2 4 2 3 4 3 4 2 2 85
122 2 2 3 2 3 3 4 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 4 2 3 4 3 2 4 2 2 3 76
123 2 4 3 2 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 2 2 87
124 2 2 2 2 1 1 4 2 1 2 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 3 2 4 81
125 2 2 2 2 3 4 4 3 2 3 3 3 2 4 4 3 2 4 2 4 2 4 3 4 2 4 2 3 2 84
126 2 2 1 2 2 3 4 3 2 3 2 1 1 4 3 2 1 3 2 4 3 3 3 4 3 4 2 2 4 75
127 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 4 2 3 4 2 2 4 2 2 2 3 2 2 3 2 2 72
128 2 2 1 3 2 4 4 2 1 2 2 1 2 3 4 2 3 4 2 3 1 3 4 4 2 3 2 3 2 73
129 2 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 3 3 2 2 2 4 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 71
130 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 4 4 4 2 3 4 2 2 3 4 3 3 4 78
131 2 3 2 2 2 4 3 4 4 2 2 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 91
132 2 1 3 2 2 3 2 3 2 2 4 3 2 3 4 2 2 4 3 4 2 3 4 4 3 3 2 2 2 78
133 2 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 3 2 4 4 2 2 4 2 3 4 4 2 4 3 4 2 3 4 92
134 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 73
135 2 2 1 2 2 1 4 2 2 3 2 1 2 1 2 2 1 2 2 3 1 2 2 2 3 3 2 2 2 58
136 2 1 2 2 2 2 3 4 2 3 2 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 2 2 4 2 2 2 74
137 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 4 4 4 2 2 4 72
138 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 108
139 2 2 2 2 2 3 4 3 4 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 4 4 2 2 2 66
140 2 2 1 2 4 4 3 2 4 2 3 4 3 4 2 2 3 4 2 4 1 4 3 2 2 4 1 3 2 79
141 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 3 2 2 2 3 2 4 3 2 4 2 2 4 4 3 3 2 4 3 78
142 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 73
143 2 2 1 2 3 2 3 4 4 3 4 2 2 4 3 3 4 4 1 2 1 2 3 4 2 4 1 2 2 76
144 2 2 1 2 2 2 3 2 1 2 1 4 2 4 3 2 4 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 4 3 69
145 2 2 2 2 3 4 4 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 1 4 3 3 3 2 2 3 3 75
146 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 85
147 2 2 3 3 3 4 4 4 3 2 2 3 2 3 4 3 3 4 3 4 2 2 4 4 4 3 2 2 4 88
148 2 2 2 3 3 2 4 3 3 3 2 4 1 2 3 3 4 3 2 4 2 2 4 4 1 2 1 2 2 75
149 2 2 1 2 2 1 4 2 2 3 2 1 2 1 2 2 1 2 2 3 1 2 2 3 3 3 2 2 3 60
150 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 63
151 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 4 80
152 2 2 4 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 70
153 2 3 2 2 2 3 3 4 3 2 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 2 2 3 84
154 2 1 1 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 67
155 2 2 3 2 3 3 4 2 2 3 2 2 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 2 2 3 83
156 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 2 3 78
157 2 2 2 2 3 4 4 3 2 3 1 2 2 4 4 2 3 2 3 2 2 3 2 4 2 3 2 2 3 75
158 2 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 77
159 2 4 2 2 2 1 3 2 4 2 2 2 4 4 4 2 2 4 3 4 4 4 2 4 2 3 1 3 2 80
160 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 72
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 JMLNo.
Kebiasaan Menyimak Wawancara
161 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 1 3 61
162 2 3 1 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 2 2 2 3 73
163 2 2 1 2 2 1 3 3 3 3 3 1 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 4 2 1 3 72
164 2 4 1 2 2 2 3 2 4 4 2 2 4 2 4 2 2 4 1 2 3 4 2 4 2 4 1 4 3 78
165 2 2 2 3 2 4 3 2 1 2 2 2 2 3 4 2 2 4 3 3 2 2 3 4 2 3 2 2 2 72
166 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 76
167 2 3 2 2 2 1 4 3 2 2 3 3 2 4 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 4 2 2 1 70
168 2 2 2 3 4 4 2 1 2 1 3 2 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 76
169 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 4 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 70
170 2 2 2 2 2 4 4 3 4 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 4 1 4 4 2 2 3 2 2 2 74
171 2 2 3 3 2 4 3 3 4 2 2 2 2 4 3 2 4 3 2 3 2 2 1 3 3 3 1 1 2 73
172 2 4 4 3 4 2 3 2 4 2 2 2 4 4 4 2 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 93
173 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 65
174 2 2 3 3 3 4 4 2 3 3 2 2 2 2 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 81
175 2 2 3 2 4 2 4 3 4 2 4 2 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 4 2 3 4 2 3 3 88
176 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 4 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 85
177 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 4 4 2 2 2 3 4 3 4 3 4 2 2 2 2 2 75
178 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 4 3 4 2 2 4 3 3 2 2 2 2 73
179 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 2 3 2 3 3 3 3 80
180 4 3 3 4 2 3 4 2 3 2 3 2 1 4 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 82
181 2 2 1 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 3 4 2 3 2 3 4 2 2 4 2 3 74
182 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 1 1 2 3 2 2 3 4 4 4 3 4 3 76
183 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 4 4 4 70
184 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 2 2 3 4 4 4 97
185 2 2 2 2 2 3 4 2 3 3 3 2 2 2 4 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 4 4 75
186 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 4 3 3 4 4 3 3 4 83
187 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 76
188 2 3 2 2 4 3 4 3 3 3 2 3 2 2 4 3 2 4 2 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 81
189 2 2 2 3 2 2 2 4 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 2 2 2 2 75
190 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 4 2 2 4 4 3 2 4 3 2 4 3 4 3 2 3 79
191 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 2 67
192 2 2 2 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 4 2 2 2 3 4 4 2 2 90
193 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 4 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 77
194 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 67
195 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 4 3 4 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 94
196 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 70
197 4 4 4 4 2 4 4 4 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 2 2 2 2 2 4 4 3 3 90
198 2 2 3 3 2 2 1 2 3 3 3 2 1 1 4 4 2 2 1 3 2 1 1 1 2 3 3 2 2 63
199 4 2 2 1 1 1 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 1 2 83
200 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 71
201 2 2 2 3 2 4 2 2 2 3 2 2 2 2 3 4 4 4 2 3 4 2 2 2 2 3 2 2 2 73
202 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 69
203 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 4 72
204 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 4 2 3 2 68
205 2 2 1 4 2 4 4 2 1 2 4 1 2 3 4 2 3 4 2 3 1 3 4 4 3 4 2 3 2 78
206 2 2 4 4 2 4 2 2 4 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 86
207 2 2 2 2 4 4 3 2 4 2 2 2 4 4 3 3 3 3 2 4 2 3 2 2 2 2 4 4 4 82
208 2 2 3 3 3 1 1 2 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 2 3 3 1 1 1 2 2 3 2 4 68
209 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 89
210 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 59
211 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 67
212 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 72
213 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 4 3 2 4 81
214 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 67
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 JMLNo.
Kebiasaan Menyimak Wawancara
215 2 2 4 2 4 2 4 2 4 4 4 2 2 2 4 4 4 3 3 4 4 2 2 2 2 2 4 2 3 85
216 2 2 2 2 2 1 1 2 4 4 4 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 85
217 2 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 2 4 2 2 3 91
218 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 3 2 4 4 4 2 4 2 2 2 91
219 2 4 1 2 4 2 2 2 2 4 3 2 4 4 4 2 4 4 2 2 3 4 3 4 4 4 2 3 4 87
220 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 70
221 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 2 4 4 4 4 2 4 4 2 2 2 4 4 4 3 2 97
222 2 2 2 2 4 4 4 2 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 2 4 4 2 2 2 2 2 3 2 2 79
223 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 63
224 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 2 2 4 3 4 2 4 2 2 3 69
225 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 70
226 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 4 72
227 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 4 4 2 2 4 4 4 4 2 4 3 1 1 2 1 3 3 2 2 70
228 4 2 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 85
229 3 2 4 3 4 2 4 4 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 88
230 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 2 2 99
231 2 2 2 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4 2 2 2 2 2 3 3 4 3 81
232 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 3 3 3 2 86
232 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 2 2 2 2 3 4 2 2 84
234 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 89
235 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 4 4 76
236 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 2 3 3 3 2 3 86
237 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 3 3 2 2 60
238 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 65
239 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 4 78
240 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 68
241 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 58
242 2 3 2 4 3 2 3 3 4 2 3 1 3 2 3 2 2 4 3 2 2 3 4 2 3 3 2 2 3 77
243 3 2 2 3 2 2 4 2 2 2 2 3 2 2 3 4 3 3 3 2 2 4 2 2 2 4 3 3 3 76
244 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 61
245 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 4 3 4 72
246 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 66
247 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 4 4 4 2 3 2 2 2 4 4 2 2 2 74
248 2 2 3 2 2 4 4 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 2 4 3 3 2 3 4 3 4 2 4 82
249 2 2 4 4 2 2 2 2 4 2 2 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 76
250 3 2 2 2 2 2 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 86
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No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 JML
2 2 2 2 4 3 3 3 2 2 2 2 2 4 4 4 2 3 2 4 2 2 2 2 3 2 2 2 71
2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 68
2 1 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 3 2 4 3 2 4 2 3 64
3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3 2 4 3 4 2 4 4 3 3 3 2 3 4 3 4 92
2 2 2 3 3 4 3 2 2 2 2 3 2 1 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 4 3 68
2 2 2 2 2 4 4 3 3 2 2 2 4 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 72
3 2 2 2 3 4 3 2 2 2 2 4 2 4 4 4 2 4 4 2 2 2 3 2 4 1 2 3 76
4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 90
2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 4 2 2 4 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 3 3 71
3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 101
2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 65
2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 4 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 4 4 4 4 75
3 2 2 2 4 4 2 3 2 3 4 2 4 4 2 2 4 3 4 2 4 4 3 2 2 4 3 2 82
4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 104
2 2 3 1 4 4 3 1 3 3 2 4 3 1 3 2 4 2 4 4 4 3 3 1 3 1 4 4 78
3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 80
2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 68
3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 2 2 2 1 2 2 76
2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 4 4 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 4 2 2 2 3 3 70
3 2 2 2 4 3 2 4 3 3 4 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 4 3 3 2 74
2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 4 2 3 3 2 2 3 2 4 2 2 3 2 2 69
2 4 2 2 4 4 2 4 4 2 4 4 2 4 4 2 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 94
2 2 3 3 2 4 2 2 1 2 2 4 2 3 3 2 2 4 3 3 2 3 4 2 2 3 2 3 72
2 2 2 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 3 4 2 3 4 90
2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 4 65
2 1 1 2 2 4 1 1 2 2 2 4 2 2 4 2 4 1 4 2 2 2 4 2 2 2 4 4 67
3 2 4 2 4 4 4 2 4 2 4 3 3 2 2 3 4 4 4 4 3 2 2 3 4 4 2 2 86
2 1 2 2 2 4 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 3 61
3 1 2 1 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 63
3 2 2 2 3 4 2 2 3 2 2 4 2 2 4 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 70
2 2 2 2 2 4 2 2 2 3 3 4 3 2 3 2 3 2 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 73
2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54
3 2 2 2 3 4 2 4 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 4 4 2 3 4 3 3 77
2 2 4 2 4 2 4 2 4 4 4 2 2 2 4 4 4 3 3 4 4 2 2 2 2 2 4 1 81
2 2 3 2 3 2 2 2 3 4 2 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 2 4 3 3 4 80
3 3 3 2 4 2 4 3 3 2 4 2 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84
2 1 2 2 2 4 4 4 3 2 2 4 4 3 4 1 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 83
3 2 2 2 3 4 4 4 2 2 2 4 3 4 4 2 4 2 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 84
4 2 2 2 2 4 3 4 2 2 3 4 2 1 3 2 4 2 4 2 4 2 2 2 3 2 2 2 73
3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 89
2 2 3 2 2 4 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 70
4 3 2 3 3 4 2 2 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 2 2 3 3 85
3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 2 4 2 3 2 3 2 4 2 4 3 3 3 2 2 3 3 2 77
4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 84
2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 2 2 3 2 1 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 78
2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 2 3 4 2 3 4 2 3 1 2 2 81
2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 2 4 2 2 3 2 2 70
4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 82
4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 4 2 2 2 83
3 3 3 4 4 3 4 3 2 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 81
2 2 1 2 3 4 2 4 4 2 3 4 2 3 4 4 3 2 2 1 2 2 4 2 2 1 4 3 74
3 2 2 2 4 3 2 4 3 3 4 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 4 3 2 2 73
Kebiasaan Menyimak Berita
DATA PENELITIAN
No.
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
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69
70
71
72
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97
98
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103
104
105
106
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 JML
Kebiasaan Menyimak Berita
2 2 2 2 2 4 4 2 4 4 3 2 2 2 4 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 70
2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 4 2 2 3 2 3 3 69
3 2 3 3 2 4 4 2 4 2 2 3 2 3 4 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 75
2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 74
2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 77
2 2 2 2 4 4 2 4 2 3 2 4 3 2 4 2 3 2 4 2 4 3 4 3 3 4 2 2 80
3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 3 76
3 3 2 2 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 2 3 2 4 3 89
2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 87
2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 4 2 3 4 3 2 3 4 4 4 2 3 2 4 1 3 4 77
3 2 4 3 4 4 2 4 3 3 3 4 2 2 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 3 4 3 4 92
2 2 4 2 2 2 4 2 2 1 2 3 2 3 3 2 2 4 2 2 3 2 3 2 2 2 3 1 66
2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 68
2 2 2 2 2 1 1 2 4 4 4 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 82
2 2 2 2 4 4 2 2 4 2 2 4 2 3 4 2 3 4 2 4 2 4 4 2 4 3 4 4 83
2 2 2 2 3 4 2 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 4 4 4 87
3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 2 2 3 3 2 2 2 3 3 83
2 2 2 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 2 2 4 2 3 89
3 3 3 2 3 2 2 2 4 4 3 2 2 2 2 3 3 2 2 1 3 3 4 3 3 2 3 3 74
3 2 3 2 3 4 3 2 3 4 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 4 2 2 70
2 2 3 2 2 4 2 1 2 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 2 2 4 2 3 80
2 2 3 2 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 75
4 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 70
2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 4 2 2 4 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 67
2 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 3 2 95
3 2 2 1 4 4 2 2 2 2 3 4 2 1 4 2 2 2 3 4 2 4 4 2 2 1 3 2 71
2 2 3 2 2 4 2 1 2 2 3 3 2 2 4 2 3 2 3 4 2 3 2 2 3 2 4 1 69
2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 57
2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 66
2 2 2 4 4 4 2 2 4 2 2 4 4 2 2 2 3 4 4 2 3 2 2 3 2 2 3 2 76
2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 4 2 3 2 2 1 4 3 71
2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 67
4 4 3 2 2 3 3 2 2 3 4 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 4 4 2 2 3 2 2 76
2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 4 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 64
4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 1 2 2 74
2 2 3 2 2 4 2 1 2 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 2 2 4 2 3 80
4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 2 4 3 2 4 3 2 4 4 2 4 2 4 2 4 2 3 3 88
2 2 2 2 4 4 3 2 2 2 2 4 2 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 2 3 2 2 2 80
3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 2 2 4 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 2 3 77
2 2 3 3 2 2 3 4 3 2 2 4 2 3 2 2 2 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 74
3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 4 2 3 4 3 3 2 4 4 3 2 4 2 3 2 3 4 78
2 3 3 2 3 4 4 4 2 2 3 3 4 2 2 4 2 3 2 2 4 3 2 4 3 2 3 2 79
2 2 2 4 2 4 4 2 3 3 2 3 3 3 2 1 4 2 2 1 2 4 2 2 2 1 2 2 68
2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 4 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 70
2 2 1 2 4 4 2 2 2 3 3 4 3 1 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 1 1 3 3 68
2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 3 3 3 4 4 2 69
3 2 3 4 3 4 2 2 2 2 3 4 3 3 4 2 3 3 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 75
2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 2 2 1 2 2 63
2 2 3 4 4 2 3 4 3 2 4 3 4 2 2 4 2 3 4 2 2 3 4 2 3 4 3 2 82
3 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 2 3 4 3 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 81
2 2 2 3 3 3 2 2 2 4 4 2 2 2 3 3 3 4 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 75
4 2 2 1 2 3 4 4 4 2 2 2 3 2 4 2 4 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 80
3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 64
2 4 4 2 4 2 4 4 4 2 2 4 3 2 4 3 2 3 2 2 2 4 4 2 4 2 4 4 85
No.
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
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138
139
140
141
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149
150
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156
157
158
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2 3 2 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 4 4 74
2 2 2 3 4 2 2 2 2 3 3 2 2 4 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 66
3 2 2 3 2 3 3 4 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 4 2 2 71
3 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 2 2 2 4 2 3 3 4 4 4 91
2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 2 4 4 87
2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 68
4 3 2 2 3 4 2 3 2 2 4 3 2 2 4 3 2 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 2 82
3 2 4 2 4 4 3 2 4 2 3 4 1 4 3 2 4 3 4 3 4 2 4 1 2 4 3 2 83
2 2 2 2 4 3 4 2 4 2 3 2 2 2 2 2 4 2 2 3 3 4 4 2 2 2 4 2 74
4 4 2 2 3 4 2 4 2 3 4 3 2 3 4 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 2 2 2 86
4 3 2 2 4 4 3 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 2 4 3 3 4 91
3 2 3 2 2 3 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 4 2 4 2 3 4 3 3 87
2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 4 3 3 74
3 2 2 2 3 4 2 2 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 75
2 3 3 2 4 4 2 2 2 4 3 3 2 4 4 3 2 4 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 80
2 2 2 2 3 3 2 1 2 2 3 3 3 2 4 2 4 3 4 3 4 2 4 2 2 1 3 3 73
2 2 2 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 94
2 2 2 1 3 4 2 3 2 2 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 4 4 84
2 2 2 3 3 4 2 3 2 3 3 4 4 2 4 2 3 3 2 4 2 3 4 3 3 4 2 2 80
2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 86
3 2 2 3 2 4 3 2 3 2 3 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 65
2 3 2 1 4 4 2 2 2 2 3 4 3 3 4 2 2 3 4 3 4 2 3 2 2 1 2 2 73
4 4 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 62
2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 4 2 4 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 74
4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 94
2 1 2 2 2 2 2 1 3 2 2 3 2 2 3 3 4 2 4 3 2 2 3 2 3 1 2 3 65
4 3 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 2 3 4 4 4 2 2 1 4 4 90
3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 74
2 2 2 3 3 4 2 4 3 2 2 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 2 3 2 3 4 2 3 80
2 1 2 1 2 2 3 2 3 2 4 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 66
2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 4 2 3 4 4 3 4 3 2 4 3 4 3 2 2 4 4 81
3 2 2 3 3 4 2 3 2 3 4 3 4 3 3 2 3 2 4 4 4 4 2 3 2 4 4 3 85
2 2 1 2 2 3 3 1 2 2 4 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 71
2 2 2 3 2 3 3 2 3 1 2 2 2 3 3 2 1 2 3 2 2 3 2 2 4 4 2 2 66
4 2 2 2 2 4 3 4 2 2 3 4 2 3 3 2 4 2 4 2 4 2 2 2 3 1 2 2 74
2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 69
2 2 2 2 2 4 2 4 4 2 3 4 2 4 4 2 3 4 2 4 4 2 3 1 2 4 2 2 78
2 4 2 4 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 69
3 2 2 2 2 4 2 3 2 2 2 4 2 2 3 2 2 4 4 3 3 2 3 2 2 3 4 2 73
3 2 3 2 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 4 4 4 2 2 3 2 4 4 90
3 2 3 3 4 4 4 3 3 2 2 4 3 3 4 3 4 2 4 4 4 3 3 2 2 3 4 2 87
2 2 3 2 3 4 3 4 4 2 2 3 2 2 3 3 4 2 3 4 3 2 3 1 3 4 2 2 77
3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 62
2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 61
3 2 2 3 4 2 4 3 4 4 1 2 4 2 2 3 3 3 4 2 4 4 4 2 2 1 3 3 80
3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 1 3 2 66
2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 4 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 66
2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 70
3 2 2 2 3 1 3 4 2 2 2 4 3 2 3 2 3 4 3 2 4 3 3 2 4 2 3 4 77
2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 3 2 3 2 2 3 72
2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 4 3 2 2 4 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 1 3 2 68
1 2 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 74
3 2 3 2 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 4 92
3 2 2 2 3 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 4 2 3 4 1 2 4 3 3 76
No.
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 JML
Kebiasaan Menyimak Berita
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 59
2 2 2 2 4 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 1 2 3 2 2 2 3 3 2 2 1 3 2 67
3 2 2 2 3 3 4 2 2 3 2 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 2 4 2 2 3 4 81
2 2 2 2 4 4 2 3 2 2 4 4 3 2 3 2 3 3 2 4 4 4 4 1 2 1 2 3 76
3 2 3 2 2 3 2 1 2 2 2 3 2 2 4 2 3 2 3 3 4 2 3 2 2 4 2 2 69
2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 2 2 1 3 2 71
2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 4 2 2 2 3 2 4 4 3 4 72
2 3 2 2 4 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 1 4 3 76
2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 4 2 2 3 2 2 2 3 3 2 4 3 3 69
2 2 2 3 2 4 2 4 3 2 2 2 3 3 3 2 4 2 3 3 2 2 3 1 2 3 2 2 70
2 2 2 2 3 3 2 4 2 2 3 3 2 4 4 2 3 2 2 3 2 2 4 1 2 4 2 3 72
2 2 4 4 3 4 2 3 4 2 4 3 2 2 3 3 3 2 2 4 2 2 2 3 4 3 2 4 80
3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 68
3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 3 2 4 2 3 4 4 3 4 2 4 2 3 3 3 4 85
2 2 3 2 3 4 3 4 4 2 2 4 3 4 4 2 2 4 4 3 3 3 4 2 2 2 4 4 85
2 2 2 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 4 3 2 2 2 74
2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 85
2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 82
2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 4 3 4 3 2 2 3 2 3 2 2 2 69
2 2 2 2 2 4 2 3 3 2 2 3 2 1 3 1 3 3 2 3 3 2 2 2 2 4 2 2 66
2 2 2 2 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 4 2 3 2 2 3 2 3 2 4 2 72
2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 69
2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 1 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 86
3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 71
2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 71
2 2 2 1 2 4 4 2 4 4 2 4 2 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 2 4 2 2 77
2 2 2 2 3 4 3 2 2 2 4 4 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 2 2 2 4 3 82
2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 3 2 2 4 2 2 3 3 2 4 2 4 2 2 1 3 2 68
2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 4 2 1 2 2 2 3 3 2 2 2 4 1 2 3 2 2 58
2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 1 4 4 78
3 3 2 2 2 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 73
2 2 3 2 4 4 2 2 2 2 2 4 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 2 76
2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60
2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 2 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 2 1 1 4 4 79
2 2 4 4 2 2 3 4 4 4 4 2 2 3 4 3 3 4 2 3 3 2 2 3 4 2 2 2 81
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 56
2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 4 71
2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 65
2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 4 3 67
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 63
2 2 3 3 1 1 1 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 76
2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 68
2 2 4 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 70
2 1 2 2 2 2 3 1 2 1 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 1 1 2 2 3 3 59
2 3 2 2 2 3 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 2 4 2 2 2 3 2 2 2 2 79
2 2 3 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 76
2 2 4 4 3 4 2 2 4 4 2 4 3 2 4 4 4 3 2 4 4 3 2 2 2 2 3 4 85
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 62
3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 2 4 4 99
2 1 2 2 2 3 3 2 3 3 1 1 2 2 2 2 3 2 1 3 2 1 1 1 2 2 3 3 57
3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 64
2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 2 68
4 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 64
2 2 2 2 2 4 4 4 2 2 2 4 3 2 4 2 3 4 4 3 4 2 2 2 2 3 2 2 76
No.
215
216
217
218
219
220
221
222
223
224
225
226
227
228
229
230
231
232
232
234
235
236
237
238
239
240
241
242
243
244
245
246
247
248
249
250
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 JML
Kebiasaan Menyimak Berita
2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 4 4 3 3 2 2 2 3 4 2 2 69
4 2 4 2 3 2 3 3 2 2 2 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 81
4 4 2 2 3 4 2 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 2 2 90
3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 95
3 3 2 2 2 2 4 4 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 4 4 74
2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 4 3 4 2 2 2 3 2 3 2 2 2 70
3 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 2 4 4 4 4 3 3 93
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 63
3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 4 2 2 68
2 2 2 3 3 3 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 68
2 2 2 2 2 2 4 4 3 2 2 2 2 2 4 2 2 4 4 3 2 2 2 3 2 4 4 3 74
2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 63
3 3 2 2 3 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 92
3 2 2 3 2 3 3 4 2 2 2 4 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 4 2 2 72
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 62
4 2 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 2 4 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 76
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 2 82
2 2 2 2 4 3 3 3 2 2 2 2 2 4 4 4 2 3 2 4 2 2 2 2 3 2 2 2 71
3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 2 2 3 4 2 2 82
2 2 2 2 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 2 2 4 2 3 2 2 85
2 2 2 2 3 3 2 1 2 1 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 4 4 4 3 4 71
2 2 2 4 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 4 68
2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 66
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 87
3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 89
3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 61
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 58
2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 66
2 2 2 2 4 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 2 2 2 3 77
2 2 3 4 2 3 2 3 2 3 3 4 2 2 4 3 2 1 2 3 4 3 2 3 2 2 3 2 73
2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 79
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 82
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 60
3 2 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 4 2 2 86
2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 62
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 67
0,43
104
54
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
No. 5W+1H Bahasa gaya bahasa kefaktualan EYD Skor
30 9 14 23 8 84
20 12 15 25 7 79
20 10 14 18 8 70
30 10 17 23 7 87
25 10 18 23 7 83
20 10 17 20 8 75
25 12 15 23 6 81
30 12 16 22 8 88
25 12 15 20 7 79
30 13 14 22 9 88
25 13 14 19 9 80
20 10 15 25 8 78
30 14 15 25 7 91
30 13 17 25 6 91
25 10 17 20 8 80
30 10 18 21 6 85
20 9 14 18 6 67
30 11 14 19 7 81
30 12 13 18 9 82
30 12 17 19 8 86
25 10 16 23 7 81
25 13 18 22 8 86
30 12 18 21 7 88
25 12 18 21 8 84
25 11 15 21 7 79
25 10 13 20 8 76
30 12 12 23 8 85
30 10 13 20 9 82
30 13 13 22 6 84
25 11 15 23 7 81
20 11 16 20 8 75
25 10 17 23 7 82
20 13 13 20 8 74
25 12 18 23 7 85
30 12 18 23 7 90
30 12 18 21 7 88
30 11 17 20 7 85
30 9 18 23 8 88
30 13 17 21 8 89
30 11 17 23 7 88
30 13 12 21 5 81
30 15 11 21 5 82
25 13 14 23 7 82
25 11 15 20 6 77
25 13 18 23 7 86
30 9 16 21 5 81
20 13 17 25 7 82
25 13 16 21 7 82
25 8 15 19 7 74
25 9 14 21 6 75
20 5 12 20 6 63
25 12 18 21 7 83
Nilai Kemampuan Menulis Teks Berita
DATA PENELITIAN
No.
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90
91
92
93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103
104
105
106
5W+1H Bahasa gaya bahasa kefaktualan EYD Skor
Nilai Kemampuan Menulis Teks Berita
30 12 18 21 6 87
20 13 18 21 5 77
20 8 13 19 6 66
30 9 15 20 8 82
30 10 13 21 7 81
25 11 16 19 7 78
25 13 14 21 6 79
30 11 16 21 7 85
30 13 18 21 6 88
20 13 18 21 7 79
30 11 18 21 6 86
30 11 13 19 6 79
25 8 14 19 6 72
30 13 16 20 8 87
25 13 18 19 6 81
30 12 15 23 6 86
30 12 18 21 7 88
30 12 16 19 7 84
30 11 16 23 7 87
30 11 16 19 6 82
20 7 15 23 7 72
25 13 15 18 6 77
25 13 15 18 6 77
25 12 15 16 7 75
30 13 16 21 6 86
25 12 18 21 6 82
25 11 15 17 6 74
25 11 16 17 5 74
30 13 15 19 6 83
30 11 16 18 7 82
30 7 16 19 6 78
25 13 15 19 7 79
25 12 15 16 7 75
30 13 15 19 7 84
30 12 17 21 8 88
30 11 15 17 6 79
30 8 17 23 7 85
30 11 15 19 7 82
30 11 12 19 6 78
25 12 16 23 7 83
25 7 15 18 7 72
30 12 15 23 6 86
30 11 15 21 7 84
25 9 15 18 6 73
30 11 16 21 6 84
25 12 18 21 8 84
25 11 15 18 6 75
25 7 14 21 7 74
30 12 16 21 7 86
25 12 16 24 7 84
30 11 18 21 7 87
30 12 16 21 7 86
30 8 14 19 6 77
25 11 15 19 8 78
No.
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
5W+1H Bahasa gaya bahasa kefaktualan EYD Skor
Nilai Kemampuan Menulis Teks Berita
30 13 17 21 8 89
30 9 14 18 7 78
30 7 14 17 7 75
30 12 16 21 6 85
30 9 16 23 7 85
25 12 16 18 6 77
25 12 16 21 6 80
25 11 16 18 7 77
25 12 16 21 6 80
30 12 16 21 7 86
30 11 21 23 5 90
25 13 15 21 7 81
30 12 15 22 6 85
25 11 16 19 6 77
25 12 16 23 7 83
25 13 16 18 6 78
30 12 16 21 7 86
30 13 18 19 6 86
30 12 16 21 7 86
30 11 15 17 7 80
25 12 14 15 6 72
25 13 16 21 7 82
30 11 16 21 7 85
25 9 15 18 7 74
30 13 15 21 7 86
25 13 16 21 8 83
30 11 16 21 8 86
30 12 15 18 7 82
30 11 14 18 7 80
25 9 15 18 6 73
30 12 16 19 6 83
30 10 21 23 6 90
25 10 19 21 7 82
25 11 16 18 5 75
30 11 16 17 5 79
25 12 15 19 6 77
25 13 16 21 7 82
25 12 14 17 6 74
30 11 15 18 6 80
30 12 16 21 7 86
30 12 16 20 7 85
30 9 15 18 6 78
25 12 15 19 7 78
30 13 16 19 6 84
25 12 15 19 6 77
30 10 13 19 8 80
30 11 16 18 5 80
25 11 15 18 5 74
30 9 14 18 5 76
30 11 16 18 6 81
30 9 12 22 6 79
30 11 13 21 7 82
30 12 15 23 6 86
30 11 15 18 5 79
No.
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
5W+1H Bahasa gaya bahasa kefaktualan EYD Skor
Nilai Kemampuan Menulis Teks Berita
30 12 15 21 7 85
30 10 14 21 7 82
30 11 14 23 6 84
25 11 15 18 6 75
25 11 15 22 6 79
25 11 15 20 7 78
30 10 15 18 6 79
30 8 13 18 6 75
25 11 15 18 7 76
30 11 13 14 6 74
30 7 12 16 7 72
30 11 15 23 7 86
30 7 14 17 6 74
30 12 16 22 7 87
30 11 14 21 6 82
30 12 12 23 5 82
30 13 13 18 6 80
30 8 14 22 6 80
25 12 16 22 7 82
30 11 16 23 7 87
25 10 15 20 7 77
30 8 15 21 7 81
30 9 15 22 8 84
30 13 16 22 7 88
30 11 16 21 6 84
30 12 14 23 8 87
25 11 15 23 5 79
30 12 18 21 6 87
30 10 16 22 7 85
25 12 15 21 7 80
30 10 14 19 8 81
30 12 12 18 7 79
30 11 12 17 7 77
25 12 17 18 7 79
25 10 15 18 7 75
30 11 16 19 6 82
30 10 14 17 7 78
30 13 17 16 6 82
30 11 15 18 8 82
30 12 13 15 6 76
30 13 13 15 7 78
20 11 14 17 8 70
25 10 14 17 7 73
25 13 13 17 6 74
30 10 15 21 6 82
25 11 15 22 7 80
25 12 16 22 7 82
25 10 15 23 7 80
30 13 17 21 6 87
30 12 13 20 6 81
30 13 14 19 7 83
25 11 15 17 6 74
25 13 13 18 8 77
20 12 13 18 6 69
No.
215
216
217
218
219
220
221
222
223
224
225
226
227
228
229
230
231
232
232
234
235
236
237
238
239
240
241
242
243
244
245
246
247
248
249
250
5W+1H Bahasa gaya bahasa kefaktualan EYD Skor
Nilai Kemampuan Menulis Teks Berita
30 13 15 17 7 82
30 13 16 19 6 84
30 13 17 21 6 87
30 13 16 22 7 88
30 13 15 21 7 86
25 12 14 20 7 78
30 14 15 21 7 87
30 13 16 18 7 84
30 12 15 17 7 81
25 8 10 18 8 69
25 13 16 18 7 79
30 12 14 19 6 81
30 12 15 21 7 85
30 13 16 20 6 85
30 10 15 22 7 84
30 13 17 22 7 89
25 12 15 22 8 82
25 12 14 23 6 80
25 13 16 21 7 82
30 11 14 21 6 82
30 10 13 20 6 79
30 11 16 17 6 80
25 13 17 17 5 77
25 11 15 18 7 76
30 11 16 19 6 82
20 11 13 17 6 67
20 9 14 16 6 65
25 8 16 18 7 74
30 7 16 18 8 79
30 9 15 19 7 80
30 11 15 18 7 81
25 10 13 17 7 72
25 10 15 19 8 77
30 9 15 20 9 83
30 8 16 20 6 80
30 9 14 20 6 79
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1. HASIL UJI KATEGORISASI 
 
 
 
Frequencies 
 
Kebiasaan_menyimak_wawancara
43 17.2 17.2 17.2
205 82.0 82.0 99.2
2 .8 .8 100.0
250 100.0 100.0
Baik
Cukup
Kurang
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
 
Kebiasaan_menyimak_berita
48 19.2 19.2 19.2
201 80.4 80.4 99.6
1 .4 .4 100.0
250 100.0 100.0
Baik
Cukup
Kurang
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
 
Kemampuan_menulis_berita
121 48.4 48.4 48.4
114 45.6 45.6 94.0
15 6.0 6.0 100.0
250 100.0 100.0
Baik
Cukup
Kurang
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
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2. HASIL UJI DESKRIPTIF 
 
 
 
Frequencies 
 
Statistics
250 250 250
0 0 0
78.0160 75.1880 80.7280
77.0000 74.0000 81.0000
76.00 74.00 82.00
9.93269 9.26239 5.12161
54.00 54.00 63.00
115.00 104.00 91.00
Valid
Missing
N
Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Minimum
Maximum
Kebiasaan_
menyimak_
wawancara
Kebiasaan_
menyimak_
berita
Kemampuan
_menulis_
berita
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3. HASIL UJI NORMALITAS 
 
 
 
NPar Tests 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
250 250 250
78.0160 75.1880 80.7280
9.93269 9.26239 5.12161
.073 .071 .082
.073 .071 .046
-.042 -.031 -.082
1.149 1.123 1.298
.143 .160 .069
N
Mean
Std. Deviation
Normal Parametersa,b
Absolute
Positive
Negative
Most Extreme
Differences
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
Kebiasaan_
menyimak_
wawancara
Kebiasaan_
menyimak_
berita
Kemampuan
_menulis_
berita
Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
149 
 
4. HASIL UJI LINIERITAS 
 
Means 
 
Kemampuan_menulis_berita  * 
Kebiasaan_menyimak_wawancara 
 
 
ANOVA Table
3989.997 44 90.682 7.314 .000
3260.778 1 3260.778 263.017 .000
729.219 43 16.959 1.368 .079
2541.507 205 12.398
6531.504 249
(Combined)
Linearity
Deviation from Linearity
Between
Groups
Within Groups
Total
Kemampuan_menulis_
berita * Kebiasaan_
menyimak_wawancara
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
 
 
Kemampuan_menulis_berita  * 
Kebiasaan_menyimak_berita 
 
 
ANOVA Table
3563.008 43 82.861 5.750 .000
2732.228 1 2732.228 189.604 .000
830.780 42 19.780 1.373 .078
2968.496 206 14.410
6531.504 249
(Combined)
Linearity
Deviation from Linearity
Between
Groups
Within Groups
Total
Kemampuan_menulis_
berita * Kebiasaan_
menyimak_berita
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
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5. HASIL UJI MULTIKOLINIERITAS 
 
 
 
 
Correlations 
 
Correlations
1 .602**
.000
250 250
.602** 1
.000
250 250
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Kebiasaan_menyimak_
wawancara
Kebiasaan_menyimak_
berita
Kebiasaan_
menyimak_
wawancara
Kebiasaan_
menyimak_
berita
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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6. HASIL UJI KORELASI 
 
 
 
 
Correlations 
 
Correlations
1 .602** .707**
.000 .000
250 250 250
.602** 1 .647**
.000 .000
250 250 250
.707** .647** 1
.000 .000
250 250 250
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Kebiasaan_menyimak_
wawancara
Kebiasaan_menyimak_
berita
Kemampuan_menulis_
berita
Kebiasaan_
menyimak_
wawancara
Kebiasaan_
menyimak_
berita
Kemampuan
_menulis_
berita
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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7. HASIL UJI REGRESI 
 
 
Regression 
 
Variables Entered/Removedb
Kebiasaan_menyimak_
berita, Kebiasaan_
menyimak_wawancara
a . Enter
Model
1
Variables Entered
Variables
Removed Method
All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Kemampuan_menulis_beritab. 
 
Model Summary
.759a .576 .573 3.34812
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Predictors: (Constant), Kebiasaan_menyimak_berita,
Kebiasaan_menyimak_wawancara
a. 
 
ANOVAb
3762.651 2 1881.325 167.827 .000a
2768.853 247 11.210
6531.504 249
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Kebiasaan_menyimak_berita, Kebiasaan_menyimak_
wawancara
a. 
Dependent Variable: Kemampuan_menulis_beritab. 
 
Coefficientsa
46.280 1.906 24.281 .000
.257 .027 .497 9.588 .000
.192 .029 .347 6.691 .000
(Constant)
Kebiasaan_menyimak_
wawancara
Kebiasaan_menyimak_berita
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: Kemampuan_menulis_beritaa. 
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C. Data Pengkategorisasian 
 
No Kebiasaan menyimak wawancara KTG Kebiasaan menyimak berita KTG Kemampuan menulis berita KTG
1 77 Cukup 71 Cukup 84 Baik
2 73 Cukup 68 Cukup 79 Cukup
3 69 Cukup 64 Cukup 70 Kurang
4 85 Cukup 94 Baik 87 Baik
5 72 Cukup 68 Cukup 83 Baik
6 78 Cukup 72 Cukup 75 Cukup
7 75 Cukup 76 Cukup 81 Cukup
8 91 Baik 85 Baik 88 Baik
9 74 Cukup 71 Cukup 79 Cukup
10 92 Baik 82 Cukup 88 Baik
11 73 Cukup 65 Cukup 80 Cukup
12 81 Cukup 75 Cukup 78 Cukup
13 108 Baik 101 Baik 91 Baik
14 115 Baik 104 Baik 91 Baik
15 63 Cukup 78 Cukup 80 Cukup
16 80 Cukup 70 Cukup 85 Baik
17 54 Kurang 68 Cukup 67 Kurang
18 77 Cukup 76 Cukup 81 Cukup
19 76 Cukup 70 Cukup 82 Baik
20 77 Cukup 86 Baik 86 Baik
21 68 Cukup 69 Cukup 81 Cukup
22 87 Baik 80 Cukup 86 Baik
23 91 Baik 92 Baik 88 Baik
24 88 Baik 90 Baik 84 Baik
25 58 Cukup 65 Cukup 79 Cukup
26 69 Cukup 67 Cukup 76 Cukup
27 83 Cukup 81 Cukup 85 Baik
28 77 Cukup 61 Cukup 82 Baik
29 65 Cukup 74 Cukup 84 Baik
30 76 Cukup 70 Cukup 81 Cukup
31 81 Cukup 73 Cukup 75 Cukup
32 73 Cukup 75 Cukup 82 Baik
33 77 Cukup 77 Cukup 74 Cukup
34 79 Cukup 77 Cukup 85 Baik
35 104 Baik 93 Baik 90 Baik
36 97 Baik 89 Baik 88 Baik
37 75 Cukup 74 Cukup 85 Baik
38 96 Baik 87 Baik 88 Baik
39 94 Baik 95 Baik 89 Baik
40 97 Baik 94 Baik 88 Baik
DATA KATEGORISASI
No Kebiasaan menyimak wawancara KTG Kebiasaan menyimak berita KTG Kemampuan menulis berita KTG
41 82 Cukup 74 Cukup 81 Cukup
42 71 Cukup 85 Baik 82 Baik
43 79 Cukup 77 Cukup 82 Baik
44 77 Cukup 84 Baik 77 Cukup
45 73 Cukup 82 Cukup 86 Baik
46 76 Cukup 62 Cukup 81 Cukup
47 68 Cukup 70 Cukup 82 Baik
48 74 Cukup 82 Cukup 82 Baik
49 79 Cukup 83 Cukup 74 Cukup
50 76 Cukup 81 Cukup 75 Cukup
51 54 Kurang 57 Cukup 63 Kurang
52 83 Cukup 73 Cukup 83 Baik
53 86 Cukup 92 Baik 87 Baik
54 71 Cukup 69 Cukup 77 Cukup
55 59 Cukup 58 Cukup 66 Kurang
56 69 Cukup 74 Cukup 82 Baik
57 76 Cukup 66 Cukup 81 Cukup
58 79 Cukup 80 Cukup 78 Cukup
59 76 Cukup 76 Cukup 79 Cukup
60 85 Cukup 79 Cukup 85 Baik
61 91 Baik 95 Baik 88 Baik
62 69 Cukup 77 Cukup 79 Cukup
63 86 Cukup 82 Cukup 86 Baik
64 70 Cukup 66 Cukup 79 Cukup
65 66 Cukup 68 Cukup 72 Kurang
66 87 Baik 82 Cukup 87 Baik
67 76 Cukup 77 Cukup 81 Cukup
68 81 Cukup 85 Baik 86 Baik
69 90 Baik 90 Baik 88 Baik
70 82 Cukup 72 Cukup 84 Baik
71 81 Cukup 85 Baik 87 Baik
72 85 Cukup 70 Cukup 82 Baik
73 64 Cukup 57 Cukup 72 Kurang
74 79 Cukup 75 Cukup 77 Cukup
75 72 Cukup 70 Cukup 77 Cukup
76 71 Cukup 67 Cukup 75 Cukup
77 82 Cukup 89 Baik 86 Baik
78 64 Cukup 71 Cukup 82 Baik
79 74 Cukup 69 Cukup 74 Cukup
80 78 Cukup 59 Cukup 74 Cukup
81 85 Cukup 66 Cukup 83 Baik
82 71 Cukup 76 Cukup 82 Baik
83 71 Cukup 71 Cukup 78 Cukup
No Kebiasaan menyimak wawancara KTG Kebiasaan menyimak berita KTG Kemampuan menulis berita KTG
84 71 Cukup 67 Cukup 79 Cukup
85 63 Cukup 76 Cukup 75 Cukup
86 84 Cukup 64 Cukup 84 Baik
87 97 Baik 92 Baik 88 Baik
88 74 Cukup 80 Cukup 79 Cukup
89 78 Cukup 78 Cukup 85 Baik
90 80 Cukup 80 Cukup 82 Baik
91 83 Cukup 77 Cukup 78 Cukup
92 86 Cukup 74 Cukup 83 Baik
93 69 Cukup 54 Kurang 72 Kurang
94 83 Cukup 89 Baik 86 Baik
95 83 Cukup 68 Cukup 84 Baik
96 71 Cukup 70 Cukup 73 Cukup
97 85 Cukup 68 Cukup 84 Baik
98 85 Cukup 69 Cukup 84 Baik
99 75 Cukup 75 Cukup 75 Cukup
100 78 Cukup 63 Cukup 74 Cukup
101 84 Cukup 86 Baik 86 Baik
102 82 Cukup 81 Cukup 84 Baik
103 84 Cukup 82 Cukup 87 Baik
104 80 Cukup 87 Baik 86 Baik
105 67 Cukup 64 Cukup 77 Cukup
106 78 Cukup 85 Baik 78 Cukup
107 98 Baik 99 Baik 89 Baik
108 72 Cukup 66 Cukup 78 Cukup
109 78 Cukup 71 Cukup 75 Cukup
110 82 Cukup 80 Cukup 85 Baik
111 76 Cukup 86 Baik 85 Baik
112 75 Cukup 68 Cukup 77 Cukup
113 68 Cukup 80 Cukup 80 Cukup
114 74 Cukup 83 Cukup 77 Cukup
115 76 Cukup 78 Cukup 80 Cukup
116 80 Cukup 81 Cukup 86 Baik
117 107 Baik 90 Baik 90 Baik
118 73 Cukup 68 Cukup 81 Cukup
119 87 Baik 81 Cukup 85 Baik
120 77 Cukup 75 Cukup 77 Cukup
121 87 Baik 80 Cukup 83 Baik
122 76 Cukup 73 Cukup 78 Cukup
123 82 Cukup 86 Baik 86 Baik
124 81 Cukup 82 Cukup 86 Baik
125 87 Baik 80 Cukup 86 Baik
126 75 Cukup 74 Cukup 80 Cukup
No Kebiasaan menyimak wawancara KTG Kebiasaan menyimak berita KTG Kemampuan menulis berita KTG
127 61 Cukup 65 Cukup 72 Kurang
128 71 Cukup 73 Cukup 82 Baik
129 71 Cukup 83 Cukup 85 Baik
130 78 Cukup 74 Cukup 74 Cukup
131 81 Cukup 86 Baik 86 Baik
132 91 Baik 65 Cukup 83 Baik
133 84 Cukup 84 Baik 86 Baik
134 75 Cukup 74 Cukup 82 Baik
135 58 Cukup 75 Cukup 80 Cukup
136 74 Cukup 66 Cukup 73 Cukup
137 94 Baik 81 Cukup 83 Baik
138 108 Baik 91 Baik 90 Baik
139 81 Cukup 71 Cukup 82 Baik
140 79 Cukup 66 Cukup 75 Cukup
141 78 Cukup 74 Cukup 79 Cukup
142 81 Cukup 69 Cukup 77 Cukup
143 86 Cukup 78 Cukup 82 Baik
144 69 Cukup 69 Cukup 74 Cukup
145 75 Cukup 73 Cukup 80 Cukup
146 90 Baik 89 Baik 86 Baik
147 88 Baik 80 Cukup 85 Baik
148 75 Cukup 77 Cukup 78 Cukup
149 60 Cukup 62 Cukup 78 Cukup
150 85 Cukup 61 Cukup 84 Baik
151 72 Cukup 80 Cukup 77 Cukup
152 70 Cukup 66 Cukup 80 Cukup
153 84 Cukup 66 Cukup 80 Cukup
154 67 Cukup 70 Cukup 74 Cukup
155 83 Cukup 77 Cukup 76 Cukup
156 78 Cukup 74 Cukup 81 Cukup
157 75 Cukup 68 Cukup 79 Cukup
158 73 Cukup 74 Cukup 82 Baik
159 80 Cukup 82 Cukup 86 Baik
160 72 Cukup 76 Cukup 79 Cukup
161 81 Cukup 87 Baik 85 Baik
162 80 Cukup 67 Cukup 82 Baik
163 83 Cukup 87 Baik 84 Baik
164 78 Cukup 76 Cukup 75 Cukup
165 72 Cukup 69 Cukup 79 Cukup
166 76 Cukup 71 Cukup 78 Cukup
167 70 Cukup 72 Cukup 79 Cukup
168 76 Cukup 76 Cukup 75 Cukup
169 70 Cukup 69 Cukup 76 Cukup
No Kebiasaan menyimak wawancara KTG Kebiasaan menyimak berita KTG Kemampuan menulis berita KTG
170 74 Cukup 70 Cukup 74 Cukup
171 73 Cukup 72 Cukup 72 Kurang
172 84 Cukup 80 Cukup 86 Baik
173 65 Cukup 68 Cukup 74 Cukup
174 89 Baik 85 Baik 87 Baik
175 72 Cukup 85 Baik 82 Baik
176 70 Cukup 74 Cukup 82 Baik
177 75 Cukup 74 Cukup 80 Cukup
178 73 Cukup 70 Cukup 80 Cukup
179 75 Cukup 69 Cukup 82 Baik
180 94 Baik 80 Cukup 87 Baik
181 74 Cukup 72 Cukup 77 Cukup
182 76 Cukup 69 Cukup 81 Cukup
183 81 Cukup 72 Cukup 84 Baik
184 97 Baik 94 Baik 88 Baik
185 83 Cukup 71 Cukup 84 Baik
186 92 Baik 84 Baik 87 Baik
187 76 Cukup 82 Cukup 79 Cukup
188 97 Baik 84 Baik 87 Baik
189 89 Baik 83 Cukup 85 Baik
190 79 Cukup 78 Cukup 80 Cukup
191 67 Cukup 73 Cukup 81 Cukup
192 90 Baik 76 Cukup 79 Cukup
193 77 Cukup 60 Cukup 77 Cukup
194 67 Cukup 79 Cukup 79 Cukup
195 66 Cukup 81 Cukup 75 Cukup
196 70 Cukup 56 Cukup 82 Baik
197 90 Baik 71 Cukup 78 Cukup
198 63 Cukup 65 Cukup 82 Baik
199 83 Cukup 67 Cukup 82 Baik
200 71 Cukup 63 Cukup 76 Cukup
201 73 Cukup 76 Cukup 78 Cukup
202 69 Cukup 68 Cukup 70 Kurang
203 72 Cukup 70 Cukup 73 Cukup
204 68 Cukup 63 Cukup 74 Cukup
205 78 Cukup 79 Cukup 82 Baik
206 86 Cukup 76 Cukup 80 Cukup
207 72 Cukup 85 Baik 82 Baik
208 68 Cukup 62 Cukup 80 Cukup
209 93 Baik 88 Baik 87 Baik
210 59 Cukup 72 Cukup 81 Cukup
211 91 Baik 64 Cukup 83 Baik
212 72 Cukup 68 Cukup 74 Cukup
No Kebiasaan menyimak wawancara KTG Kebiasaan menyimak berita KTG Kemampuan menulis berita KTG
213 81 Cukup 64 Cukup 77 Cukup
214 68 Cukup 59 Cukup 69 Kurang
215 78 Cukup 69 Cukup 82 Baik
216 85 Cukup 81 Cukup 84 Baik
217 91 Baik 91 Baik 87 Baik
218 97 Baik 90 Baik 88 Baik
219 89 Baik 92 Baik 86 Baik
220 70 Cukup 70 Cukup 78 Cukup
221 93 Baik 83 Cukup 87 Baik
222 79 Cukup 63 Cukup 84 Baik
223 63 Cukup 68 Cukup 81 Cukup
224 67 Cukup 68 Cukup 69 Kurang
225 70 Cukup 74 Cukup 79 Cukup
226 72 Cukup 63 Cukup 81 Cukup
227 70 Cukup 87 Baik 85 Baik
228 85 Cukup 82 Cukup 85 Baik
229 88 Baik 62 Cukup 84 Baik
230 99 Baik 77 Cukup 89 Baik
231 70 Cukup 73 Cukup 82 Baik
232 86 Cukup 79 Cukup 82 Baik
233 88 Baik 76 Cukup 80 Cukup
234 80 Cukup 60 Cukup 82 Baik
235 76 Cukup 71 Cukup 79 Cukup
236 86 Cukup 68 Cukup 80 Cukup
237 60 Cukup 66 Cukup 77 Cukup
238 65 Cukup 87 Baik 76 Cukup
239 78 Cukup 74 Cukup 82 Baik
240 65 Cukup 61 Cukup 67 Kurang
241 58 Cukup 58 Cukup 65 Kurang
242 77 Cukup 66 Cukup 74 Cukup
243 76 Cukup 90 Baik 79 Cukup
244 61 Cukup 73 Cukup 80 Cukup
245 72 Cukup 71 Cukup 81 Cukup
246 66 Cukup 74 Cukup 72 Kurang
247 74 Cukup 76 Cukup 77 Cukup
248 82 Cukup 71 Cukup 83 Baik
249 76 Cukup 62 Cukup 80 Cukup
250 73 Cukup 67 Cukup 79 Cukup
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